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ABSTRAK 
 
Wahid Riyadi Muhtar. 2018. Studi Komparasi Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Muh. Fajar Shodiq, M. Ag. 
Kata kunci : Etika, Belajar, Peserta Didik, Kitab  Alaalaa  Tanalul  ‘ilma  Illa 
   Bisittatin, Kitab Tanbihul Muta’allim 
 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada analisis sementara peneliti tentang 
etika belajar peserta didik menurut kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab 
Tanbihul Muta’allim. Bahwa kedua kitab tersebut memiliki persamaan dan perbedaan 
dalam membahas etika belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan persamaan dan perbedaan etika belajar peserta didik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library research. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2018 hingga 14 Mei 
2018. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder. Adapun sumber data primer yaitu kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin 
karya Muhammad Abu Basyr ar Romawi dan kitab Tanbihul Muta’allim karya Ahmad 
Maysur Sindi At Tursidi. Sedangkan sumber data sekunder adalah data-data lain yang 
masih berkaitan dengan subyek penelitian. Metode pengambilan data dengan 
menggunakan studi pustaka, dan metode analisis data menggunakan teknik triangulasi. 
Adapun metode analisis data yang digunakan yaitu metode analisis data dan analisis 
komparatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
Bisittatin dan kitab Tanbihul Muta’allim adalah kedua kitab tersebut membahas etika 
terhadap guru, sesama peserta didik, terhadap orang tua dan terhadap ilmu. Dalam proses 
pembelajaran, kedua kitab tersebut mengikuti aliran teori belajar behavioristik karena lebih 
berpusat kepada guru atau teacher centered. Adapun letak perbedaan antara kedua objek 
penelitian ini adalah jika dalam kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin tidak disebutkan 
metode-metode pembelajaran yang digunakan, sedangkan dalam kitab Tanbihul 
Muta’allim disebutkan lebih terperinci yaitu metode murojaah, diskusi dan musyawarah.  
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ABSTRAK 
 
Wahid Riyadi Muhtar. 2018. Study Comparative Ethics Learning Learners According to 
Kitab of Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin and Kitab of Tanbihul Muta’allim. Thesis: 
Islamic Religious Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN 
Surakarta 
 
Advisor : Muh. Fajar Shodiq, M. Ag. 
Keyword : Ethics, Learning, Learners, Kitab of Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
   Bisittatin, Kitab of Tanbihul Muta’allim 
 
 
The background of the study begin from the temporary analysis researches about 
ethics learning learners of kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin and kitab Tanbihul 
Muta’allim. That Both books have similarities and differentes in term of learning ethics for 
learners. Aim this research is for to explain similarities and differentes in term of learning 
ethics for learners. 
This research is a type of literature of library research. The study was conducted 
on January 25, 2018 to May 14, 2018. Sources of data used in this study are primary and 
secondary data sources. The primary data sources is kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
Bisittatin by Muhammad Abu Basyr Ar Romawi and kitab Tanbihul Muta’allim by Ahmad 
Maysur Sindi At Tursidi. While the secondary data sources is other data that is still related 
to the research subject. Method of data retrieval by using literature study and data analysis 
method using triangulation technique. The method of data analysis used is the method of 
data analysis and comparative analysis.  
The result showed that similarities of kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin 
and kitab Tanbihul Muta’allim is ethics of teachers, follow learners, agains parents and to 
sience in the learning process the two kitab follow the flow of behavioristic learning theory 
because it is more contered on teacher or teacher contered. The different between the two 
object of this research is if the kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin not mentioned 
learning method used where as in the kitab Tanbihul Muta’allim mentioned in more details 
that is murojaah method, discussion and conference. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam beberapa tahun terakhir ini, pendidikan bangsa Indonesia 
mengalami berbagai permasalahan yang sangat komplek. Mulai dari 
penerapan kurikulum yang tidak sesuai dengan kebutuhan hingga output 
pendidikan yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  Padahal 
pionir utama kemajuan suatu bangsa terletak pada generasi mudanya yang 
unggul dan berkualitas. Generasi yang unggul dan berkualitas inilah yang 
nantinya sangat diperlukan untuk memajukan suatu bangsa. 
Prayitno dan Amti (2013: 8) mengungkapkan bahwa untuk membentuk 
generasi penerus bangsa yang unggul dan berkualitas, diperlukan penanaman 
pendidikan serta jiwa keagamaan yang baik. Mereka harus belajar dan 
menyiapkan diri sendiri untuk menghadapi era baru itu dengan sikap dan 
kemampuan yang tepat dan memadai.   
Sejalan dengan kepentingan di atas, mayoritas orang tua menginginkan  
anak-anaknya untuk mengikuti pendidikan pada sekolah-sekolah yang 
berkualitas. Namun, di sisi lain persoalan biaya pendidikan yang begitu besar 
terkadang menjadi masalah pada kalangan masyarakat menengah ke bawah. 
Akhirnya tak sedikit orang tua yang terkesan asal-asalan dalam 
menyekolahkan anak-anaknya dan menghiraukan aspek kualitas dari lembaga 
pendidikan tersebut. Akibatnya karena faktor lingkungan sekolah yang buruk, 
anak-anak penerus bangsa ini memiliki sifat yang buruk pula. Tentu hal ini 
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menjadi pekerjaan rumah bersama antara pemerintah dan masyarakat dalam 
menyiapkan pendidikan yang berkualitas. 
Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan 
sejak manusia berada di muka bumi ini. Dengan berkembangnya peradaban 
dan kebudayaan manusia, berkembang pula isi dan bentuk perkembangan 
penyelenggaraan pendidikan. Selain itu, pendidikan merupakan hal yang 
esensial dalam perkembangan anak-anak menuju kedewasaannya. Pendidikan 
yang utama pada dasarnya adalah penanaman nilai-nilai akhlak yang terpuji ke 
dalam jiwa anak sejak kecil hingga menjadi dewasa, sehingga dalam 
menghadapi kehidupannya di tengah masyarakat ia memiliki kemampuan dan 
keterampilan serta berakhlak mulia.  
Kata pendidikan sendiri berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat 
awalan me sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi 
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, 
tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 1991: 232). Selanjutnya, pengertian “pendidikan” 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. (Syah, 2010: 10)  
Selanjutnya definisi pendidikan menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (Siswoyo, dkk, 2008: 19) 
Berdasarkan 2 pengertian di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia dan mengembangkan potensi yang dimilikinya 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Agar pendidikan dapat berjalan 
dengan baik, perlu kerjasama dari semua komponen pendidikan, baik dari 
pemerintah, masyarakat maupun lingkungan pendidikan formal dan 
nonformal. Sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai secara menyeluruh 
atau universal. 
Hamid dan Saebani (2013: 27) mengungkapkan bahwa tujuan 
pendidikan secara esensial adalah terwujudnya anak didik yang memahami 
ilmu dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Terwujudnya insan 
kamil, yaitu manusia yang kembali pada fitrahnya dan pada tujuan 
kehidupannya sebagaimana ia berikrar sebagai manusia yang datang dari 
Allah dan kembali kepada Allah.  
Selain itu, tujuan pendidikan juga disampaikan dalam Undang-undang 
no. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Wiyani, 
2012: 48)  
Tentu dalam merealisasikan tujuan dari pendidikan, banyak 
permasalahan yang belum kunjung usai. Undang-undang Dasar (UUD) 1945 
Pasal 31 menyebutkan secara jelas bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap 
warga negara dan Negara bertanggung jawab untuk menyelenggarakannya. 
(Rohmat, 2012: 1) Namun, pada realitanya banyak sekali kita jumpai anak 
putus sekolah karena ketidak mampuan mereka untuk membayar biaya 
sekolah yang terlampau mahal. Bahkan di beberapa pelosok negeri ini yang 
jauh dari pusat pemerintahan, fasilitas yang dimiliki oleh lembaga sekolah 
masih kurang memadai. Namun tentunya keadaan seperti ini tidak serta merta 
kesalahan dari pemerintah saja. Peran serta masyarakat dalam membantu 
berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia sangat diperlukan. 
Di sisi lain, pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat penting 
untuk tercapainya tujuan pendidikan. Bahkan Nabi Muhammad SAW sendiri 
diutus tidak lain untuk menyempurnakan akhlak. Sebagaimana sabda beliau 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi: 
                                         
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik.” 
Namun pada realitanya, penekanan akhlak masih kurang maksimal 
penerapannya pada pendidikan Indonesia. Hal inilah yang menjadi penyebab 
utama dari kemerosotan moral atau degradasi moral pada kalangan remaja. 
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Akibatnya, pendidikan melahirkan output yang tidak memiliki etika dan tidak 
berakhlak karimah. Bahkan peristiwa tawuran antar siswa, pemakaian 
narkoba, mencuri, melawan orang tua dan sex bebas hampir selalu kita temui 
pemberitaannya setiap hari di media massa. 
Dalam agama Islam sendiri, pendidikan sangat ditekankan kepada 
umatnya. Bahkan kewajiban tersebut disampaikan langsung oleh Nabi 
Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai berikut: 
                                              
Artinya: “Menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi setiap orang 
Islam.” (Izzan dan Saehudin, 2016: 255) 
 
Hadis di atas menunjukkan bahwa kewajiban menuntut ilmu diberikan 
kepada semua umat Islam tanpa terkecuali. Untuk itu, Islam sangat 
memperhatikan pendidikan untuk mencari ilmu pengetahuan karena dengan 
ilmu pengetahuan manusia bisa berkarya dan berprestasi serta dengan ilmu, 
ibadah seseorang menjadi sempurna.  
Izzan dan Saehudin (2016: 50) mengemukakan bahwa belajar juga 
tidak mengenal batas waktu, artinya tidak ada istilah terlambat atau terlalu dini 
untuk belajar. Ini berarti pula tidak ada konsep bahwa terlalu tua untuk belajar. 
Proses dan waktu pendidikan berlangsung seumur hidup sejak dalam 
kandungan hingga manusia meninggal. Dasar ini berarti pula memberikan 
tanggung jawab pedagogis-psikologis kepada orang tua, lebih-lebih ibu yang 
mengandung untuk membina kandungannya secara psikis-fisik yang ideal. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis: 
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Artinya: “Carilah ilmu sejak bayi hingga ke liang kubur” 
Pada realitanya, kewajiban menuntut ilmu tidak diikuti dengan 
penanaman akhlak dan etika yang intensif kepada peserta didik. Akibatnya 
banyak kita jumpai murid yang berlaku tidak sopan terhadap gurunya baik di 
lingkungan pendidikan formal maupun nonformal. Belum lagi berbagai kasus 
kenakalan remaja yang tidak lain disebabkan karena kurangnya penekanan 
akhlak pada pendidikan kita. Padahal remaja adalah calon generasi penerus 
bangsa yang seharusnya memiliki akhlak yang baik dan bermoral. Akibat dari 
degradasi moral yang terjadi pada kebanyakan remaja saat ini, ilmu yang 
didapatkan menjadi tidak berkah karena tidak mendapat rida dari gurunya. 
Peserta didik yang mempunyai akhlak baik juga akan mampu 
mewujudkan norma-norma dan nilai-nilai positif yang akan mempengaruhi 
keberhasilan di dalam proses pendidikan dan pengajaran.  Dengan mempunyai 
akhlak yang mulia peserta didik akan mampu mengetahui mana perbuatan 
yang baik dan mana perbuatan yang buruk, meskipun secara naluriah fitrah 
manusia sudah ada sifat kecenderungan kebaikan. Selain itu krisis moral 
dalam dunia pelajar yang seakan-akan mengesampingkan moral dan etika, 
menyebabkan kegagalan dalam menjalani pendidikan. 
Namun perlu dimengerti, bahwa bukan hanya seorang peserta didik 
yang mengalami krisis moral. Akhir-akhir ini kita juga sering menjumpai 
pendidik/guru yang mengalami krisis etika dan moral. Kasus demi kasus 
banyak kita jumpai baik di media massa maupun media elektronik ada oknum 
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guru yang berbuat tidak senonoh terhadap anak didiknya. Sangatlah miris dan 
tidak patut dicontoh karena perbuatan tersebut tidak mencerminkan profesinya 
sebagai seorang pendidik. Ia tidak memegang teguh etika sebagai pendidik 
bagi anak didiknya. Pendidik yang seharusnya bertujuan untuk mencerdaskan 
generasi penerus bangsa, justru malah merusak generasi dan masa depan 
peserta didik. Guru seperti inilah yang dikatakan sebagai guru yang 
mengalami degradasi moral. Hal tersebut terjadi karena mereka kurang 
menghayati tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pendidik yang mulia.  
Seorang pendidik yang baik tidak sepatutnya melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan etika sebagai seorang pendidik. Apapun yang dilakukan 
oleh seorang pendidik, baik atau buruk merupakan representasi setiap 
perbuatan dan cerminan bagi peserta didik. Mereka senantiasa meniru apa 
yang dilakukan oleh pendidik. Seperti ungkapan “Guru kencing berdiri, murid 
kencing berlari.” Oleh sebab itu, agar peserta didik memiliki sifat yang mulia 
sudah seharusnya guru juga berakhlak mulia. Sebagai seorang guru atau 
pendidik tentunya harus membekali diri dengan niat yang tulus  dan sifat 
ikhlas supaya misi untuk menjadikan anak didik sebagai generasi penerus 
bangsa yang hebat dan berkarakter dapat tercapai.  
Permasalahan moral juga disampaikan oleh Fathurrohman, dkk (2013: 
89). Menurutnya, di negara-negara Islam gelombang dekadensi moral semakin 
meningkat. Gelombang yang berasal dari Barat tersebut sama sekali tidak 
mengindahkan urgensi agama dalam menjaga moral. Dalam pandangan Barat 
semua hal yang berhubungan dengan keyakinan tidaklah relevan dengan 
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kehidupan, apalagi dalam hal penyembahan terhadap Tuhan. Tidak berlebihan 
jika kami menyebutkan hal ini sesuai dengan pendapat semua orang yang 
pernah ke Barat atau menetap di sana-bahwa orang-orang Barat menghalalkan 
perzinaan, meskipun zina adalah perbuatan yang sangat keji dan termasuk 
dalam dosa besar dilarang dalam ajaran agama apa pun. Apalagi dalam Islam 
pelakunya meski dirajam atau dihukum oleh masyarakat. Mereka juga 
menghalalkan homoseks, minuman keras yang sumber segala kemungkaran, 
perjudian dan riba yang berlipat ganda. Mereka beranggapan bahwa hal-hal di 
atas legal sejauh tidak merugikan orang lain secara langsung.   
Terlepas dari berbagai permasalahan di atas, Muhammad AR (2010: 
209) menegaskan bahwa pendidikan akhlak dapat mencegah dekadensi moral, 
degradesi nilai, serta kemrosotan hati dan pikiran. Akhlak menuntun manusia 
kepada nilai-nilai murni dan kedamaian serta saling menghargai satu sama 
lain. Suatu bangsa dikatakan terhormat apabila masih mempertahankan nilai-
nilai akhlak sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah SAW. Runtuhnya sebuah 
bangsa disebabkan oleh hilangnya sebuah tata krama, sendi-sendi kehidupan, 
akhlak, dan adat istiadat bangsa itu.  
Maka dari itu diperlukan sumber belajar yang dapat menunjang 
pembelajaran pendidikan akhlak sebagai benteng utama dalam mengatasi 
permasalahan yang terjadi pada pendidikan kita saat ini. Salah satu sumber 
belajar yang dapat digunakan adalah kitab akhlak. Kitab ini masih banyak 
digunakan pada proses pembelajaran pesantren-pesantren di Indonesia, 
terlebih pesantren yang berkultur tradisional.  
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Kitab yang dimaksud di atas diantaranya adalah kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin karya Muhammad Abu Basyr Ar Romawi dan kitab 
Tanbihul Muta’allim karya Ahmad Maysur Sindi At Tursidi. 2 kitab ini 
merupakan kitab yang membahas tentang akhlak-akhlak mulia dalam mencari 
ilmu. Penulis juga menjadikannya sebagai objek penelitian dikarenakan sesuai 
dengan konteks yang akan diteliti yaitu tentang etika belajar peserta didik.  
Di dalam kitab ini termuat bagaimana syarat dalam mencari ilmu, tata 
cara menghormati guru, manfaat mencari ilmu dan berbagai etika lain yang 
tentunya sangat bermanfaat bagi seseorang yang sedang menuntut ilmu. 
Adapun keistimewaan kitab ini jika dibandingkan dengan kitab lain adalah 
sebagai berikut: 
1. Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Tanbihul Muta’allim adalah 
kitab akhlak yang ditulis dalam bentuk syair sehingga memudahkan untuk 
membaca ataupun mengingatnya. 
2. Pada kedua kitab ini tercantum arti pada setiap syairnya dan tidak 
berbentuk narasi atau penjelasan panjang layaknya beberapa kitab lain 
pada umumnya. 
Sebagai seorang pendidik, kedua kitab di atas patut untuk dijadikan 
referensi dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran akhlak. Dengan 
keunggulannya dalam bidang akhlak, tentunya dapat dipelajari bagaimana 
pengarang menyampaikan pandangannya tentang etika belajar peserta didik 
pada kitab karangannya masing-masing. Selain itu, dengan cara 
mengkomparasikan antara keduanya, lembaga pendidikan yang menggunakan 
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kitab akhlak akan lebih mudah untuk menentukan materi kitab mana yang 
lebih relevan digunakan pada proses pembelajarannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 
kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin karya Muhammad Abu Basyr Ar 
Romawi dan kitab Tanbihul Muta’allim karya Ahmad Maysur Sindi At 
Tursidi tentang etika belajar peserta didik yang akan disusun sebagai skripsi 
dengan judul “Studi Komparasi Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan benar mengenai judul 
di atas, maka perlu diuraikan penegasan istilah tentang pengertian-pengertian 
yang terkandung di dalam judul “Studi Komparasi Etika Belajar Peserta Didik 
Menurut Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul 
Muta’allim”. 
Adapun penegasan istilah yang dimaksud ialah sebagai berikut: 
1. Studi 
Studi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya kajian, 
mempelajari (Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1997: 
860). Sedagkan menurut W. J. S. Purwodarminto (2011: 1146), studi 
berasal dari bahasa Inggris “to study” yang berarti penggunaan waktu dan 
pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan, juga diartikan sebagai 
penyelidikan. 
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Berdasarkan 2 pernyataan di atas, penulis mengartikan studi 
sebagai penggunaan waktu dan pikiran dengan cara mengkaji dan 
mempelajari sesuatu untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
2. Komparasi 
Partanto dan Al-Barry (2011: 357) mendefinisikan komparasi 
sebagai perbandingan. 
Menurut Mestika Zed (2004: 49), komparasi adalah 
membandingkan antara keduanya sehingga ditemukan persamaan dan 
perbedaan, setelah itu diinterpretasikan sesuai dengan unsur pendidikan 
tersebut.  
Dari definisi di atas tentang pengertian komparasi, disimpulkan 
bahwa komparasi adalah membandingkan antara dua hal untuk ditemukan  
persamaan dan perbedaan. 
3. Etika 
Menurut Mudlofir Achmad dalam Sudarno, dkk (2011: 90), kata 
etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti kebiasaan. Ia 
membicarakan tentang kebiasaan (perbuatan), tetapi bukan menurut arti 
tata-adat, melainkan tata adab, yaitu berdasar pada inti sari atau sifat dasar 
manusia: baik dan buruk. Dengan demikian, etika ialah teori tentang 
perbuatan manusia yang ditimbulkan menurut baik-buruknya.  
Ahmad Amin  memperjelas pengertian etika dengan berpendapat 
bahwa etika adalah “Ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan seseorang kepada sesama, 
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menyatakan tujuan perbuatan seseorang, dan menunjukkan  jalan untuk 
melakukan apa yang seharusnya dilakukan.” (Sudarno, dkk, 2011: 90) 
Adapun menurut Burhanuddin Salam, istilah etika berasal dari kata 
latin, yakni “ethic”, sedangkan dalam bahasa Greek, “ethikos” yaitu a 
body of moral principle or values. Ethic, arti sebenarnya ialah kebiasaan, 
habit. Jadi, dalam pengertian aslinya, apa yang disebutkan baik itu adalah 
yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat (pada saat itu). Lambat laun 
pengertian etika itu berubah dan berkembang sesuai dengan perkembangan 
dan kebutuhan manusia. Perkembangan pengertian etika tidak lepas dari 
substansinya bahwa etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah 
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dinilai baik dan mana 
yang jahat. Istilah lain dari etika yaitu moral, susila, budi pekerti, akhlak. 
Etika merupakan ilmu bukan sebuah ajaran. Etika dalam bahasa Arab 
disebut akhlak, merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat 
kebiasaan, perangai, tabiat, watak, adab dan agama. (Alfan, 2011: 17) 
Berdasarkan beberapa pengertian etika di atas, dapat disimpulkan 
bahwa etika adalah ilmu tentang perbuatan atau tingkah laku manusia yang 
menjelaskan arti baik dan buruk serta menunjukkan jalan untuk melakukan 
apa yang seharusnya dilakukan. Etika sendiri dapat timbul dari sebuah 
kebiasaan pada masyarakat tertentu. Sebagai contoh etika seorang santri di 
dalam pesantren-pesantren dengan cara mencium tangan Kiyai yang 
ditemuinya, atau etika ketika santri sedang membawa kitab dengan cara 
memeluk di badannya. Etika tersebut jarang kita temui pada kalangan 
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masyarakat luar pesantren, dan hanya terbatas pada masyarakat tertentu 
saja. 
4. Belajar 
 Suyono dan Hariyanto (2014: 9) menyatakan bahwa belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian. 
 Sedangkan menurut Skinner dalam Syah (2010: 88), seperti yang 
dikutip Barlow (1985) dalam bukunya Educational Psychology: The 
Teaching-Learning Process, berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif.  
 Dari beberapa pemaparan para ahli tentang definisi belajar, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Pada 
dasarnya, manusia terlahir ke dunia sudah dibekali dengan potensi atau 
kemampuan tertentu. Melalui proses belajar inilah manusia dapat 
mengembangkan potensi yang ia miliki.  
5. Peserta Didik 
Nata dalam Izzan dan Saehudin (2016: 121) mendefinisikan bahwa 
peserta didik adalah orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau 
ilmu, bimbingan dan pengarahan.  
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Menurut Sutari Imam Barnadib dalam Dwi, dkk (2008: 87), peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
diri melalui proses pendidikan. 
 Memperhatikan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan jika 
peserta didik adalah orang yang tengah memerlukan pengetahuan dan 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan.  
6. Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin  
 Alala dalam bahasa Arab, berarti atas, sedangkan Tanalul ‘ilma 
berarti menuntut ilmu. Jadi Alaalaa Tanalul ‘ilma merupakan kitab yang 
berisi tentang prinsip-prinsip menuntut ilmu sesuai dengan perintah Allah 
SWT. (Hasanah, 2016: 10) 
Kitab ini berisi nadham-nadham sejumlah 37 bait berisi tentang 
akhlak-akhlak mulia terutama bagi pencari ilmu yang disusun oleh 
Muhammad Abu Basyr Ar Romawi. Kitab tersebut ditulis dalam bahasa 
Arab dan diartikan dalam bahasa Jawa Pegon. 
7. Kitab Tanbihul Muta’allim 
Kitab Tanbihul Muta’allim merupakan kitab akhlak karya Ahmad 
Maysur Sindi At Tursidi yang berisi tentang akhlak-akhlak mulia terutama 
bagi pencari ilmu dalam bentuk syair yang terbagi ke dalam beberapa bab. 
Pada kitab ini selain tertulis dalam bahasa Arab, terdapat beberapa 
penjelasan pada beberapa syair dalam bahasa Jawa Pegon. 
Dari beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini, secara 
keseluruhannya adalah membahas tentang etika belajar peserta didik menurut 
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pemikiran Muhammad Abu Basyr Ar Romawi dalam kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin dan Maysur Sindi At Tursidi dalam kitab Tanbihul 
Muta’allim. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat timbul beberapa masalah 
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Tantangan kemajuan teknologi dan zaman yang menuntut pendidikan 
Indonesia menciptakan generasi muda yang unggul dan berkualitas. 
2. Degradasi moral yang terjadi di kalangan remaja menyebabkan terjadinya 
kenakalan remaja seperti penggunaan narkoba dan miras, sikap tidak 
patuhnya murid terhadap guru, pelecehan seksual dan sebagainya. 
3. Lembaga pendidikan yang ada kebanyakan lebih berfokus pada transfer of 
knowledge dan kurang memperhatikan aspek akhlak yang sebenarnya juga 
sangat penting untuk ditekankan. 
4. Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim 
memiliki ciri khas dan karakter yang berbeda dalam memandang etika 
belajar peserta didik. Sehingga diperlukan kajian untuk mempermudah 
lembaga pendidikan dalam menerapkan materi kitab dalam proses 
pembelajarannya. 
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D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan agar dalam proses penulisan dan 
penelitian lebih fokus sesuai dengan keinginan dan tidak keluar dari konteks 
yang diinginkan. Pada penelitian ini, penulis membatasi kajiannya dengan 
mengkaji komparasi etika belajar peserta didik menurut kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin karya Muhammad Abu Basyr Ar Romawi dan kitab 
Tanbihul Muta’allim karya Ahmad Maysur Sindi At Tursidi. 
 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasan 
penelitian. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah bagaimana 
perbedaan dan persamaan etika belajar peserta didik menurut kitab Alaalaa 
Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul Muta’allim. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan etika belajar peserta didik 
menurut kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul 
Muta’allim.  
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
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a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik dikalangan pendidikan maupun dikalangan 
masyarakat luas. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai sumber informasi bagi orang tua, pendidik dan peserta didik 
berkenaan dengan pentingnya pendidikan karakter. 
b. Sebagai sumber informasi dan inspirasi bagi seorang murid yang 
sedang menjalani masa-masa pendidikan. 
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                                                BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kajian Umum Tentang Etika 
a. Definisi Etika 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang artinya adat 
kebiasaan. Etika merupakan istilah lain dari akhlak, tetapi memiliki 
perbedaan yang substansial, yaitu konsep akhlak berasal dari pandangan 
agama terhadap tingkah laku manusia, sedangkan konsep etika berasal 
dari pandangan tentang tingkah laku manusia dalam perspektif filsafat. 
(Hamid dan Saebani, 2013: 49) 
Lebih lanjut, Hamid dan Saebani (2013: 50) menguraikan 
tentang pengertian etika sebagai berikut: 
1) Pandangan benar dan salah menurut ukuran rasio. 
2) Moralitas suatu tindakan yang didasarkan pada ide-ide filsafat. 
3) Kebenaran yang sifatnya universal dan eternal. 
4) Tindakan yang melahirkan konsekuensi logis yang baik bagi 
kehidupan manusia. 
5) Sistem nilai yang mengabadikan perbuatan manusia di mata 
manusia lainnya. 
6) Tatanan perilaku yang menganut ideologi yang diyakini akan 
membawa manusia pada kebahagiaan hidup. 
7) Simbol-simbol kehidupan yang berasal dari jiwa dalam bentuk 
tindakan konkrit. 
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8) Pandangan tentang nilai perbuatan yang baik dan yang buruk yang 
bersifat relatif dan bergantung pada situasi dan kondisi. 
9) Logika tentang baik dan buruk suatu perbuatan manusia yang 
bersumber dari filsafat kehidupan yang dapat diterapkan dalam 
pergumulan sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, seni, 
profesionalitas pekerjaan, dan pandangan hidup suatu bangsa.  
 Muhammad Mufid dalam Idi dan Safarina (2015: 87) juga 
mendefinisikan etika secara etimologi (kebahasaan) dimana etika 
berasal dari bahasa Yunani, ethos. Dalam bentuk tunggal, ethos 
bermakna tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, 
kebiasaan, adat, akhlak, perasaan dan cara berpikir. Dalam bentuk 
jamak, ta etha berarti adat kebiasaan. Dalam istilah filsafat, etika 
diartikan sebagai ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu 
tentang adat kebiasaan. Etika dibedakan dalam tiga pengertian utama, 
yakni: ilmu tentang apa yang baik dan kewajiban moral, kumpulan asas 
atau nilai yang berkembang dengan akhlak, dan nilai mengenai benar 
dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. 
 Dalam New Masters Pictoral encyclopedia, ethics is science of 
moral philosophy concered not with fact, but with values, not with 
character of, but the ideal of human conduct, etika adalah ilmu tentang 
filsafat moral, bukan mengenai fakta, tetapi tentang nilai-nilai, bukan 
mengenai sifat atau karakter fakta, melainkan tentang idealita sikap 
manusia. (Fauroni, 2015 :82) 
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 Rosyadi, dkk (2011: 93) mengutip pernyataan Muslim Nurdin, 
dkk mengartikan etika secara bahasa sebagai sopan santun atau tata 
krama. Kata etika sering dihubungkan dengan moralitas. Dalam sistem 
moralitas, baik dan buruk dijabarkan secara kronologis mulai dari yang 
paling abstrak hingga yang paling operasional. Nilai adalah seperangkat 
keyakinan atau perasaan yang diyakini, menjadi identitas yang 
memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan 
dan perilaku. Misal: nilai keagamaan, Pancasila dan lain-lain. Moral 
merupakan jawaban dari nilai, misal: moral Pancasila karena 
merupakan penjabaran dari moral dalam bentuk formula, peraturan, 
atau kesatuan pelaksanaan. 
 Franz Magnis-Suseno dalam hal ini mengemukakan, bahwa 
etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang 
ajaran-ajaran, norma-norma, nilai-nilai, serta kebiasaan-kebiasaan dan 
pandangan akhlak secara kritis. (Amril, 2015: 9)  
 Berdasarkan uraian di atas tentang definsi etika, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa etika adalah segala perbuatan yang timbul dari 
manusia berupa baik dan buruk dalam berperilaku yang dapat 
diterapkan dalam pergumulan sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, 
seni, profesionalitas pekerjaan, dan pandangan hidup suatu bangsa. 
Etika sendiri tidak bersifat tetap melainkan sementara karena mengikuti 
rasio atau logika dari seseorang. 
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 Istilah lain yang sering dikaitkan dengan etika adalah akhlak. 
Kedua kata tersebut memiliki definisi yang hampir sama. Al Ghazali 
menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku seseorang yang 
berasal dari hati yang baik. (Pupuh, dkk, 2013: 116) 
 K. Bertens mengungkapkan, “Bahwa  akhlak itu adalah nilai-
nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.” Pemaknaan akhlak seperti 
ini diambil oleh K. Bertens setelah menganalisa kata akhlak yang 
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia serta mengaitkannya 
dengan kenyataan saat ini. Makna yang hampir sama untuk kata akhlak 
juga ditampilkan oleh Lorens Bagus yang mengungkapkan 
“menyangkut kegiatan-kegiatan manusia yang dipandang sebagai 
baik/buruk, benar/salah, tepat/tidak tepat, atau menyangkut cara 
seseorang bertingkah laku dalam hubungan dengan orang lain.” (Amril, 
2015: 8) 
 Selanjutnya Ibn Miskawaih dalam Amril (2015: 11) 
mengatakan: 
“Bahwa akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang memaksa 
seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan secara spontan.” 
 
 Dasuki, Hafidz, dkk dalam Shobron, dkk (2011: 86) 
mendefinisikan akhlak dari aspek kebahasaan yang berasal dari bahasa 
Arab yang merupakan bentuk jama’ dari khuluq dan khulq, yang berarti: 
tabiat atau budi pekerti, kebiasaan atau adat, keperwiraan, kesatriaan, 
kejantanan dan agama. Senada dengan hal tersebut, Al-Qur’an 
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menyebutkan bahwa agama itu adalah adat kebiasaan dan budi pekerti 
yang luhur, sebagaimana terkandung dalam dua ayat Al-Qur’an berikut 
ini: 
                               
Artinya: “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu.” (QS. As-Syu’ara’:137) 
                               
Artinya: “Dan sungguh, kamu benar-benar berakhlak luhur.” 
(QS. Al-Qalam: 4) 
 
 Dua ayat di atas menegaskan dua hal. Pertama, bahwa Al-
Qur’an menyebut akhlak dalam bentuk tunggal, yaitu: khuluq, bukan 
akhlak. Kedua, bahwa yang terpenting dari ajaran Islam adalah 
mengamalkan ajarannya, sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari. 
 Selaras dengan pernyataan di atas, Ibn al-Atsir dalam Izzan dan 
Saehudin (2016: 237) mendefinisikan akhlak dari aspek bahasa. Secara 
bahasa kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq” jamaknya 
adalah “akhlaq”. Kata ini secara bahasa mengandung arti perangai, 
tabi’at dan agama. Kata tersebut mengandung segi-segi persetujuan 
dengan perkataan khalq yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya 
dengan kata khaliq yang berarti “Pencipta” dan makhluq yang berarti 
“yang diciptakan”. 
 Jadi, pada hakikatnya akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa manusia yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
kelompok dalam mengatur tingkah lakunya untuk berhubungan dengan 
23 
 
 
orang lain. Melalui akhlak, manusia diajarkan untuk berbuat baik dan 
mencegah perbuatan buruk dalam berhubungan sesama manusia, 
kepada Tuhannya ataupun terhadap makhuk lain di sekitarnya. 
 Rosyadi, dkk (2011: 91) mengemukakan tentang persamaan dan 
perbedaan antara akhlak dan etika. Persamaan di antara keduanya 
terletak pada objek, yakni sama-sama membahas tentang baik dan 
buruknya tingkah laku manusia. Sementara itu, perbedaaannya terletak 
pada parameternya. Bila akhlak dalam memberikan penilaian baik-
buruknya perbuatan manusia dengan parameter agama, yang dalam hal 
ini adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka etika dalam menilai baik-
buruknya perbuatan manusia dengan menggunakan parameter akal. 
Dengan demikian kebenaran akhlak bersifat mutlak dan absolut, 
sedangkan kebenaran etika bersifat nisbi, relatif dan tentatif 
(sementara). 
 Selanjutnya kata etika juga diidentikan dengan kata moral. 
Haryatmoko dalam Idi dan Safarina (2015: 93) mengungkapkan bahwa 
konsep “etika” sering digunakan sebagai persamaan dengan moral. Di 
balik kedua istilah ini, terkandung nuansa dua tradisi pemikiran filsafat 
moral berbeda. Aristoteles, dalam buku Ethique a‟Nicomaque, menulis 
selain kata ethos, yang bermakna “kualitas suatu sifat” digunakan juga 
istilah ethos, yang bermakna kebiasaan. Arti ethos adalah suatu cara 
berpikir dan merasakan, cara bertindak dan bertingkah laku yang 
memberi ciri khas cara kepemilikan seorang terhadap kelompok. Istilah 
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yang kedua ini relevan dengan terjemahan kata “moralis” (mos, 
moris=adat, kebiasaan) dalam bahasa Latin. Istilah moralis selanjutnya 
menjadi istilah teknis yang tidak lagi berarti kebiasaan, tetapi 
mengandung arti moral sebagaimana digunakan dalam definisi terkini.  
 Poerwadarminta dalam Rosyadi (2011: 89) menyatakan bahwa 
istilah moral berasal dari bahasa latin mores, yaitu bentuk plural dari 
mos, yang berarti adat kebiasaan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dikatakan bahwa moral adalah baik-buruk dari perbuatan dan 
kelakuan.  
 Selanjutnya, Fauroni (2015: 82-83) juga mendefinisikan moral 
dari bahasa Latin mores, jamak dari mos yang berarti adat istiadat. 
Dalam bahasa Indonesia, moral diterjemahkan dengan susila. Moral 
adalah sesuai dengan ide-ide umum yang diterima tentang tindakan 
manusia, mana yang baik dan wajar. Ia juga menambahkan bahwa 
antara etika, akhlak dan moral merupakan istilah-istilah yang memiliki 
makna serupa namun tetap memiliki perbedaan. 
 Dari berbagai pendapat di atas, moral dapat diartikan sebagai 
kebiasaan tentang baik-buruknya perilaku seseorang sebagai individu 
atau sosial. Kebiasaan ini dapat berasal dari adat suatu daerah tertentu 
yang telah lama turun menurun dan dianggap sebagai kebiasaan pada 
masyarakat tertentu.  
 Ketiga istilah di atas yaitu etika, akhlak dan moral memiliki 
pengertian yang hampir sama. Namun, ketiganya tetap memiliki sebuah 
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persamaan dan perbedaan. Nata (2003: 97) memandang akhlak, etika 
dan moral dari sisi fungsi dan peranannya. Ia menyimpulkan bahwa 
dilihat dari fungsi dan peranannya, dapat dikatakan bahwa etika, akhlak 
dan moral memiliki persamaan, yaitu menentukan hukum atau nilai dari 
suatu perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik dan 
buruknya. Semua istilah tersebut menghendaki terciptanya masyarakat 
yang baik, teratur, aman, damai dan tenteram sehingga sejahtera secara 
lahir dan batin.  
 Hamid dan Saebani (2013: 53) menyimpulkan tentang 
persamaan dan perbedaan akhlak, etika dan moral. Menurutnya, ketiga 
istilah tersebut memiliki kesamaan substansial jika dilihat secara 
normatif, karena pola tindakan yang dinilai “baik dan buruk”, 
berdasarkan ide-ide yang berbeda. Etika dinilai menurut pandangan 
filsafat tentang munculnya tindakan dan tujuan rasional dari tindakan. 
Akhlak adalah wujud dari keimanan atau kekufuran manusia dalam 
bentuk tindakan, sedangkan moral merupakan bentuk tingkah laku yang 
diideologisasikan menurut pola hidup bermasyarakat, dari ideologi 
negara, dari agama dan dapat pula diambil dari pandangan-pandangan 
filosofis manusia sebagai individu yang dihormarti, sebagai pemimpin 
dan sebagai sesepuh masyarakat. 
 Anwar  (2010: 19-20) juga mengemukakan persamaan antara 
akhlak, etika dan moral sebagai berikut: 
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1) Akhlak, etika dan moral mengacu pada ajaran atau gambaran 
tentang perbuatan, tingkah laku, sifat atau perangai yang baik. 
2) Akhlak, etika dan moral merupakan prinsip atau aturan hidup 
manusia untuk mengatur martabat dan harkat kemanusiaannya. 
Semakin tinggi kualitas akhlak, etika dan moral seseorang atau 
sekelompok orang, semakin tinggi kualitas kemanusiaannya. 
Sebaliknya semakin rendah kualitas akhlak, etika dan moral 
seseorang atau sekelompok orang, semakin rendah pula kualitas 
kemanusiaannya. 
3) Akhlak, etika dan moral seseorang atau sekelompok orang tidak 
semata-mata merupakan faktor keturunan yang bersifat tetap, statis 
dan konstan, tetapi merupakan potensi positif yang dimiliki setiap 
orang. Untuk pengembangan dan aktualisasi potensi positif tersebut 
diperlukan pendidikan, pembiasaan, dan keteladanan, serta 
dukungan lingkungan, mulai lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat secara terus-menerus dengan tingkat konsistensi yang 
tinggi. 
 Fauroni (2015: 83) juga menyatakan perbedaan antara etika, 
akhlak dan moral. Menurutnya, etika menetapkan standar ukuran suatu 
sikap dan perbuatan yang bertitik tolak dari rasionalitas, bukan dari 
agama. Akhlak merupakan standar ukuran berdasar ajaran Allah dan 
Rasul-Nya. Sementara moral bertitik tolak dari produk pemahaman dan 
pengamalan yang telah berlaku dalam suatu masyarakat. 
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 Asmaran AS (1994: 31-32) juga menyampaikan tentang 
perbedaan istilah akhlak, etika dan moral yaitu terletak pada sumber 
yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Akhlak yang 
baik yaitu sistem nilai yang menjadi asas perilaku yang bersumber dari 
Al Qur’an, As Sunnah dan nilai-nilai alamiah (sunnatullah). Jika dalam 
etika, penilaian baik dan buruk berdasarkan pendapat dan akal pikiran. 
Etika juga merupakan persetujuan sementara dari kelompok yang 
menggunakan pranata perilaku. Oleh karena itu, nilai moral yang 
merupakan nilai etika dapat berubah-ubah sesuai dengan perumusan 
dan persetuuan deskripsi dari nilai-nilai dasar yang dipandang sebagai 
nilai alamiah (universal). Pada moral (susila) berdasarkan kebiasaan 
yang berlaku di masyarakat.   
 Dari uraian di atas dapat dipahami tentang persamaan dan 
perbedaan antara etika, akhlak dan moral. Persamaan dari ketiga istilah 
tersebut yaitu: 
1) Objek kajian yang sama, yaitu membahas tentang baik-buruknya 
tingkah laku manusia. 
2) Memiliki fungsi dan tujuan yang sama, yaitu untuk menentukan 
hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang dilakukan manusia 
untuk ditentukan baik dan buruknya. 
3) Memiliki prinsip atau aturan hidup manusia yang sama, yaitu untuk 
mengatur martabat dan harkat kemanusiaannya. 
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Adapun perbedaan antara etika, akhlak dan moral sebagai 
berikut: 
1) Terletak pada parameternya dalam menentukan penilaian perilaku 
baik dan buruk. Etika lebih menggunakan parameter akal 
(rasionalitas), akhlak menggunakan Al Qur’an dan As Sunnah, 
sedangkan moral menggunakan pola hidup/tradisi/adat istiadat 
masyarakat dalam menentukan perilaku baik dan buruk. 
2) Akhlak bersifat tetap dan kebenarannya mutlak karena bersumber 
dari Al Qur’an dan As Sunnah, sedangkan etika dan moral 
kebenaran bersifat nisbi, relatif dan tentatif (sementara) mengikuti 
pola hidup masyarakat. 
3) Etika dinilai sebagai munculnya tindakan dan tujuan rasional dari 
tindakan, akhlak sebagai wujud dari keimanan atau kekufuran 
manusia dalam bentuk tindakan, sedangkan moral merupakan 
bentuk tingkah laku yang diideologisasikan menurut pola hidup 
bermasyarakat. 
Pada dasarnya, istilah etika, akhlak dan moral memiliki tujuan 
yang sama dalam upaya membentuk keharmonisan dan keselarasan 
hidup manusia. Baik yang berkaiatan dengan sesama manusia (habl 
minannas), antara manusia dengan Tuhannya (habl minallah) dan 
antara manusia dengan lingkungan alam (habl minalalaam). Adapun 
pengambilan kata etika pada penelitian ini dibandingkan dengan akhlak 
ataupun moral dikarenakan memiliki cakupan definisi yang lebih luas 
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dan menggunakan akal/rasional sebagai penilai baik buruk, sehingga 
lebih mudah untuk disesuaikan dengan objek penelitian. Berbeda 
dengan akhlak yang bersifat tetap, karena bersumber dari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Sedangkan untuk moral meskipun tidak bersifat tetap, 
namun bersumber dari adat istiadat sehingga kurang sesuai untuk objek 
penelitian ini.  
b. Tujuan Etika 
Sebagai sebuah disiplin ilmu, etika memiliki tujuan-tujuan 
tertentu. Seperti penuturan Al-Ghazali dalam Fauroni (2015: 85) tujuan 
pokok etika adalah al-takhaauq bi-akhlaqillah „ala taqathil 
basyathiyyah, atau al-Shifatir-Rahman „ala taqhathil basyathuyah. 
Kedua semboyan bermakna agar manusia, sejauh kesanggupannya 
dapat meniru perangai dan sifat-sifat Tuhan seperti pengasih, 
penyayang, pengampun, dan sifat-sifat yang disukai Tuhan, sabar, jujur, 
takwa, zuhud, ikhlas beragama dan lain-lain. 
Dengan demikian, sumber kebaikan manusia terletak pada 
kebersihan rohaninya dan rasa akrabnya dengan Tuhan. Al-Ghazali 
menganggap, Tuhan sebagai pencipta yang aktif berkuasa, yang sangat 
memelihara dan menyebarkan rahmat (kebaikan) bagi sekalian alam. 
Sementara itu Ya’qub (1996: 53) menjelaskan bahwa tujuan 
utama etika adalah mendapatkan rida Allah SWT, khususnya adalah 
etika Islam. Karena pada dasarnya tingkah laku dalam pandangan etika 
sesuai dengan pola hukum yang diajarkan Islam, adalah semata-mata 
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dipersembahkan hanya kepada Allah. Rida Allah inilah yang akan 
menjadi kunci kebahagiaan yang kekal dan abadi yang telah dijanjikan 
oleh Allah SWT dan yang dirindukan oleh setiap manusia yang 
beriman.  
Barnawi dan Arifin (2012: 48) menjelaskan bahwa etika 
bertujuan untuk memberikan orientasi kritis dan rasional dalam 
menghadapi pluralisme moral yang ditimbulkan oleh aneka pandangan 
moral dan datangnya gelombang modernisasi serta munculnya berbagai 
macam ideologi sehingga tugas pokoknya ialah mempelajari norma-
norma yang berlaku. Ia mengarahkan orang untuk berfikir kritis dan 
rasional, percaya diri sendiri dan bertindak sesuai dengan apa yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara moral.  
Izzan dan Saehudin (2016: 240) menyebutkan bahwa tujuan 
pokok dari akhlak (etika) adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik sesuai 
dengan ajaran Islam. Kalau diperhatikan, ibadah-ibadah inti dalam 
Islam memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia. Shalat bertujuan 
mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela. 
Zakat di samping bertujuan mensucikan harta juga bertujuan 
mensucikan diri dengan memupuk kepribadian mulia dengan cara 
membantu sesama. Puasa bertujuan mendidik diri untuk menahan diri 
dari berbagai syahwat. Haji bertujuan diantaranya memunculkan 
tenggang rasa dan kebersamaan dengan sesama. 
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Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa etika membahas 
tentang tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang, sesuai dengan 
norma-norma atau nilai-nilai yang berlaku. Etika juga berfungsi sebagai 
penilai dan penentu perbuatan baik dan buruk dari seseorang. Sehingga 
adanya etika bertujuan untuk mempelajari norma-norma dan nilai-nilai 
yang berlaku dalam rangka mencari ridlo Allah SWT sebagai jalan 
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 
2. Kajian Umum Tentang Belajar 
a. Definisi Belajar 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi 
tahu atau proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains 
konvensional, kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan 
pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali 
melahirkan pengetahuan (knowledge) atau a body of knowledge. 
Definisi ini merupakan definisi umum dalam pembelajaran sains secara 
konvensional, dan beranggapan bahwa pengetahuan sudah terserak di 
alam, tinggal bagaimana siswa atau pembelajar bereksplorasi, menggali 
dan menemukan kemudian memungutnya, untuk memperoleh 
pengetahuan. (Suyono dan Hariyanto, 2014: 9) 
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Gagne dalam Dahar (2011: 2) mendefinisikan belajar sebagai 
suatu proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai 
akibat pergaulan. Dalam konteks definisi tersebut, perilaku menjadi 
tolak ukur sebuah proses belajar. Pergaulan atau kontak sosial menjadi 
akibat sebuah proses belajar bisa berjalan. 
Pendapat lain tentang definisi belajar disampaikan oleh Writig 
dalam bukunya Psychology of Learning mendefinisikan belajar sebagai 
any relatively permanent change in an organism‟s behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience. Belajar ialah perubahan 
yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan 
tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. (Syah, 2010: 
89) 
Tidak berbeda jauh dengan beberapa pendapat di atas, Purwanto 
(2013: 85) mengartikan belajar sebagai suatu perubahan tingkah laku, di 
mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 
buruk. 
Dari beberapa pendapat di atas tentang definisi belajar dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku pada 
organisme untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan 
kepribadian. Pada dasarnya proses yang berlangsung secara terus 
menerus itulah yang dinamakan belajar.  
33 
 
 
b. Teori Belajar 
Berbicara tentang teori belajar, para ahli memiliki pandangan 
yang berbeda-beda. Kebanyakan dari mereka membagi ke dalam 
beberapa teori utama yang kemudian dikembangkan oleh para ahli 
sesuai dengan perkembangan zaman. Suyono dan Hariyanto (2014: 56-
124) membagi teori belajar ke dalam 4 teori induk yaitu Teori Disiplin 
Mental, Behaviorisme, Kognitivisme dan Kontruktivisme. 
1) Teori Disiplin Mental 
Ini merupakan teori tentang pembelajaran yang menjadi 
rintisan menuju aliran behaviorisme. Teori ini berakar dari teori 
pembelajaran menurut Plato dan Aristoteles. Teori ini menganggap 
bahwa dalam belajar, mental siswa harus didisiplinkan atau dilatih. 
Menurut rumpun psikologi ini individu memiliki kekuatan, 
kemampuan atau potensi-potensi tertentu. Belajar merupakan 
pengembangan dari kekuatan, kemampuan dan potensi-potensi 
tersebut. Dalam hal ini, aliran psikologi daya, aliran Herbatisme, 
dan aliran naturalism romantic dari J.J. Rousseau memiliki sudut 
pandang berbeda tentang bagaimana proses pengembangan 
kekuatan-kekuatan tersebut. (Suyono dan Hariyanto, 2014: 56) 
Pada teori belajar ini, anak diberi kesempatan untuk 
mengembangkan atau mengaktualkan potensi-potensi yang 
terpendam. Anak-anak diharuskan menggali dan mengembangkan 
sendiri kemampuannya karena kemampuan tersebut muncul secara 
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alamiah/natural. Pendidik pada teori ini tidak perlu ikut campur 
terlalu banyak dalam menanamkan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didiknya. Namun pendidik lebih ditunut untuk 
mementingkan perkembangan kematangan peserta didiknya.  
Lebih lanjut Suyono dan Hariyanto (2014: 58) menyatakan 
bahwa teori ini kurang kuat pengaruhnya dalam dunia pendidikan 
dan pembelajaran karena pengaruh sifat negativisme terhadap 
pendidikan seperti yang dipegang oleh penganjur aliran 
naturalisme. 
2) Behaviorisme 
Aliran ini disebut dengan behaviorisme karena sangat 
menekankan kepada perlunya perilaku (behavior) yang dapat 
diamati. Ada beberapa ciri dari rumpun teori ini yaitu:  
a) Mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil. 
b) Bersifat mekanistis.  
c) Menekankan peranan lingkungan. 
d) Mementingkan pembentukan respon.  
e) Menekankan pentingnya latihan.  
Pembelajaran behaviorisme bersifat molecular, artinya lebih 
menekankan kepada elemen-elemen pemebelajaran, memandang 
kehidupan individu terdiri dari unsur-unsur seperti halnya molekul.  
(Suyono dan Hariyanto, 2014: 58) 
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Teori balajar behaviorisme memandang individu lebih 
kapada sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek 
mental seperti kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu 
dalam kegiatan belajar. Jadi, meskipun selama proses belajar 
terdapat perubahan mental pada diri individu, faktor tersebut tidak 
relevan dan lebih mementingkan faktor respon yang muncul dari 
peserta didik berupa pikiran, perasaan atau tindakan. 
Divesta dan Thompson dalam Suyono dan Hariyanto (2014: 
60) menyatakan gambaran sederhana tentang konsep belajar 
menurut para behavioris sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.1 Konsep Dasar Perilaku Belajar Menurut Behaviorisme 
   
Lebih lanjut menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 65) 
terdapat 6 teori yang berbasis behaviorisme sebagai berikut: 
a) Connectionism (S-R Bond) menurut Edward Lee Thorndike 
b) Classical Conditioning oleh Ivan Pavlov 
c) Teori belajar menurut Edwin Guthrie 
d) Teori belajar menurut  Clark Hull 
e) Operant Conditioning menurut B.F. Skinner 
f) Teori belajar sosial (Social learning) menurut Albert Bandura 
Perilaku/pribadi 
sebelum belajar 
(pre-learning) 
Perilaku/pribadi 
sesudah belajar 
(post-learning) 
Pengalaman, 
praktik, latihan 
(learning 
esperiences) 
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3) Kognitivisme 
Teori kognitif diawali oleh perkembangan psikologi gestalt 
yang dipelopori oleh Marx Wertheimer, walau sebenarnya seperti 
halnya dengan teori behaviorisme, kehadirannya dapat diruntut ke 
belakang ke masa Yunani kuno, berawal dari filsafat Plato dan 
Aristoteles. Namun yang disebut sebagai pengembang teori ini 
adalah Jean Piaget, seorang ahli psikologi perkembangan kelahiran 
Swiss. Akan tetapi jangan dilupakan bahwa Piaget juga memegang 
peranan penting dalam kontruktivisme. Nama ahli lain para pionir 
aliran kognitivisme adalah Kurt Lewin, Jerome S. Bruner, Robert 
M. Gagne dan David P. Ausubel. Suyono dan Hariyanto (2014: 74) 
Teori kognitivisme lahir sebagai bentuk respon atas teori 
behaviorisme. Dalam teori ini lokasi kontrol kegiatan pembelajaran 
terletak pada individu pembelajar. Berbeda dengan konsep 
behavioris yang terletak pada lingkungan. Teori ini juga lebih 
mementingkan proses belajar daripada belajar sebagaimana 
menurut Budiningsih dalam Suyono dan Hariyanto (2014: 75). 
Lebih lanjut ia menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, 
emosi dan aspek kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas 
yang melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. 
Dalam teori kognitivisme unsur terpenting yang dimiliki 
oleh setiap individu dalam proses belajar adalah pengetahuan yang 
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dimiliki setiap individu sesuai dengan situasi belajarnya. Sehingga 
pendidikan tidak hanya memprioritaskan hasil namun juga proses 
yang berlangsung selama kegiatan belajar. Sebagaimana sudah kita 
ketahui bersama bahwa di negara Indonesia hasil atau nilai adalah 
yang paling penting. Tidak penting seberapa aktif seorang peserta 
didik dalam proses pembelajaran, namun seberapa tinggi nilai yang 
didapatkan oleh peserta didik setelah proses belajar selesai. Hal 
inilah yang kemudian memicu perbuatan curang ketika peserta 
didik melakukan ujian. Bahkan tidak sedikit kita jumpai mereka 
yang rela mengeluarkan biaya untuk membeli kunci jawaban ujian 
meskipun belum teruji kebenarannya. 
Suyono dan Hariyanto (2014: 79-100) menjabarkan teori 
Kognitivisme menjadi 6 macam yaitu: 
a) Teori kognitif Gestalt 
b) Teori belajar medan kognitif dari Kurt Lewin 
c) Teori perkembangan kognitif Jean Piaget 
d) Teori Discovery Learning dari Jerome S. Bruner 
e) Teori belajar dari Robert m. Gagne 
f) Teori belajar bermakna dari David P. Ausubel 
4) Konstruktivisme 
Driver and Bell dalam Ya’qub (2008) mengemukakan 
tentang karakteritik pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut:  
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a) Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan 
memiliki tujuan. 
b) Belajar harus mepertimbangkan seoptimal mungkin proses 
keterlibatan siswa. 
c) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan 
dikonstruksi secara personal. 
d) Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan 
melibatkan pengaturan situasi lingkungan belajar.  
e) Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipelajari, melainkan 
seperangkat pembelajaran, materi dan sumber. (Suyono dan 
Hariyanto, 2014: 106) 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bila 
pembelajaran kontuktivisme lebih memusatkan siswa agar aktif 
belajar. Karena sumber pengetahuan tidak datang secara tiba-tiba 
melainkan harus dibangun oleh diri sendiri dengan memahami 
kondisi lingkungan belajar. Tentu teori belajar ini memiliki 
kelebihan untuk membuat peserta didik menjadi aktif dan 
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Namun di sisi lain, 
tidak semua peserta didik memiliki karakter aktif. Sebagian dari 
mereka cenderung pemalu dan tidak memiliki keberanian untuk 
aktif dalam proses belajar. Hal inilah yang menjadi kendala dan 
pendidik sebagai pusat pemberi informasi harus mampu 
memahami keadaan tersebut dan mampu mengatasinya.   
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Suyono dan Hariyanto (2014: 107-111) menambahkan 
terdapat 2 teori belajar kontruktivisme, yaitu teori kontruktivisme 
menurut Piaget dan teori kontruktivisme sosial dari Vygotsky. 
Syah (2010, 103-106) juga mengelompokkan teori-teori belajar 
menjadi 3 macam yang paling menonjol, yakni connectionism, classical 
conditioning dan operan conditioning. Teori ini merupakan ilham-
ilham yang mendorong para ahli melakukan eksperimen-eksperimen 
lainnya untuk mengembangkan teori-teori baru yang juga berkaitan 
dengan belajar seperti Contigious, Conditioning (Guthrie), Sign 
Learning (Tolman), Gestalt Theory dan lain sebagainya. Selain 3 
macam teori utama, Syah (2010: 110) juga memasukkan teori 
pendekatan Kognitif ke dalam teori-teori belajar. Adapun teori-teori 
belajar yang dimaksud sebagai berikut: 
1) Koneksionisme 
Teori koneksionisme (conectionism) adalah teori yang 
ditemukan dan dikembangkan oleh Edward L. Thorndike (1874-
1949) berdasarkan eksperimen yang ia lakukan pada tahun 1890-
an. Eksperimen Thondike ini menggunakan hewan-hewan terutama 
kucing untuk mengetahui fenomena belajar. Syah (2010: 103) 
Melalui eksperimen yang dilakukan oleh Thondike pada 
seekor kucing, Syah (2010: 102-104) menyimpulkan 2 pokok yang 
mendorong timbulnya fenomena belajar. Pertama bahwa motivasi 
merupakan hal yang sangat vital dalam belajar. Kedua, jika sebuah 
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respons menghasilkan efek yang memuaskan, hubungan antara 
stimulus dengan respons akan semakin kuat. 
2) Pembiasaan Klasik 
Terrace dalam Syah (2010: 104) mengemukakan bahwa 
teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini berkembang 
berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh Ivan Pavlov 
(1849-1936), seorang ilmuan besar Rusia ynag berhasil 
menggondol hadiah Nobel pada tahun 1909. Pada dasarnya 
classical conditioning adalah sebuah prosedur penciptaan reflek 
baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya 
refleks tersebut.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pavlov, Syah 
(2010: 106) menyimpulkan bahwa apabila stimulus yang diadakan 
(CS) selalu disertai dengan stimulus penguat (UCS) cepat atau 
lambat akhirnya akan menimbulkan respons atau perubahan yang 
kita kehendaki yang dalam hal ini CR.  
Pada dasarnya teori ini menyatakan bahwa dalam belajar 
ditandai oleh perubahan yang terjadi pada respon yang disebabkan 
oleh stimulus. Atau dengan kata lain, dalam sebuah proses belajar 
diperlukan stimulus sehingga terjadi perubahan respon pada peserta 
didik. 
3) Pembiasaan Perilaku Respon 
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Teori pembiasaan perilaku respon (operant conditing) 
merupakan teori belajar yang diciptakan oleh Burrhus Frederic 
Skinner atau biasa dipanggil Skinner. Syah (2010: 106) mengutip 
Reber (1998) mengemukakan pendapatnya tentang operant. 
Menurutnya operant adalah sejumlah perilaku atau respons yang 
membawa efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat. Tidak 
seperti dalam respondent conditioning (yang responnya 
didatangkan oleh stimulus tertentu), respon dalam operant 
conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan oleh 
efek yang ditimbulkan reinforcer. Reinforcer sesungguhnya adalah 
stimulus yang meningkatkan kemungkian timbulnya sejumlah 
respon tertentu, namun tidak sengaja diadakan sebagai pasangan 
stimulus lainnya seperti dalam classical respondent conditioning. 
Artinya menurut teori ini, perlu adanya pembiasaan respon 
dalam proses belajar karena tidak adanya stimulus yang 
mendahuluinya. Sehingga peserta didik dalam melakukan proses 
belajar harus membiasakan diri untuk melatih responnya sendiri 
tanpa ada stimulus yang mendahuluinya.  
4) Teori Pendekatan Kognitif 
Syah (2010: 109) menyatakan pendapatnya tentang teori 
pendekatan kognitif. Menurutnya, dalam perspektif psikologi 
kognitif, belajar pada asasnya adalah peristiwa mental, bukan 
peristiwa behavioral (yang bersifat jasmaniah) meskipun hal-hal 
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yang bersifat behavioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap 
peristiwa belajar siswa. Secara lahiriah, seorang anak yang sedang 
belajar membaca dan menulis misalnya, tentu menggunakan 
perangkat jasmaniah (dalam hal ini mulut dan tangan) untuk 
mengucapkan kata dan menggoreskan pena. Akan tetapi, perilaku 
mengucakan kata-kata dan menggoreskan pena yang dilakukan 
anak tersebut bukan semata-mata respon atas stimulus yang ada, 
melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur 
oleh otaknya. 
Pada dasarnya semua teori yang disebutkan di atas merupakan 
pengelompokan macam-macam teori belajar secara umum. Dari 
pengelompokan umum tersebut muncul berbagai teori belajar yang 
diungkapkan oleh beberapa ahli. Sebagian dari teori di atas digunakan 
pada kegiatan pembelajaran Indonesia. Namun, tidak semua proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh UU 
Sisdiknas tentang tujuan pendidikan Nasional. Banyak hal yang perlu 
dievaluasi, tidak hanya sekedar merubah kurikulum atau mengekor dari 
teori-teori tertentu melainkan pendidikan harus disesuaikan dengan 
karakter yang ada di wilayahnya masing-masing.  
3.  Kajian Umum Tentang Peserta Didik 
a. Definisi Peserta Didik 
Definisi peserta didik menurut Yasin (2008: 95) adalah siapa 
saja yang berusaha untuk melibatkan diri sebagai peserta didik dalam 
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kegiatan pendidikan, sehingga tumbuh dan berkembang potensinya, 
baik yang masih berstatus anak yang belum dewasa, maupun orang 
yang sudah dewasa.  
Pendapat lain tentang peserta didik disampaikan oleh Santoso, 
dkk (2010: 275-276). Bahwa peserta didik adalah orang atau 
sekelompok orang/anak yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang lain yang menjalankan kegiatan pendidikan. Dengan 
demikian peserta didik adalah sebagai sarana dari pendidikan yang 
dijalankan pendidik. 
Nata (2001) dalam Izzan dan Saehudin (2016: 121) 
mengemukakan tentang definisi peserta didik. Menurutnya, dalam 
pendidikan Islam istilah peserta didik sama dengan thalib. Kata ini 
berasal dari bahasa Arab, yaitu thalaba-yathlubu, thalaban, thalibun 
yang mengandung arti orang yang mencari sesuatu. Kemudian, Nata 
(2011) dalam Izzan dan Saehudin (2016: 121-122) menambahkan 
bahwa pelajar adalah orang yang tengah mencari ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan pembentukan karakter tertentu. Untuk itu, pengertian 
peserta didik dengan istilah thalib lebih bersifat aktif, mandiri, kreatif 
dan tidak terlalu bergantung pada guru. Dan istilah thalib ini lebih 
cocok untuk istilah mahasiswa. 
Izzan dan Saehudin (2016: 121) menyatakan tentang pengertian 
peserta didik menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
44 
 
 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jensi 
pendidikan tertentu. 
Selanjutnya, Izzan dan Saehudin (2016: 122) menjelaskan 
tentang istilah yang berhubungan dengan peserta didik yaitu 
muta‟allim. Kata ini berasal dari bahasa Arab, yaitu „allama, yu‟allimu, 
ta‟liman. Yang berarti orang yang mencari ilmu pengetahauan. Istilah 
muta‟allim yang menunjukkan pengertian peserta didik, sebagai orang 
yang menggali ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang telah 
disampaikan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa peserta didik 
adalah orang yang sedang mencari ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
pembentukan karakter untuk mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Dari pengertian tersebut, peserta didik memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui berbagai lembaga 
pendidikan, baik formal maupun nonformal. Potensi yang 
dikembangkan tentunya merupakan potensi-potensi yang baik dan 
bermanfaat bagi kehidupan pribadinya maupun orang lain di sekitarnya. 
b. Tugas dan Kewajiban Peserta Didik 
Menurut Asma Hasan Fahmi yang dikutip oleh Nizar dan 
Rasyidun dalam Yasin (2008: 103) diantara tugas dan kewajiban yang 
perlu dipenuhi peserta didik adalah: 
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1) Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum 
menuntut ilmu. Hal ini diisebabkan karena belajar adalah ibadah 
dan tidak sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih. 
2) Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan 
berbagai sifat keutamaan. 
3) Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu di 
berbagai tempat. 
4) Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya. 
5) Peserta didik hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan tabah 
dalam belajar. 
Menurut Al-Ghazali dalam Muhammad Jawad Utama (2002: 
124-128) peserta didik memiliki sepuluh poin kewajiban atau wadlifah 
sebagai berikut: 
1) Memprioritaskan penyucian diri dari akhlak tercela dan sifat buruk, 
sebab, ilmu itu bentuk peribadatan hati, shalat rohani dan 
pendekatan batin kepada Allah. Sebagaimana shalat yang 
merupakan amaliah lahir saja tidak sah tanpa adanya thaharah 
(penyucian badan) dari hadas dan kotoran, demikian halnya ibadah 
batin  pun tidak sah kecuali setelah dilakukan penyucian diri dari 
noda-noda akhlak. Nabi bersabda: “Agama ini ditegakkan atas dasar 
kebersihan diri, baik secara lahiriyah maupun secara batiniyah. 
Allah berfirman: “Sesungguhnya orang-orang musrik itu najis”, ini 
menyiratkan bahwa yang dikehendaki dengan kesucian dan kotoran 
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itu tidak hanya terbatas pada artian fisik-lahiriyah, mengingat orang 
musrik itu tidak jarang yang secara fisik-lahiriyah bersih, namun ia 
tetaplah kotor batiniahnya. 
2) Peserta didik menjaga diri dari kesibukan-kesibukan duniawi dan 
seyogyanya berkelana jauh dari tempat tinggalnya. Sebab, bergelut 
dengan kesibukan-kesibukan duniawi dapat memalingkan 
konsentrasi belajarnya, sehingga kemampuan menguasai ilmu yang 
dipelajari menjadi tumpul. Wajar bila ada ungkapan: “Ilmu tidak 
akan menyerahkan diri kepadamu, hingga kamu mau memberikan 
semuanya. Jika kamu telah memberikan semuanya, maka kamu pun 
harus tetap hati-hati dan waspada.” Pikiran dan perhatian yang 
bercabang, laksana percikan-percikan air yang meresap di tanah dan 
diterpa angin ke sana-sini, sehingga tak sedikitpun ynag tersisa 
untuk bisa dimanfaatkan. 
3) Tidak membusungkan dada terhadap orang alim (guru), melainkan 
bersedia patuh dalam segala urusan dan bersedia mendengarkan 
nasihatnya. Sebab, pasien (analogi kondisi murid) sudah seharusnya 
mematuhi apa yang menjadi nasihat dokter (analogi posisi guru) 
yang menanganinya. Bagi murid, dianjurkan agar ia mau bersikap 
rendah hati dan berkhidmat kepada gurunya.  
4) Bagi penuntut ilmu pemula, hendaknya menghindarkan diri dari 
mengkaji variasi pemikiran dan tokoh, baik menyangkut ilmu-ilmu 
duniawi maupun ilmu-ilmu ukhrawi. Sebab, hal ini dapat 
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mengacaukan pikiran, membuat bingung dan memecah konsentrasi. 
Ia perlu terlebih dulu menguasai betul suatu disiplin ilmu dari salah 
seorang guru (ilmuwan), baru mengkaji ragam pemikiran dan aliran 
yang lainnya. Sekiranya seorang guru yang dimiliki ternyata tidak 
independen atas suatu pemikiran, sang guru cuma “mengutip” sana-
sini, maka murid hendaklah waspada, mengingat guru yang 
demikian umumnya lebih banyak membuat bingung daripada  
mengarahkan. Ia ibarat orang buta yang tidak mungkin 
membimbing orang-orang yang sama buta. 
5) Penuntut ilmu tidak mengabaikan suatu disiplin ilmu apapun yang 
terpuji, melainkan bersedia mempelajarinya hingga tahu akan 
orientasi dari disiplin ilmu dimaksud. Apabila usia dan kesempatan 
mengizinkan, ia bisa mendalaminya lebih lanjut. Namun, jika tidak, 
ia perlu memprioritaskan disiplin ilmu yang terpenting untuk 
didalami. Meski demikian harus disadari bahwa ilmu-ilmu itu saling 
terkait, sehingga jangan sampai penuntut ilmu menutup mata 
meremehkan disiplin ilmu lain yang tidak digelutinya, karena 
manusia itu adalah lawan dari hal-hal yang tidak diketahuinya.  
6) Penuntut ilmu dalam usaha mendalami suatu disiplin ilmu tidak 
dilakukan secara sekaligus, akan tetapi perlu bertahap dan 
memprioritaskan yang terpenting. Sebab, sekiranya usia tidak 
mencukupi untuk mempelajari aneka ragam disiplin ilmu, maka 
sewajarnya bila semangatnya diarahkan pada disiplin ilmu yang 
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terpenting dan terbaik, sehingga bisa menjadi mumpuni (pakar) 
dalam keilmuan yang termulia, yaitu ilmu-ilmu akhirat, baik ilmu 
muamalah maupun ilmu mukasyafah. Tujuan ilmu mu‟amalah 
adalah ilmu mukasyafah, sedangkan tujuan dari ilmu mukasyafah 
adalah ma‟rifatullah. Yang dimaksud dengan hal ini bukanlah 
i‟tikad (keyakinan) yang diwarisi orang tua atau yang diperoleh dari 
kemahiran berargumen dan berdebat seperti tujuan ilmu Kalam, 
melainkan sebuah keyakinan yang muncul dari “cahaya” Tuhan 
yang menerangi hati seorang hamba, melalui mujahadah, sehingga 
batinnya tersucikan dari kotoran-kotoran. 
7) Penuntut ilmu tidak melangkah mendalami tahap ilmu berikutnya 
hingga ia benar-benar menguasai tahap ilmu sebelumnya. Sebab, 
ilmu-ilmu itu bersinambung secara linier, satu sama lain saling 
terkait. Orang cerdik adalah orang yang sangat memperhatikan 
kesinambungan linier dan gradual. Alah berfirman, “Orang-ornag 
yang telah Kami beri Al-Kitab, mereka membacanya dengan 
serius.” Artinya, mereka tidak melewati sepenggal pun dari Al-
Kitab, hingga mereka benar-benar mengetahui dan 
mengamalkannya. 
8) Penuntut ilmu hendaknya mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan dapat memperoleh ilmu yang paling mulia. Kriteria 
kemuliaan dan keutamaan ilmu didasarkan pada dua hal: keutamaan 
hasil (dampak) dan realibitas landasan argumentasinya. Sebagai 
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contoh ilmu agama dan ilmu kedokteran, dimana ilmu agama 
berdampak positif  baginya di dunia. Maka, ilmu agama lebih utama 
dibandingkan ilmu kedokteran. Contoh lain ilmu hitung dan ilmu 
perbintangan (Astrologi), dimana ilmu hitung dilihat dari sisi 
landasan argumentasinya lebih kuat dibandingkan ilmu 
perbintangan, sehingga ia lebih utama. 
9) Tujuan belajar penuntut ilmu adalah pembersihan batin dan 
menghiasinya dengan keutamaan serta pendekatan diri kepada Allah 
serta meningkatkan maqam spiritualnya. Sebaliknya bukan 
bertujuan mencari kedudukan, kekayaan dan popuaritas. Dengan 
tujuan seperti itu, hendaknya memprioritaskan ilmu akhirat, namun 
jangan sampai meremehkan ilmu-ilmu lain, semisal ilmu Nahwu 
dan ilmu Bahasa yang dikategorikan termasuk ke dalam rumpun 
ilmu pengantar dan ilmu pelengkap yang hukum mempelajarinya 
fardhu kifayah. 
10) Penuntut ilmu mengetahui relasi ilmu-ilmu yang dikajinya dengan 
orientasi yang dituju,sehingga dapat memilah dan memilih ilmu 
mana yang harus diprioritaskan. Manakah dari sekian ilmu yang 
perlu lebih dipentingkan. Arti dipentingkan di sini adalah dalam 
hubungannya dengan urusan duniawi dan ukhrawi sekaligus. 
Sekiranya tidak bisa terpadukan keharmonisan urusan duniawi dan 
ukhrawi sekaligus seperti yang dikehendaki Al-Qur’an, maka hal 
yang lebih dipentingkan adalah urusan ukhrawi. Dengan demikian, 
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dunia ini, ibarat tempat singgah sementara, badan sebagai kendaraan 
dan amal perbuatan sebagai proses perjalanan menuju pertemuan 
dengan Allah. Di sini terdapat kenikmatan yang sebenarnya, meski 
memang hanya sedikit saja orang yang menyadarinya.  
Hamka dalam Samsul Nizar (2008: 161) menyebutkan setidaknya 
terdapat 2 kewajiban seorang peserta didik terhadap peserta didik 
lainnya, yaitu: 
1) Merasakan keberadaan mereka (peserta didik yang lain) bagaikan 
sebuah keluarga dengan ikatan persaudaraan. 
2) Jadikan teman untuk menambah ilmu. Bersama mereka, lakukanlah 
diskusi dan berbagai latihan sebagai sarana untuk menambah 
kemampuan intelektual sesama peserta didik. 
Berbagai tugas dan kewajiban peserta didik yang telah 
disebutkan di atas tidak lain bertujuan agar peserta didik mampu 
bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu pengetahuan dan tercapai apa 
yang menjadi tujuan dari pendidikan. Dari ketiga pernyataan di atas, 
dapat penulis simpulkan bahwa secara umum peserta didik memiliki 2 
macam tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu tugas dan 
kewajiban yang berkaitan dengan diri sendiri dan berkaitan dengan 
sesama peserta didik. Tugas dan kewajiban tersebut sudah semestinya 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh agar proses pembelajaran 
berlangsung dengan baik. 
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c. Etika Peserta Didik 
Dalam menuntut ilmu, seorang peserta didik harus memiliki 
etika agar proses belajar dapat berjalan dengan baik. Adanya etika ini 
juga berfungsi agar peserta didik tidak bertindak sewenang-wenang 
terutama kepada pendidik sebagaimana banyak terjadi pada masa 
sekarang. Seyogyanya, jika etika peserta didik mampu terlaksana 
dengan maksimal, maka diantara tujuan pendidikan yaitu untuk 
membentuk pribadi yang berakhlakul karimah akan tercapai dengan 
mudah. 
Izzan dan Saehudin (2016 :83) menyatakan bahwa agar 
mendapatkan keridaan dari Allah Swt., maka peserta didik harus 
mampu memahami etika yang harus dimilikinya, yaitu: 
1) Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum 
menuntut ilmu. 
2) Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi roh dengan 
berbagai sifat keutamaan. 
3) Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu di 
berbagai tempat. 
4) Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya. 
Namun, etika peserta didik tersebut perlu disempurnakan 
dengan empat akhlak peserta didik dalam menuntut ilmu, yaitu:  
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1) Peserta didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan penyakit 
jiwa sebelum ia menuntut ilmu, sebab belajar merupakan ibadah 
yang harus dikerjakan dengan hati yang bersih. 
2) Peserta didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam rangka 
menghiasi jiwa dengan sifat keimanan, mendekatkan diri kepada 
Allah. 
3) Seorang peserta didik harus tabah dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan dan sabar dalam menghadapi tantangan dan cobaan 
yang datang. 
4) Seorang harus ikhlas dalam menuntut ilmu dengan menghormati 
guru atau pendidik, berusaha memperoleh kerelaan dari guru dengan 
mempergunakan beberapa cara yang baik. 
Selanjutnya dalam Nata (2001: 105) Mualana al-Alam al-Hajar 
al-Husain nin Amir al-Mu’min al-Mansur bi Allah al-Qashim bin 
Muhammad Ali mengatakan bahwa etika seorang murid dalam belajar 
ada dua belas, yaitu: 
1) Memulai mempelajari kitabullah sampai benar-benar hafal dan 
berupaya memahami tafsir dan segala macam ilmu yang berkaitan 
dengannya, seperti ilmu fikih, hadits dan ilmu lainnya, ushul fikih, 
nahwu dan sharaf. 
2) Jangan memulai pelajaran yang berkenaan dengan perbedaan 
pendapat diantara para ulama, karena dapat mengacaukan pikiran. 
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3) Membenarkan bacaan sebelum menghafalnya baik di hadapan guru 
ataupun lainnya yang ditunjuk. 
4) Lebih dahulu mendengarkan lafal hadis, baru dilanjutkan dengan  
mempelajari ilmunya. 
5) Setelah hafalannya selesai baru dilanjutkan dengan mempelajari 
isinya secara lebih luas. 
6) Membiasakan diri mengunjungi halaqah gurunya dan semua 
tempat yang di dalamnya diselenggarakan kegiatan pendidikan jika 
mungkin. 
7) Jika masuk ke dalam majelis agar mengucapkan salam pada hadirin 
dnegan suara yang terdengar oleh semuanya, dan khusus kepada 
syaikh harus lebih hormat lagi, dan juga mengucapkan salam ketika 
meninggalkan majelis. 
8) Menghormati, sopan santun pada hadirin yang hadir di majelis 
syaikh. 
9) Jangan malu bertanya tentang sesuatu maslah yang sulit dan 
meminta diberikan pemahaman dnegan cara yang lembut, tutur 
kata yang baik dan sopan. 
10) Menjaga keridaan guru. 
11) Duduk di samping syaikh dengan tenang, sopan, menunjukkan 
kitabnya, membawanya sendiri dan tidak meletakkannya dalam 
keadaan terbuka di lantai, dan tidak membacanya kecuali setelah 
diberi izin oleh syaikh. 
54 
 
 
12) Dan jika telah diizinkan oleh gurunya, barulah ia membaca 
kitabnya. 
Selanjutnya Mahali (1981: 287-288) juga menyimpulkan 
tentang etika pelajar (peserta didik) sebagai berikut: 
1) Jika menghadap guru maupun berkunjung haruslah dengan penuh 
hormat dan menghormasti serta menyampaikan salam terlebih 
dahulu. 
2) Jangan terlalu banyak bicara dikala sedang berada di hadapan guru, 
lebih-lebih pembicaraan yang tiada arti manfaatnya. 
3) Jangan mengajak bicara guru, kecuali kalau memang diajaknya. 
4) Janganlah sekali-kali mengajukan pertanyaan sebelum terlebih 
dahulu meminta izin kepada sang guru, atau bahkan diberi 
kesempatan bertanya. 
5) Jangan sekali-kali menyanggah ataupun menegur ucapan guru. 
Seperti mengatakan: “Menurut Fulan demikian, mengapa berbeda 
dengan keterangan Bapak atau Ibu guru?” 
6) Jangan memberikan isyarah kepada guru, yang isyarah itu dapat 
menimbulkan khilaf dengan pendapatnya. 
7) Jangan mengadakan permusyawarahan dengan teman di tempat 
duduk guru, atau berbicara dnegan guru sambil tertawa. 
8) Manakala duduk di hadapan guru hendaklah yang tenang, jangan 
menoleh-noleh (berpaling) ke sana kemari, hendaklah duduk 
tawadlu sebagaimana sedang melakukan shalat. 
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9) Jangan banyak bertanya sewaktu guru kelihatan kurang berkenan 
atau kelihatan bosan. 
10) Sewaktu guru berdiri hendak pergi, maka hendaklah berdiri pula 
untuk memberi penghormatan. 
11) Dikala guru hendak pergi, jangan sekali-kali dihentikan hanya akan 
mengajukan pertanyaan. 
12) Jangan sekali-kali mengajukan pertanyaan kepada guru di tengah 
jalan, tetapi bertanyalah di tempat yang baik, di rumah ataupun di 
ruang khusus. 
13) Jangan sekali-kali berprasangka jelek terhadap guru mengenai 
tindakannya yang kelihatan mungkar menurut pandangan murid. 
Sebab guru lebih tahu rahasia-rahasia yang terkandung dalam 
tindakannya tersebut. Jika murid mengetahui hal yang seperti itu, 
lebih baik mengingatkannya dengan jalan seperti yang telah 
ditempuh oleh Nabi Musa AS sewaktu mengingatkan Nabi Hidlir, 
yaitu sebagaimana yang tersebut dalam ayat:  
                                                 
                                                  
                             
Artinya: Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya 
menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: 
"Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 
 
Dalam kisah ini sebenarnya Nabi Musa AS dalam keadaan salah 
dan keliru, sebab hanya melihat dari segi lahiriyahnya saja, tidak 
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mengetahui maksud dan tujuan serta rahasia yang terkandung dalam 
perbuatan tersebut. Jadi jelaslah, bahwa selaku kaum pelajar tidak 
dibenarkan berprasangka jelek terhadap guru, sekalipun perbuatannya 
kelihatan mungkar. Adanya prasangka buruk dapat menyebabkan tidak 
berkahnya ilmu yang akan kita dapat dari seorang guru. 
d. Karakteristik Peserta Didik 
Suwarno dalam Mujib dan Jusuf M. (2010, 104-106) 
mengemukakan karakteristik peserta didik sebagai berikut: 
1) Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia 
sendiri, sehingga metode belajar mengajar tidak boleh disamakan 
dengan orang dewasa. Orang dewasa tidak patut mengeksploitasi 
dunia peserta didik, dengan mematuhi segala aturan dan 
keinginannya sehingga peserta didik kehilangan dunianya, maka 
menjadikan kehampaan hidup di kemudian hari. 
2) Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk pemenuhan 
kebutuhan itu semaksimal mungkin. 
3) Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu 
yang lain, baik perbedaan yang disebabkan dari faktor endogen 
(fitrah) maupun eksogen (lingkungan) yang meliputi segi jasmani, 
intelegensi, sosial, bakat, minat dan lingkungan yang 
memengaruhinya.  
4) Peserta didik dipandang sebagai kesatauan sistem manusia. Sesuai 
dengan hakikat manusia, peserta didik sebagai makhluk 
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monopluris, maka pribadi peserta didik walaupun terdiri dari 
banyak segi, merupakan satu kesatuan jiwa raga (cipta, rasa dan 
karsa). 
5) Peserta didik merupakan subjek dan objek sekaligus dalam 
pendidikan yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif, serta produktif. 
Setiap peserta didik memiliki aktivitas sendiri (swadaya) dan 
kreatifitas sendiri (daya cipta), sehingga dalam pendidikan tidak 
memandang anak sebaagai objek pasif yang bisanya hanya 
menerima, mendengarkan saja. 
6) Peserta didik mengikuti periode-periode perkembangan tertentu 
dan mempunyai pola perkembangan serta tempo dan iramanya. 
Karakteristik peserta didik juga disampaikan oleh Saiful 
Jamarah dalam Yasin (2008: 97). Menurutnya, seorang anak didik 
(peserta didik) memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi 
tanggung jawab pendidik (guru). 
2) Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, 
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik. 
3) Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara 
terpadu, yaitu kebutuhan jasmani (fisik) dan rohani (non-fisiknya) 
Selanjutnya, Rasyidin dan Nizar dalam Yasin (2008: 97-98) 
menjelaskan tentang karakteristik peserta didik atau anak didik sebagai 
berikut: 
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1) Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dewasa akan tetapi 
memiliki dunianya sendiri. Hal ini sangat penting untuk dipahami 
agar perlakuan terhadap mereka dalam proses belajar mengajar 
tidak disamakan dengan pendidikan dewasa, baik dalam aspek 
metode, materi, sumber bahan dan lain sebagainya. 
2) Peserta didik adalah manusia yang memiliki deferensiasi periode 
perkembangan dan pertumbuhan. Pemahaman ini cukup perlu 
untuk diketahui agar aktivitas kependidikan Islam disesuaikan 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang pada 
umumnya dilalui oleh setiap peserta didik. 
3) Peserta didik adalah makhluk Tuhan yang memiliki perbedaan 
individual (differensiasi individual), baik yang disebabkan oleh 
faktor pembawaan maupun lingkungan di mana ia berada. 
Pemahaman tentang differensiasi individual peserta didik sangat 
penting untuk dipahami oleh seorang pendidik. Hal ini disebabkan 
menyangkut bagaimana pendekatan yang perlu dilakukan pendidik 
dalam menghadapi ragam sikap dan perbedaan tersebut dalam 
suasana yang dinamis, tanpa harus mengorbankan kepentingan 
salah satu pihak atau kelompok. 
4) Peserta didik merupakan resultan dari dua unsur utama, yaitu 
jasmani dan rohani. Unsur jasmani memiliki daya fisik yang 
menghendaki latihan dan pembiasaan yang dilakukan memiliki dua 
daya, yaitu daya akal dan daya rasa. Untuk mempertajam daya 
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akal, maka proses pendidikan hendaknya diserahkan untuk 
mengasah daya intelektualitasnya melalui ilmu-ilmu rasional. 
Adapun untuk mempertajam daya rasa dapat dilakukan melalui 
pendidikan akhlak dan ibadah. 
5) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang 
dapat dikembangkan secara dinamis. Di sini tugas pendidik adalah 
membantu mengembangkan dan mengarahkan perkembangan 
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan, tanpa 
melepaskan tugas kemanusiaannya. 
Karakteristik peserta didik sebagaimana telah diuraikan di atas, 
harus dipahami betul oleh seorang guru atau pendidik. Setiap periode 
perkembangan anak, peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda 
dan berbeda pula cara untuk menyampaikan ilmu pengetahuannya. 
Misalnya pada jenjang TK, pendidik sebaiknya lebih banyak 
menyisipkan permainan dalam pembelajarannya. Berbeda dengan 
jenjang SD yang sebagain besar sudah memfokuskan pada materi 
pelajaran. Selain itu, pemberian hukuman yang diberikan kepada 
peserta didik juga berbeda-beda tergantung dari usia dan karakter yang 
dimiliki olehnya. Dengan demikian menjadi wajib hukumnya bagi 
seorang guru untuk benar-benar memahami karakteristik seorang 
peserta didik yang diampunya.  
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B. Kajian Pustaka 
Kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran penelitian terdahulu 
yaitu kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang diterbitkan maupun yang 
diterbitkan dalam bentuk buku, jurnal maupun majalah ilmiah. (Suprayogo 
dan Tabrani, 2003: 136-137). Rumusan dalam tinjauan pustaka sepenuhnya 
digali dari bahan yang ditulis oleh para ahli dibidang ilmu yang berhubungan 
dengan penelitian (Bisri, 1998: 35). Adapun kajian pustaka yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah karya ilmiah yang berhubungan dengan Kitab 
Alaalaa Tanalul „ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta‟allim. 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh M Habibi Muttaqien dengan judul 
“Etika Penuntut Ilmu Perspektif Kitab Alaalaa (Kajian atas Kitab Alaalaa: 
Syair Alaalaa dan Nadham Ta‟lim)” yang diajukan untuk memperoleh gelar 
Strata 1 Pendidikan Agama Islam UIN Malang pada tahun 2014. Dalam 
pembahasannya, tulisan ini menekankan konsep etika seorang penuntut ilmu 
dalam menuntut ilmu berdasarkan Kitab Alaalaa. Letak perbedaan dengan 
penelitian saya adalah pada masalah dan objek yang diteliti. Pada skripsi yang 
ditulis oleh M. Habibi Muttaqien, masalah yang diteliti adalah etika penuntut 
ilmu dan objek kajiannya hanyalah Kitab Alaalaa. Sedangkan pada penelitian 
ini, masalah yang diteliti adalah etika belajar peserta didik dengan cara 
membandingkan dengan kitab lainnya yaitu Tanbihul Muta‟allim. 
Kedua, skripsi dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam 
Kitab Tanbih Al Muta‟allim (Karya K.H. Ahmad Maisur Sindi Al-Thursidi)” 
yang ditulis oleh Muhammad Nurus Shobah pada tahun 2016 untuk 
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memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam di STAIN Kudus. Pada tulisan ini 
dijelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak berdasarkan kitab Tanbih Al 
Muta‟allim. Pada skripsi yang ditulis Muhammad Nurus Shobah ini, masalah 
yang diteliti adalah nilai-nilai pendidikan akhlak dan objek kajiannya hanyalah 
Kitab Tanbihul Muta‟allim. Sedangkan pada penelitian ini, masalah yang 
diteliti adalah etika belajar peserta didik dengan cara membandingkan dengan 
kitab lainnya yaitu Alaalaa Tanalul „ilma Illa Bisittatin. 
Ketiga, skripsi dengan judul ”Kitab Alaalaa Dalam Membangun 
Kebudayaan Pesantren Salaf Di Langitan Tuban Jawa Timur : Kajian 
Implementasi Budaya. Skripsi ini ditulis oleh M. Hanan Tantowi pada tahun 
2016 di UIN Surabaya. Tulisan ini memuat tentang peran kitab Alaalaa dalam 
membangun kebudayaan pada pesantren salaf di Langitan Tuban Jawa Timur. 
Jika dibandingkan dengan penelitian yang akan saya lakukan, letak 
perbedannya terdapat pada masalah dan jenis penelitian yang akan diteliti. 
Keempat, skripsi dengan judul “Studi Komparasi Kitab Adab Al Alim 
Wa Al Muta'allim Dengan Kitab Ta'lim Al Muta'allim Tentang Pendidikan 
Akhlak” yang disusun oleh Shofwanthoni, M. Ajib pada thaun 2012 di IAIN 
Sunan Ampel Surabaya. Pada skripsi ini, termuat perbandingan antara 
pendidikan akhlak yang disampaikan dalam Kitab Adab Al Alim Wa Al 
Muta'allim Dengan Kitab Ta'lim Al Muta'allim. Letak perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada objek kajian kitab 
dan rumusan masalahnya. 
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Berangkat dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 
fokus pada etika belajar peserta didik dengan cara membandingkannya antara 
Kitab Alaalaa Tanalul „ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta‟allim.  
            
C. Kerangka Teoritik 
Etika merupakan segala perbuatan yang timbul dari manusia berupa 
baik dan buruk dalam berperilaku yang dapat diterapkan dalam pergumulan 
sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, seni, profesionalitas pekerjaan, dan 
pandangan hidup suatu bangsa. Adapun penilaian baik buruk pada etika dinilai 
dari rasionalisasi atau persepsi manusia. Dalam Islam, etika lebih dikenal 
dengan nama akhlak dan penilaian baik ataupun buruk berdasarkan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Sehingga penilian baik dan buruknya bersifat tetap dan tidak 
tentatif seperti dalam etika. Etika sendiri bergungsi sebagai parameter 
perbuatan manusia. Sehingga melalui etika, manusia diharapkan mampu untuk 
berbuat baik sesuai dengan norma yang berlaku di tatanan masyarakat dan 
ajaran dari Allah SWT. 
Di dalam dunia pendidikan, etika memiliki peranan penting khususnya 
bagi 2 komponen utama pendidikan yaitu pendidik dan peserta didik. Terlebih 
bagi seorang peserta didik, sangat perlu untuk beretika yang baik terhadap 
pendidik. Hal ini tidak lain dikarenakan agar tujuan pendidikan tidak hanya 
sebagai transfer of knowledge namun juga mampu membentuk pribadi yang 
berakhlak mulia atau akhlaq al-karimah. Dimana akhlak mulia tersebut sangat 
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diperlukan untuk mengurangi dekadensi moral yang terjadi pada generasi 
anak-anak dan remaja masa sekarang ini. 
Untuk mencapai arah tersebut, salah satu caranya ialah melalui 
pendidikan yang memprioritaskan aspek penekanan etika/akhlak pada peserta 
didiknya. Telah kita ketahui pada masa-masa awal kemerdekaan pendidikan 
Indonesia yang mengutamakan etika lebih banyak menghasilkan manusia 
yang berkualitas dan bermanfaat bagi negara kita. Di mana pada masa itu, 
pendidik atau guru benar-benar menjadi panutan dan merupakan sosok yang 
harus dihormati baik di lingkungan pendidikan formal maupun nonformal. 
Contoh lain pada masa sekarang adalah perbedaan pendidikan antara di 
lingkungan pondok pesantren dengan sekolah umum. Penekanan akhlak yang 
diajarkan di lingkungan pesantren terbukti menghasilkan peserta didik yang 
biasa disebut santri, lebih bisa menghormati guru atau pendidik dibandingkan 
dengan di sekolah-sekolah pada umumnya. 
Dengan demikian, pembelajaran yang berlandaskan akhlak lebih 
menghasilkan tujuan pendidikan yang menyeluruh dibandingkan dengan 
hanya yang mengandalkan transfer ilmu. Proses pembelajaran yang dibangun 
atas dasar etika/akhlak tersebut termuat dalam kitab Alaalaa Alaalaa Tanalul 
„ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta‟allim yang biasanya diajarkan 
pada pesantren-pesantren tradisional. Penggunaan kitab akhlak tersebut tidak 
lain adalah  dalam rangka mencegah degradasi moral yang menimpa bangsa 
ini. 
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Tentu baik Alaalaa Tanalul „ilma Illa Bisittatin maupun Kitab Tanbihul 
Muta‟allim memiliki ciri khas masing-masing dalam memandang etika belajar 
peserta didik. Baik itu terhadap guru, orang tua, sesama murid ataupun 
terhadap ilmu. Hal-hal seperti inilah yang kemudian harus disesuaikan dengan 
keadaan pondok pesantren yang menggunakan kitab akhlak sebagai materi 
ajarnya. Dengan melakukan perbandingan antara kitab Alaalaa Tanalul „ilma 
Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta‟allim,akan mempermudah bagi pelaku 
pendidikan di pondok pesantren untuk menentukan materi kitab mana yang 
lebih relevan dengan pembelajarannya.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sebagaimana karya ilmiah yang lainnya, setiap pembahasan suatu  
karya ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganalisa dan 
mendeskripsikan suatu masalah. Metode tersebut berfungsi sebagai landasan 
dalam meneliti suatu masalah agar dapat lebih mudah untuk memahaminya. 
Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu 
menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data diadakan secara gabungan 
(Sugiyono, 2005: 92) 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Artinya, pengumpulan data dan informasi 
berasal dari kajian kepustakaan baik berupa buku, majalah, artikel, makalah, 
hasil-hasil penelitian ataupun buletin yang ada kaitannya dengan penelitian 
skripsi  ini. Di dalam penelitian ini, akan ditampilkan argumentasi penalaran 
keilmuan dari hasil kajian pustaka dan hasil pemikiran peneliti mengenai topik 
masalah atau topik kajian.    
B. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif. 
Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
66 
 
 
dalam bentuk angka (Muhadjir, 2009: 2). Adapun yang termasuk data 
kualitatif dalam penelitian ini yaitu meliputi Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma 
Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim. 
2. Sumber Data 
Sumber data ialah sumber dari mana data itu diperoleh. Dalam 
sebuah penelitihan terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer 
dan sekunder. Adapun sember data primer yang dimaksud adalah:  
a. Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin karya Muhammad Abu 
Basyr Ar Romawi. 
b. Kitab Tanbihul Muta’allim karya Maysur Sindi At Tursidi.  
Sedangkan sember data sekunder dalam penelitian ini adalah: 
a.  Filsafat Etika Islam karya Abdul Rozak tahun 2011 
b.  Ilmu Pendidikan karya Dwi Siswoyo tahun 2008 
c. Psikologi Pendidikan karya Muhibbin Syah tahun 2010 
d.   Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar karya Muchlas 
Samani tahun 2014 
e.  Hadis Pendidikan Konsep Pendidikan Berbasis Hadis karya Ahmad 
Izzan dan Saehudin tahun 2016  
f.    Studi Islam 1 karya Sudarno Shobron, dkk tahun 2011 
   
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  suatu  penelitian  diperlukan  adanya  suatu  data  sebagai  hasil 
akhir  dari  penelitian.  Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang 
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dipakai oleh peneliti untuk memperhatikan, melihat, mendengar, mencatat, 
melakukan data yang akan diselidiki. (Arikunto, 2008: 229)  
Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan 
data. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan 
kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat 
mendukung dalam proses penulisan. ”Hasil penelitian juga akan semakin 
kredibel apabila didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang 
telah ada”. (Sugiyono, 2005: 83) 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Pemerikasaan keabsahan data merupakan tata cara untuk mengurangi 
kesalahan dalam proses pencarian data penelitian yang berkaitan dengan hasil 
akhir suatu penelitian.   
Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria 
itu didasarkan atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteraihan, 
kebergantungan dan kepastian (Moleong, 2005: 173). Masing-masing kriteria 
tersebut menggunakan Teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat 
kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan: 
1. Teknik perpanjangan keiukutsertaan, yaitu untuk memungkinkan peneliti 
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan 
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pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi 
fenomena yang diteliti. 
2. Ketekunan atau keajegan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci.  
3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
4. Pemeriksaan sejawat melaui diskusi, dilakukan dengan cara mengekspos 
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 
analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
5. Kecukupan referensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan 
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, film atau vidio-tape, misalnya 
dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada saat senggang dapat 
dimanfaakan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik 
yang telah terkumpul. 
6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan 
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang 
telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding. 
7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi 
data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan. Yaitu salah satunya 
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seperti ihtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu 
atau beberapa anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendapatnya.   
Dalam penelitian ini, Teknik yang digunakan adalah Teknik triangulasi. 
Teknik Triangulasi (Moleong, 2013: 330) adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzi 
dalam Lexy Moleong (2013: 331-332) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyelidik dan teori. 
Banyak teknik keabsahan data yang ada tetapi yang tepat digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Triangulasi teori merupakan 
teknik pemeriksaan data yang menggunakan teori lain sebagai penjelas 
bandingan. Maksud dari penjelas bandingan adalah jika analisi telah 
dilakukan sudah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelas yang 
muncul dari analisis, maka sangat penting sekali mencari tema atau 
penjelasan pembanding atau penyaringnya (Moleong, 2013: 331-332). Hal ini 
dilakukan guna menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk 
mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya penemuan 
penelitian lainnya. 
Untuk itu langkah yang perlu dilakukan peneliti untuk memeriksa 
keabsahan data adalah dengan mengajukan bebagai macam variasi pertanyaan 
agar peneliti dapat mengetahui variasi masalah yang muncul dari penelitian. 
Hal ini dilakukan supaya peneliti dapat menguraikan pola hubungan dan 
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mengklasifikasikan tema-tema yang ada, menyaring data-data yang 
diperlukan. Setelah itu peneliti mengeceknya dengan berbagai sumber data 
yang telah dikumpulkan sebelumnya dan membandingkan dengan berbagai 
teori yang ada. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu 
penelitian dan data yang diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga 
dapat ditarik kesimpulan. Menurut Mukhtar (2007: 199-203) teknik analisis 
data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk 
menganalisis dan mengembangkan data-data yeng telah dikumpulkan. 
Dikarenakan penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode analisis data yang 
digunakan untuk menganalisis data-data yang ada, diantaranya: 
1. Metode analsis isi atau analisis konten yaitu teknik penelitian yang 
digunakan untuk referensi yang replikabel dan valid dari data pada 
konteksnya, mencari bentuk dan struktur serta pola yang beraturan dalam 
teks dan membuat kesimpulan atas dasar keteraturan yang ditemukan 
(Moleong, 2013: 279). Dalam hal ini, penulis memperlajari berbagai 
macam data yang ada untuk kemudian dianalisis sesuai dengan teori yang 
digunakan.  
2. Metode analisis komparatif, menurut Arwani Sujdud sebagaimana 
dikutip oleh Arikunto (2006: 267) penelitian komparasi akan menemukan 
persamaan-persamaan dan perbedaaan-perbedaan tentang benda-benda, 
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tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap 
orang, kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja. Melalui metode 
ini, penulis akan membandingkan tentang etika belajar peserta didik dari 
2 sudut pandang yaitu menurut Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim, baik dalam hal persamaan 
ataupun perbedaan diantara keduanya. 
Berdasarkan dua metode analisis data di atas, langkah-langkah yang 
akan dilakukan oleh penulis adalah: 
1. Mengumpulkan dan memaparkan data-data yang diperoleh sesuai dengan 
tema penelitian. 
2. Mempelajari dan menganalisa berbagai data yang ada sesuai dengan teori 
yang ada. 
3. Membandingkan hasil analisis data dengan cara mencari persamaan dan 
perbedaan tentang etika belajar peserta didik menurut Kitab Alaalaa 
Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim.  
 
72 
 
BAB IV 
ETIKA BELAJAR PESERTA DIDIK MENURUT KITAB ALAALAA 
TANALUL ‘ILMA ILLA BISITTATIN DAN KITAB TANBIHUL 
MUTA’ALLIM 
 
A. Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
Bisittatin 
Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin merupakan kitab akhlak 
yang dikarang oleh Muhammad Abu Basyr ar Romawi berupa 37 bait atau 
nadham-nadham tentang akhlak peserta didik. Kitab tersebut berbahasa Arab 
dan memiliki terjemahan dalam bahasa Jawa yang ditulis dalam bentuk huruf 
Jawa Pegon. 
Di dalam kitab Alaalaa Tanalul „ilma Illa Bisittatin, termuat beberapa 
etika peserta didik dalam menuntut ilmu (belajar) yang kesemuanya berupa 
syair-syair atau nadham-nadham. Adapun analisa penulis terhadap kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin tentang etika belajar peserta didik 
adalah: 
1. Syarat Peserta Didik dalam Mencari Ilmu 
Dalam mencari ilmu, seorang peserta didik tentunya harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang harus dilalui. Seperti halnya dalam 
melaksanakan sholat atau ibadah lainnya yang juga memerlukan syarat-
syarat agar ibadah tersebut dapat sah dan diterima oleh Allah SWT. Di 
dalam kitab Alaalaa terdapat 6 syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 
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penuntut ilmu. Syarat dalam mencari ilmu tersebut termuat dalam syair 
sebagai berikut: 
 ٍفاَيَػِبب اَهِعْوُمَْمَ ْنَع َكْيِْبُنأَس ۞ ٍةَّتِسِب َّلاِا َمْلِعْلا ُؿاَنَػَتلا َلاَا 
اَمَز ِؿُْوطَو ٍذاَتُْسا ُداَشْرِاَو ۞ ٍةَغْلُػبٍَوراَبِطْصاَو ٍصْرِحَو ٍءاَُكذ ٍف  
Artinya: Ingatlah, kamu tidak akan pernah bisa mendapatkan ilmu 
melainkan dengan enam syarat yang akan aku ceritakan 
keseluruhannya secara jelas dan gamblang. Yaitu: cerdas, hasrat, 
bersabar, bekal yang cukup, petunjuk (arahan) guru, dan waktu 
yang lama. (Iskandar, 2012: 7) 
  
Keenam syarat di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Cerdas 
Ali bin Abi Thalib memberikan syarat bagi peserta didik yang 
merupakan kompetensi mutlak dan dibutuhkan sehingga tercapainya 
tujuan pendidikan. Syarat tersebut diantaranya adalah kecerdasan 
(dzaka). Kecerdasan yang dimaksud yaitu penalaran, imajinasi, 
wawasan (insight), pertimbangan dan daya penyesuaian sebagai proses 
mental yang dilakukan secara cepat dan tepat. Kecerdasan kemudian 
berkembang dalam tiga definisi yaitu: 
1) Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi 
baru secara cepat dan efektif. 
2) Kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektif, yang 
meliputi empat unsur, seperti memahami, berpendapat, mengontrol 
dan mengkritik. 
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3) Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan 
cepat sekali. (Izzan dan Saehudin, 2016: 129-130)  
Dalam sebuah pesan yang disampaikan seorang ahli hikmah, 
bahwa salah satu penentu kesuksesan belajar seseorang adalah 
kecerdasan. Adapun ungkapan tersebut yaitu: 
“Wahai saudaraku, tidaklah engkau akan memperoleh ilmu 
kecuali dengan enam hal, yaitu: kecerdasan, tamak, 
semangat/berusaha, uang/biaya, guru dan belajar sepanjang zaman.” 
(Rosyadi, dkk, 2010: 74)  
Jelas kiranya bahwa cerdas merupakan syarat utama yang harus 
dipenuhi oleh setiap peserta didik. Karena dengan sebuah kecerdasan, 
seorang peserta didik akan mampu memahami materi pembelajaran 
dengan mudah dan tercapainya tujuan pendidikan. 
b. Hasrat 
Peserta didik harus memiliki hasrat yang tinggi dalam menuntut 
ilmu. Tanpa disertai rasa kemauan, maka ia hanya akan bermalas-
malasan dan menganggap remeh ilmu yang telah didapatinya. Seperti 
pernyataan Ali bin Abi Thalib dalam Izzan dan Saehudin (2016: 130) 
yang menyatakan bahwa dalam belajar harus memiliki hasrat (hisrah), 
yaitu kemauan, ghirah, moril dan motivasi tinggi dalam mencari ilmu. 
Hasrat menjadi penting dalam dunia pendidikan, karena persoalan 
manusia tidak sekedar mampu tetapi juga mau.  
c. Bersabar 
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Dalam Aliy As‟ad (2007: 31) disebutkan bahwa sabar dan tabah 
adalah pangkal yang besar untuk segala urusan, tetapi jarang yang 
melakukan. Maka sebaiknya pelajar berhati tabah dan sabar dalam 
berguru, dalam mempelajari suatu kitab jangan ditinggalkan 
terbengkalai, dalam suatu bidang studi jangan berpindah ke bidang lain 
sebelum yang pertama sempurna dipelajari dan dalam hal daerah 
belajar jangan berpindah ke daerah lain kecuali karena terpaksa, karena 
itu semua dapat mengacaukan urusan, mengganggu pikiran, 
membuang-buang waktu dan menyakiti guru. 
Samsul Nizar mengutip Hamka (2008: 160) menguraikan 
tentang sikap seorang peserta didik terhadap guru yaitu sabar, perteguh 
hati dan jangan cepat bosan dalam menuntut ilmu. Hal itu merupakan 
cerminan dari sifat nabi Musa AS dalam Surat Al Kahfi ayat 69. 
Dengan demikian, jelas kiranya dalam menuntut ilmu harus 
memiliki sifat sabar, baik pada saat mempelajari kitab, sabar menuntut 
ilmu pada satu tempat dan sabar terhadap guru dengan tidak 
menyakitinya. 
d. Bekal yang cukup 
Bekal yang cukup yang dimaksud di sini adalah biaya peserta 
didik pada saat menuntut ilmu. Menurut Ali bin Abi Thalib dalam 
Ahmad Izzan dan Saehudin (2016: 131), salah satu syarat peserta didik 
mencari ilmu adalah memiliki modal sarana yang memadai dalam 
belajar. Dalam hal ini, biaya dan dana pendidikan menjadi penting, 
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karena digunakan untuk honor pendidik, membeli buku dan peralatan 
sekolah dan biaya pengembangan pendidikan secara luas. Secara 
spiritual, inilah investasi yang hakiki dan abadi yang dapat dinikmati 
untuk jangka panjang dan masa depan di akhirat. 
Modal yang cukup harus dimiliki dikarenakan biaya pendidikan 
begitu besar. Bahkan tak sedikit kita jumpai anak di Indonesia 
mengalami putus sekolah karena permasalahan biaya pendidikan. 
Meskipun pada dasarnya banyak jalan yang bisa ditempuh bagi anak 
yang memiliki kekurangan biaya pendidikan seperti beasiswa 
berprestasi atau tidak mampu. Namun kuota yang terbatas membuat 
hanya sebatas kecil saja yang dapat menikmatinya. Hal inilah yang 
menjadi pekerjaan rumah bersama, terutama orang tua agar 
bersungguh-sungguh dalam memberikan kesempatan kepada anaknya 
terutama dengan menyiapkan fasilitas berupa ketercukupan biaya 
menuntut ilmu. 
Jika dalam hal biaya pendidikan kedua orang tua sudah berusaha 
semaksimal mungkin namun masih belum mencukupi, menurut kitab 
Ta’limul Muta’allim penuntut ilmu diperkenankan untuk bekerja 
sambil belajar dan berdiskusi semaksimal mungkin. Orang yang sehat 
badan dan akalnya tidak ada alasan untuk tidak belajar ilmu dan fiqih. 
(Aliy As‟ad, 2007: 87-88)  
Hal senada juga disampaikan oleh Suyadi (2011: 214) bahwa 
jika peserta didik tidak memiliki biaya, maka terdapat dua jalan untuk 
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mengikuti pendidikan/bersekolah. Pertama adalah dengan biaya 
sendiri, dapat bekerja freelance, berbisnis, berprofesi sebagai mentor 
dan sebagainya. Kedua yaitu dengan jalan beasiswa.  
e. Petunjuk (arahan) guru 
Adanya petunjuk guru juga menjadi syarat bagi peserta didik 
menurut Ali bin Abi Thalib. Petunjuk pendidik dimaksudkan agar tidak 
terjadi salah pengertian (mis under standing) terhadap apa yang 
dipelajari. Dalam belajar, seorang dapat melakukan metode autodidak, 
yaitu belajar sendiri tanpa bantuan siapapun. Sekalipun demikian, 
pendidikan masih tetap berperan pada peserta didik dalam 
menunjukkan bagaimana metode belajar yang yang efektif berdasarkan 
pengalaman sebagai seorang dewasa, serta yang terpenting, pendidik 
sebagai sosok yang perilakunya sebagai suri tauladan bagi peserta 
didik. Dalam banyak hal, interkasi pendidikan tidak dapat digantikan 
dengan membaca, melihat dan mendengar jarak jauh, tetapi dibutuhkan 
face to face antara kedua belah pihak yang didasarkan atas suasana 
psikologis penuh empati, simpati, atensi, kehangatan dan kewibawaan. 
(Izzan dan Saehudin, 2016: 131) 
Hamka dalam Nizar (2008: 160) juga mengemukakan bahwa 
dalam upaya mencari ilmu pengetahuan dan membentuk sikap 
akhlakul karimah, seorang peserta didik harus mengikuti instruksi guru 
dalam setiap proses belajar mengajar dengan khusuk dan tekun. 
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Petunjuk (arahan) guru sangatlah penting karena melalui guru, 
peserta didik dapat memahami suatu materi pelajaran dengan lebih 
mudah dan lebih cepat. Berbeda jika peserta didik berusaha sendiri 
tanpa arahan dari pendidik. Ia akan lebih sukar untuk memahami sustu 
pelajaran atau bahkan keliru dan tidak sesuai dengan apa yang 
seharusnya ia pahami. 
f. Waktu yang lama (mencukupi)  
Memahami suatu materi pembelajaran tentu tidak membutuhkan 
waktu sekejap dan perlu melalui tahapan-tahapan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan seorang peserta didik. Izzan dan Saehudin 
(2016: 131-132) menyatakan bahwa salah satu syarat peserta didik 
menurut Ali bin Abi Thalib adalah masa yang panjang (thuwl al-
zaman), yakni belajar tiada henti dalam mencari ilmu (no limits to 
study) sampai pada akhir hayat, minal mahdi ila lahdi (dari buaian 
sampai liang lahat). Syarat ini berimplikasi bahwa belajar tidak hanya 
di bangku kelas atau kuliah, tetapi semua tempat yang menyedikan 
informasi tentang pengembangan kepribadian, pengetahuan dan 
keterampilan termasuk lembaga pendidikan. 
Tidak bisa tidak, pelajar hendaklah secara kontinue belajar dan 
mengulangi pelajaran yang telah lewat di awal dan akhir waktu malam, 
karena saat antara maghrib dengan isya‟ dan waktu sahur (menjelang 
shubuh) adalah saat-saat yang diberkahi Allah. (Aliy As‟ad, 2007: 58) 
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2. Etika Peserta Didik dalam Mencari Teman 
Teman merupakan salah satu unsur paling berharga pada saat 
mencari ilmu. Melalui merekalah, kita akan bisa mengetahui kekurangan 
dan kelebihan diri kita sendiri. Tentu dalam mencari teman, tidaklah 
semuanya memiliki akhlak yang baik. Berikut petikan syair dalam kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin tentang etika mencari teman pada saat 
mencari ilmu: 
  لُكَف ۞ ِوِْنِيرَق ْنَع ْلَسَو ْؿَأْسَت َلا ِءْرَمْػلا ِنَع يِدَتْقَػي ِفَراَقُمْػلِبِ ٍنِْيرَق  
 ْيِدَتْهَػت ُوِْنراَقَػف ٍْيَْخ اَذ َفاَك ْفَِاف ۞ ًةَعْرُس ُوّْبِنَجَف ٍّرَش اَذ َفاَك ْفَِاف 
ىَدْرُػتَػف ىَدْرَلاْا ِبَحْصُت َلاَو ۞ ْمُىَراَػيِخ ْبِحاَصَف ٍـْوَػق ِْفِ َتْنُك اَذِا 
  ْىِدَّرلا َعَم  
Artinya: Dalam meneliti seseorang janganlah kamu bertanya 
tentang orang tersebut, namun lihatlah siapa yang menjadi 
temannya, karena seorang teman pasti mengikuti perbuatan 
temannya. 
Kalau temannya adalah orang yang buruk perangainya maka segera 
hindarilah ia, tetapi jika temannya adalah orang yang baik maka 
dekatilah ia, niscaya kamu mendapat petunjuk. 
Jika kamu berada pada sebuah kaum maka pilihlah teman orang 
yang terbaik dari mereka. Dan jangan berteman dengan orang yang 
hina, niscaya kamu akan terhina bersama mereka. (Iskandar, 2012: 
7-12)  
 
Pada syair di atas, dijelaskan bahwa dalam mencari teman 
hendaklah kita melihat dengan siapa mereka bergaul dan seperti apa 
kelakuan mereka. Jika teman tersebut sering berinteraksi dengan orang-
orang yang buruk maka jauhilah mereka agar kita tidak buruk seperti 
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mereka. Namun jika teman tersebut sering berinteraksi dengan orang-
orang baik maka dekatilah mereka agar kita juga menjadi baik seperti 
mereka. 
 Dalam kitab Ta’limul Muta’allim disebutkan bahwa dalam mencari 
teman belajar hendaklah mencari orang yang tekun, wira’i, berwatak jujur 
dan mudah memahami masalah, hendaklah menjauh dari pemalas, 
pengangguran, suka cerewet, suka mengacau dan gemar memfitnah. Lebih 
lanjut diuraikan dalam sebuah syair yang dikutip dari Al Mawardi sebagai 
berikut:  
Jangan kau bertanya “bagaimana si Fulan?” 
Cukup kau tau siapa kawannya 
Karena setiap Fulan pasti manut kawannya. 
Bila kawannya durhaka maka jauhilah si Fulan, bila si kawan 
bagus budinya maka rangkullah Fulan bahagia buat Anda. (Aliy 
As‟ad, 2007: 32-33) 
 
3. Keutamaan Ilmu 
Dalam mencari ilmu, seorang peserta didik harus mengetahui 
keutamaan dari sebuah ilmu agar ia lebih semangat dan bersungguh-
sungguh pada saat proses belajar mengajar. Dalam kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin dijelaskan tentang keutamaan dari ilmu dalam syair 
berikut: 
 ِدِماَحَمْلا ِّلُكِل ٌفاَو ْػنِعَو ٌلْضَفَو ۞ ِوِلْىَِلِ ٌنَْيز َمْلِعْلا َّفَِاف ْمَّلػػػػػػَعَػت 
 َنِم ۞ ًةَداػػػػَػػِيز ٍـْوَػي َّلُك اًدْيِفَتْسُم ْنَُكو ِدِئاَوَفْلا ِرْوُُبُ ِْفِ ْحبْساَو ِمْلِعْلا  
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 ُمػػػػػْيِمَر ِباَر ػتلا َتَْتَ ُُولاػػػػَصْوَأَو ۞ ِِوتْوَم َدْعَػب ٌدِلاَخ  يَح ِمْلِعْلا وُخَأ 
 َوُىَو ِءاػػَػيْحَلاْا َنِم  نَظػُػي ۞ ىَرَّػثلا ىَلَع ىِشَْيَ َوُىَو ٌتْيَم ِلَْهْلْاوُذَو 
  ُمػْػيِدَع  
Artinya: Tuntutlah ilmu, karena ilmu dapat menjadi perhiasan, 
menjadi kehormatan (keutamaan) dan menjadi tanda bagi setiap 
sesuatu yang terpuji bagi orang yang memilikinya. 
Dan jadilah kamu orang yang bisa menggali faidah (manfaat) pada 
setiap hari atas bertambahnya ilmu, serta arungilah faedah-faedah 
ilmu yang laksana lautan. 
Orang yang berilmu tetap hidup selamanya meskipun dia telah 
meninggal dan tulangnya hancur lebur dalam tanah. 
Sedangkan orang yang bodoh dihukumi telah mati meskipun dia 
masih berjalan di atas bumi. Dia disangka masih hidup namun 
sebenarnya telah mati. (Iskandar, 2012: 8-11) 
 
Berdasarkan bait syair di atas, disebutkan bahwa ilmu ibarat 
sebuah perhiasan yang menunjukkan sebuah kehormatan. Orang yang 
berilmu akan lebih dihormati dibandingkan dengan orang yang tidak 
berilmu. Bahkan ketika ia meninggal, ilmu yang pernah ia ajarkan tetap 
diajarkan oleh orang lain dan menjadi pahala yang tidak terputus atau 
pahala jariyah. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim: 
“Apabila keturunan Adam meninggal dunia maka terputuslah 
amalnya kecuali dari tiga hal: shadaqah jariyyah, atau ilmu yang 
bermanfaat atau seorang anak shalih yang mendoakannya” (Izzan 
dan Saehudin, 2016: 74) 
 
Dalam sebuah hadits lain yang diriwayatkan Abu Darda RA, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
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“Barangsiapa menempuh suatu jalan yang padanya dia mecari 
ilmu, maka Allah akan mudahkan dia menempuh jalan dari jalan-
jalan (menuju) jannah, dan sesunggunya para malaikat benar-benar 
akan meletakkan sayap-sayapnya untuk penuntut ilmu, dan 
sesungguhnya seorang penunut ilmu akan dimintakan ampun 
untuknya oleh makhluk-makhluk Allah yang di langit dan yang di 
bumi, sampai ikan yang ada di tengah lautan pun memintakan 
ampun untuknya. Dan sesungguhnya keutamaan seorang yang 
berilmu atas seorang yang ahli ibadah adalah seperti keutamaan 
bulan pada malam purnama atas seluruh bintang dan sesungguhnya 
ulama adalah pewaris Nabi, dan para Nabi tidaklah mewariskan 
dinar  ataupun dirham, akan tetapi mereka hanyalah mewariskan 
ilmu, maka barangsiapa yang mengambilnya maka sungguh dia 
telah mengambil bagian yang sangat banyak.” (Izzan dan 
Saehudin, 2016: 73-74) 
 
Pada ungkapan hadis di atas terdapat keterangan tentang kemuliaan 
yang besar yang akan didapatkan oleh penuntut ilmu, di mana para 
malaikat meletakkan sayap-sayapnya untuknya sebagai sikap tawadhu’ 
dan penghormatan kepadanya, demikian juga makhluk-makhluk yang 
banyak baik yang di langit, di bumi maupun di lautan dan makhluk lainnya 
yang tidak ada mengetahui jumlahnya kecuali Allah SWT, semua makhluk 
tadi memintakan ampun kepada Allah untuk penuntut ilmu dan 
mendoakan kebaikan untuknya. (Izzan dan Saehudin, 2016: 74) 
Telah disebutkan dengan jelas bahwa keutamaan penuntut ilmu 
sangat besar dan bahkan hampir semua makhluk Allah mendoakannya 
agar dimintakan ampunan untuknya. Begitu besar kemuliaan yang didapat 
dari sebuah ilmu tentu harus dibarengi pula dengan semangat besar yang 
harus dimiliki oleh peserta didik.  
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4. Ilmu yang Utama Bagi Peserta Didik 
 ْوػَّقَفَػت  ِدِصَاق ُؿَدَْعاَو ىَوْقَّػتلاَوِِّبِْلا َلَِا ۞ ِدِػئَاق ٌلَضَْفا َوػػػػْقِفْلا َّفَِاف  
 ِعْي َِجَ ْنِم ْىِجْنُػي ُنْصِْلْاَوُى ۞ ىَدػػػػُػْلها ِنَنُس َلَِا ْىِدَالهْا ُمْلِعْلاَوُى 
  ِدِئاَدَّشلا  
 َشَا ۞ اػػػػػػػػػًعِّرَوَػتُماًدػػػِحاَو اػػًه ْػيِقَف َّفِاػػَػف ِدِباَع ِفَْلا ْنِم ِفَاطْيَّشلا ىَلَع  د  
Artinya:  Belajarlah ilmu fiqih, karena fiqih adalah ilmu yang lebih 
utama dalam memberikan tuntunan kebajikan dan ketaqwaan, serta 
ilmu yang lebih menegakkan kebenaran (keadilan). 
Ilmu fiqih adalah ilmu yang dapat memberikan petunjuk pada jalan 
hidayah, sekaligus benteng yang dapat menyelamatkan dari segala 
kesengsaraan (kebodohan). 
Sesungguhnya seorang yang ahli fiqih yang biasa menjauhi perkara 
haram, bagi setan lebih berat dari seribu orang yang ahli beribadah 
(tanpa didasari ilmu fiqih) (Iskandar, 2012: 8-9) 
 
 Dari syair di atas dapat dipahami bahwa ilmu yang utama bagi para 
penuntut ilmu adalah ilmu fiqih. Ilmu fiqih merupakan ilmu utama yang 
menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tanpa 
memahami ilmu fiqih, ibadah kita akan sia-sia dan hanya sebatas 
menunaikan kewajiban saja. Bahkan dapat menyebabkan tidak 
diterimanya ibadah-ibadah yang kita lakukan kepada Allah SWT.  
Dalam kitab Ihya „Ulumuddin, Imam Ghazali juga menyampaikan 
bahwa etika selama menuntut ilmu diantaranya tidak menolak suatu 
bidang ilmu yang terpuji melainkan ia menekuninya hingga mengetahui 
maksudnya dan dengan mengalihkan perhatian kepada ilmu yang 
terpenting yaitu ilmu akhirat. (Rosyadi, dkk, 2011: 71)  
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Berdasarkan pemaparan di atas, ilmu yang diprioritaskan oleh 
peserta didik adalah ilmu akhirat seperti ilmu fiqih. Karena ilmu-ilmu 
inilah yang akan mengantarkan kita kepada kebahagiaan baik di dunia 
maupun akhirat. Selain itu, orang yang berilmu fiqih juga memiliki 
keutamaan yang lebih dibandingkan dengan yang kurang ilmu fiqihnya. 
Bahkan dinyatakan orang yang pandai fiqih, bagi setan lebih berat seribu 
kali untuk menggodanya daripada orang taat beribadah tanpa didasari 
fiqih. 
 
5. Orang Berilmu yang Rusak 
 ُم ٌلِىاَج ُوْنِم ُرَػبَْكا َو ۞ ٌكػػػِّػتَهَػتػُم ٌلِاػػػػَع ٌر ْػيِبَك ٌداػػَسَف ُكِّسَنَػت  
 ُكَّسَمَتَػي ِوػػػػػِػْنيِد ْفِ اَم
ِِبِ ْنَمِل ۞ ٌةَمْيِظَع َْيِْمَلاَعْلا فِ ٌةَن ْػتِف َاُهُ 
Artinya: Kerusakan yang besar adalah orang yang berilmu tapi 
tidak tahu malu. Dan kerusakan yang lebih besar adalah orang yang 
bodoh namun tetap bersikukuh menjalankan ibadah dengan 
kebodohannya. 
Keduanya adalah cobaan yang besar pada alam ini bagi orang yang 
berpedoman pada keduanya dalam hal agama. (Iskandar, 2012: 9) 
 
Maksud dari syair di atas ialah bahwasanya cobaan terbesar bagi 
orang yang ingin berpegang teguh pada agama adalah mengikuti orang 
yang berilmu tapi tidak berperilaku sesuai dengan ilmunya dan orang 
bodoh yang bersikukuh tetap beribadah tanpa mengetahui ilmunya. 
Seharusnya semakin tinggi keilmuan seseorang maka selayaknya semakin 
zuhud, wara’ dan merunduk sebagai tanda kedalaman ilmunya. 
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Sebagaimana sebuah pepatah, semakin padi berisi maka akan semakin 
merunduk. Sedangkan orang bodoh yang tidak mengerti akan ilmu ibadah, 
seharusnya semakin giat dalam menuntut ilmu agar ibadahnya tidak sia-sia 
karena larut dalam kebodohan. 
6. Etika Orang Berilmu  
 ُفْوُػنُػف ُفْوػػُػُنْلْاَو ٍءاػػػَػنِع ِْيَِْغب ۞ اًرِظاَنُم اًه ْػيِقَف َىِسُْتَ َْفا َتْيَّػَنَتَ 
  ُمْلػػػػػػِػعْلَاف اػػػػػػػػَهُػل َّمََتَ ۞ ٍةَّقَشَم َفْوُد ِؿاَمْلا ُباَسِتْكا َسَْيلَوفْوُكَي َفْيَك  
ًارِثْكُم َفاَك ْفِا ِءْرَمْلا ِقْمُِبُ ْنِقَْياَو ۞ ُوُمَلاَك َّلَق ِءْرَمْلا ُلْقَع َّمػػػػػَػت اَذِا 
 ِِوناػػػػػَسِّل ْنِم ٍةَرْػثَع ْنِم َتََفلا ُتُْوَيَ   ۞  َِةرْػثَع ْنِم ِءْرَمْلا ُتُوَيَ َسَيلَو  
  ِلْجِّرلا  
 َػت ِوػػػػْيِف ْنِم ُُوتَرْػثَعَػف ِلْهَمْلا ىَلَع ىَرْػبَػت ِلْجِّرلِبِ ُُوتَرْػثَعَو ۞ ِوػِسْأَرِب ْىِمْر  
Artinya: Kamu bercita-cita ingin menjadi seorang ahli fiqih yang 
handal dengan tanpa bersusah payah? Ketahuilah bahwa gila itu 
bermacam-macam. 
Tidak pernah ada mencari harta tanpa bersusah payah. Kalau 
begitu lantas bagaimanakah dengan mencari ilmu, apakah juga 
seperti itu? 
Ketika sempurna (cerdas) otak seseorang maka sedikit 
perkataannya. Dan yakinilah kepandiran (bodoh) seseorang jika dia 
banyak bicara. 
Matinya seorang pemuda adalah disebabkan oleh terpelesetnya 
mulut. Dan kematian seseorang bukanlah disebabkan karena 
terpelesetnya kaki. 
Terpelesetnya mulut bisa mengakibatkan luka dalam kepala (yang 
sulit disembuhkan) namun jika kakinya yang terpeleset lama-
kelamaan akan bisa sembuh (dengan sendirinya) (Iskandar, 2012: 
10-11) 
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Syair di atas menjelaskan tentang etika orang berilmu yaitu harus 
dilandasi dengan sungguh-sungguh layaknya mencari harta. Ketika sudah 
bersungguh-sungguh dan menjadi orang cerdas, maka jagalah diri dengan 
sedikit bicara. Banyak orang berilmu yang tidak menjaga etikanya dalam 
bertutur kata sehingga menyebabkan kehidupannya sengsara.  
As‟ad (2007: 83) berdasarkan kitab Ta’lim Muta’allim juga 
mengemukakan tentang kesungguh-sungguhan mendalami ilmu. 
Bahwasanya setiap detail ilmu harus dilakukan dengan penghayatan ilmiah 
secara mendalam pada setiap kesempatan sesuai dengan sebuah kata 
mutiara “Hayatilah pasti kau temukan.” Pendalaman juga harus dilakukan 
sebelum mulai berbicara agar mendapat kebenaran, karena ucapan itu 
bagaikan anak panah, di mana harus dibidikkan terlebih dahulu dengan 
penghayatan mendalam agar tepat sasaran. 
 
7. Etika Terhadap Guru 
 َلْضَفْلا ىِدِلاَو َنِم ِْنَِلَنَ ْفِاَو ۞ ْىِدِلاَو ِسْفَػن ىَلَع ْىِذاػَػتْسُأ ُـ ِّدَػُقأ 
  َؼَرَّشلاَو  
 ۞ ُرَىْوػػػػَج ُحْو رلاَو ِحْو رلا ِّبَرُم َؾاَذَف  ُمْسِْلْاَو ِمْسِْلْا ِّبَرُم اَذَىَو  
   ْؼَدَّصلاَك  
مِلْسُم ِّلُك ىَلَع ًاظْفِح ُوَبَجَْوأَو ۞ ِمِّلَعُمْلا َّقَح ِّقَْلْا َّقَحَا ُتَْيَأر 
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 َح ِمْيِلْعَػِتل ۞ ًةػَماَرَك ِوَيِلا ىَدْه ػي َْفا َّقَح ْدَقَل ٍمَىْرِد ُفَْلا ٍدِحاَو ِؼْر  
Artinya: Saya lebih memilih mendahulukan kepentingan guruku 
daripada orang tuaku meskipun orang tuaku telah memeberikan 
keutamaan (harta) dan kemuliaan (akhirat). 
Karena guru adalah pembimbing jiwa dan jiwa adalah mutiara. 
Sedangkan orang tua adalah pembimbing raga dan raga adalah 
tempat mutiara. 
Saya yakin hak guru melebihi dari segala hak yang ada. Hal itu 
karena guru wajib menjaga setiap orang Islam. 
Sungguh, untuk memuliakan, seorang guru seharusnya diberi 
seribu Dirham karena telah mengajarkan satu huruf saja. (Iskandar, 
2012: 12-13) 
Salah satu etika seorang peserta didik terhadap guru dalam syair 
kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin di atas adalah dengan 
mengutamakannya dari yang lain. Mengutamakan yang dimaksud di sini 
adalah dalam masalah keilmuan. Hal itu dikarenakan guru memiliki 
keilmuan yang lebih luas bahkan setidaknya dalam mengajarkan satu huruf 
saja guru diberi seribu Dirham atau sekitar Rp 3.700.000 untuk 
memuliakannya. 
Dalam kitab Ta’limul Muta’allim dijelaskan bahwa diantara cara 
untuk menghormati guru adalah tidak melintas di hadapannya, tidak 
menduduki tempat duduknya, tidak memulai berbicara kecuali atas 
izinnya, tidak banyak bicara di sebelahnya dan hendaklah pula mengambil 
waktu yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi bersabarlah 
sampai beliau keluar. (As‟ad, 2007: 38) 
Jauhafl Muchtar dalam Rosyadi, dkk (2011: 72) memerinci bentuk-
bentuk menghormati guru atau memulikan guru antara lain: 
a. Mengucapkan salam apabila bertemu dengannya. 
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b. Bertutur kata dan bersikap yang sopan apabila berhadapan dengannya. 
c. Mendengarkan, menyimak dan memperhatikan semua perkataan atau 
penjelasannya ketika mereka mengajar atau berbicara dengan kita. 
d. Mengerjakan semua tugas yang diberikan dengan baik, tepat waktu dan 
sungguh-sungguh. 
e. Bertanya atau berdiskusi dengan mereka apabila ada hal/masalah yang 
belum dimengerti dengan cara yang baik dan sopan. 
f. Mengamalkan ilmu yang telah didapat dengan benar. 
g. Membantu serta mendoakan mereka agar diberi keberkahan oleh Allah 
SWT. 
Memuliakan guru sama saja dengan memuliakan ilmu, sehingga 
menjadi sebuah keharusan bagi peserta didik untuk melaksanakannya agar 
ilmu yang didapat menjadi berkah. Banyak cara untuk memuliakan guru 
dan sudah sepantasnya kita menganggap guru sebagai orang tua kedua kita 
sebagaimana dalam syair kitab di atas yang menyatakan bahwa guru 
adalah pembimbing jiwa dan jiwa adalah mutiara. Sedangkan orang tua 
adalah pembimbing raga dan raga adalah tempat mutiara. 
 
8. Menjadi Orang yang Mulia 
 َىِهَتْشَت َْفا َكَل ىََرا َاػػػػ َّلهِذُت َّتََح َّزِعْلا ُؿاػَػنَػت َتْسَلَػف ۞ اَىَّزُِعت َْفا  
إ ِم ىَوَػت ْنِم ُهُداػػػَػتْعَػي اَم َؽَّدػػػػػَصَو ۞ ُُونْوُػُنظ َءاَس ِءْرَمْلا ُلْعِف َءاَس اَذ  
 ُـِواَقُم ٌلْثِمَو ٌؼْوُرْشَمَو ٌفِْيرَش ۞ ٍَةَثلاَث ْنِم ٌِدػحاَو َّلاِا ُساَّنلا اَمَف 
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Artinya: Saya yakin bahwa kamu sangat ingin memuliakan 
kemuliaan. Ketahuilah, kamu tidak akan mendapatkan kemuliaan 
sampai kamu menganggap hina kemuliaan tersebut. 
Apabila jelek perbuatan seseorang maka jelek pulalah 
prasangkanya, dan ia selalu menganggap benar terhadap apa saja 
yang biasa dilakukannya. 
Manusia itu hanya berhak mendapat satu bagian dari tiga bagian 
yaitu: mulia, dimuliakan atau menyerupai teman-temannya. 
(Iskandar, 2012: 13) 
  
Nadham di atas membahas tentang etika seorang peserta didik agar 
menjadi orang yang mulia. Untuk menjadi orang yang mulia, peserta didik 
harus menganggap hina kemuliaan tersebut dan tidak mengagung-
agungkannya hingga ia bersifat sombong. Selain itu kita juga harus 
senantiasa berbuat baik agar memiliki prasangka baik dan mampu 
instropeksi diri tanpa selalu menganggap benar apa yang biasa 
dilakukannya. 
 Kitab Ta’lim Muta’allim juga mengajarkan peserta didik untuk 
senantiasa bersifat rendah diri dengan menanggung derita dan hina dalam 
menuntut ilmu. Seperti dalam sebuah kata mutiara: “Ilmu itu kemuliaan 
tanpa kehinaan bisa diperoleh hanya dengan kehinaan tanpa kemuliaan”. 
Maksud kata kehinaan yang pertama, dimaknakan kehinaan yang 
sesungguhnya. Sedangkan kata kehinaan yang kedua adalah bukan 
kehinaan menurut agama, tapi berupa sikap rendah diri atau merendah di 
hadapan guru, ulama dan teman belajar. (As‟ad, 2007: 120) 
 
9. Etika Terhadap Peserta Didik yang Lain 
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 ُـِزَلا  قػَػْلْاَو َّقػَػْلْا ِوْيِف ُعػَػبْػَتاَو ۞ َُهرْدػَػق ُؼِرْعََأف ْىِقْوَػف ْىِذَّلا اََّمَاف 
 ْىِذَّلا اََّمَاف اػػػَفَىَْوا َّؿَز ْفَِاف ىِلْثِم   ۞  ِرْخَفْلِبِ َلػْضَفْلا َّفِا ُتْلػَّضَفَػت  
 ُمِكاػػػػَح 
 ُِمَئلا َـ َلا ْفِاَو ىِضْرِع ِِوب ُفْوُصَأ ۞ اػػػػػػًػِبئاَد ُمَلْحََاف ِْنِْوُد ْىِذَّلا اََّمَاف 
 َم ِوْيِفْكَيَس ۞ ِوِلْعِف ِءْوُس ىَلَع ِزُْتَُلا َءْرَمْلا َِعد ُوُلِعَاف َوُى اَمَو ِوػػػػْيِف ا  
 ِْىرْمُع ْنِم ُبَسُْتََو ٍعْفَػن َلاِب  ُرَتَ ۞ اَِيلاََيل ََّفا ِفاَرْس ُْلْا َنِم ْتَسَْيَلأ 
Artinya: Saya mengetahui derajat orang yang di atas saya. Dan 
saya mengikuti haknya karena hak itu sesuatu hal yang pasti. 
Sedangkan orang yang sepadan denganku jika dia terpeleset atau 
melakukan kesalahan maka aku mempersilahkannya, karena 
mempersilahkan orang yang sombong adalah kebijaksanaan. 
Adapun orang yang derajatnya di bawahku, aku akan berusaha 
menjauhinya untuk menjaga kehormatanku meskipun dicemooh 
para pencela. 
Tinggalkanlah orang yang jelek dan jangan kamu balas 
kejelekannya. Dia akan merasa puas terhadap apa yang dilakukan 
dan apa saja yang dikerjakannya. (Iskandar, 2012: 14) 
 
Pada penggalan syair di atas, disebutkan bahwa peserta didik 
dianjurkan untuk mengikuti orang-orang yang berderajat lebih tinggi 
daripada kita. Derajat yang dimaksud ialah berdasarkan apa yang 
dilakukan dan dikerjakan oleh sesama penuntut ilmu. Ikutilah orang-orang 
yang mengerjakan amal baik dan tinggalkanlah orang yang beramal buruk 
tanpa harus membalasnya. 
Di samping kita memilih teman yang memiliki derajat baik, pada 
saat mencari ilmu peserta didik juga memiliki kewajiban terhadap peserta 
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didik lain. Kewajiban yang dimaksud disampaikan oleh Hamka dalam 
Nizar (2008: 161) sebagai berikut: 
a. Merasakan keberadaan mereka (peserta didik yang lain) bagaikan 
sebuah keluarga dengan ikatan persaudaraan. 
b. Jadikan teman untuk menambah ilmu. Bersama mereka, lakukanlah 
diskusi dan berbagai latihan sebagai sarana untuk menambah 
kemampuan intelektual sesama peserta didik. 
B. Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab Tanbihul Muta’allim  
Kitab Tanbihul Muta‟allim dikarang oleh Ahmad Maysur Sindi At 
Tursidi yang tersusun atas beberapa bab dan setiap bab berisi nadham-
nadham tentang etika belajar. Adapun pembahasan etika belajar menurut 
kitab Tanbihul Muta’allim sebagai berikut: 
1. Etika Peserta Didik Sebelum Menghadiri Tempat Belajar 
a. Membersihkan diri 
۞ اَرَضَح اَذِإ ْيِغَب ْػنَػي ِمْلِعْلا ِبِلَاطِل  َلاَعَػف اَمَك ٌر هَطَت ٍمْلِع َسِلَْمَ  
۞ ْتَرُهَط ْدَقَو ٍةَف ْػيِظَن ٍباَِيث َسُْبل  َلاَُجَ ْدَقَو اَج ٌؾاَيِتْساَو ٌب َيطَت  
“Orang belajar itu memiliki beberapa etika yang harus 
diperhatikan menurut syari'at di antaranya: apabila akan 
memasuki tempat belajar disunnahkan untuk bersuci (wudu), 
menggunakan pakaian yang bersih dan suci, memakai minyak 
wangi, bersiwak (sikat gigi), supaya pada waktu sampai di tempat 
belajar sudah dalam keadaan baik dan rajin.” (At Tursidi, 4) 
 
Sebagaimana dijelaskan dalam petikan nadham di atas, sebelum 
menempuh kegiatan belajar mengajar, hendaknya seorang perserta didik 
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bersuci terlebih dahulu dengan berwudu, menggunakan pakaian yang 
bersih, memakai minyak wangi dan bersiwak (sikat gigi). Hal itu 
dimaksudkan agar konsentrasi belajar kita tidak terganggu dan terhindar 
dari godaan setan. 
Selain perihal berwudu, peserta didik sebelum belajar juga 
dianjurkan untuk bersiwak. Dengan bersiwak, gigi dan mulut menjadi 
bersih dan sehat yang tentunya akan membuat kita lebih fasih dalam 
berucap dan berkonsentrasi dalam belajar. Bersiwak juga termasuk 
sunah Nabi yang tentunya akan mendapatkan pahala jika kita 
mengikutinya. 
Adapun keistimewaan siwak dibandingkan dengan yang lain 
seperti sikat dan odol adalah: 
1) Siwak disukai oleh Allah, di samping dapat membersihkan mulut. 
2) Siwak bentuknya lebih kecil dan lebih mudah dibawa dibandingkan 
dengan yang lain. 
3) Siwak biasanya digunakan disetiap tempat, baik di masjid, tempat 
kerja dan yang lainnya. Sementara sikat gigi dan odol tidak 
mungkin digunakan di masjid sebelum takbiratul ihram, di tempat 
kerja di tengah para rekan, atau yang semisalnya. Sebab, keduanya 
pasti membutuhkan air, bak, keran dan lain sebagainya. (Nada, 
2007: 201) 
b. Menyiapkan alat belajar 
۞ ىَدَل ِوَْيِلإ ٌجاَتُْمُ َوُى اَم َّدُِعي  َلاُمَك اًرِضاَح ُفْوُكَي ْيَك ٍم لَعَػت  
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“Menyiapkan peralatan yang akan dibawa ketika belajar, supaya 
ketika hadir di madrasah sudah tidak perlu kembali lagi karena 
ada yang masih kurang.” (At Tursidi, 4) 
 
Sebelum mengikuti proses belajar, selain membersihkan diri 
peserta didik hendaknya juga mempersiapkan semua perlengkapan yang 
akan digunakan. Hal tersebut dimaksudkan agar proses belajar lebih 
efektif dan tidak perlu kembali lagi untuk mengambil peralatan yang 
kurang. Peserta didik yang selalu mempersipakan peralatannya dengan 
baik dan lengkap merupakan cerminan anak didik yang mulia dan akan 
membuat guru menjadi senang. Berbeda jika peserta didik sering lupa 
membawa peralatan belajar, maka akan menyebabkan guru menjadi 
murka dan marah. Sehingga menyebabkan ilmu yang kita dapatkan 
menjadi tidak berkah dan kurang bermanfaat. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa sebelum melaksanakan 
proses belajar mengajar peserta didik harus membersihkan dirinya terlebih 
dahulu dengan cara berwudu, bersiwak dan memakai wangi-wangian. 
Selain itu, peserta didik harus mempersiapkan peralatan belajar yang akan 
digunakan agar tidak mengganggu proses pembelajaran yang dikarenakan 
tidak lengkapnya peralatan yang dibawa. 
 
2. Etika Peserta Didik di Tempat Belajar 
Tempat belajar merupakan sumber utama dari ilmu pengetahuan 
yang diperoleh peserta didik. Di sinilah mereka dapat berinteraksi dengan 
pendidik ataupun dengan peserta didik yang lain. Agar sumber 
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pengetahuan yang kita peroleh maksimal, maka perlu memperhatikan 
etika-etika selama di tempat belajar. Adapun etika seorang peserta didik di 
tempat belajar berdasarkan kitab Tanbihul Muta’allim yaitu:  
a. Bersikap tenang saat belajar dan menghadap kiblat 
۞ اََكبِ ٍةَب ْػيَى ٍرَاقَو ِفِ ْنَسِلْجَيْلَو  ٍقِئَلا ٍِزرَبِ ٍف َلاَِبق ْدَق ُداَتْعَػي  
“Duduknya yang tenang (jatmiko), menghormati guru dan ilmu 
di tempat yang sesuai dengan adab, maksudnya tidak terlalu 
dekat, tetap (istiqomah), serta menghadap ke guru dan arah 
kiblat.” (At Tursidi, 5)  
 
Nadham di atas menjelaskan bahwasanya selama proses 
pembelajaran, peserta didik harus bersikap tenang dan memilih tempat 
duduk yang tidak terlalu dekat atau terlalu jauh dari guru. Pemilihan 
tempat duduk juga harus tetap atau istiqamah, tidak berpindah-pindah 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Syeikh Zarnuji dalam As‟ad (2007: 50) juga mengungkapkan 
tentang etika tempat duduk seorang pelajar yaitu dengan duduk tidak 
terlalu dekat dengan guru, kecuali dalam keadaan terpaksa. Tetaplah 
mengambil jarak antara keduanya sejauh busur panah, karena posisi 
demikian itu lebih menghormati. 
Selain bersikap tenang, seorang peserta didik juga dianjurkan 
untuk menghadap arah kiblat ketika proses pembelajaran berlangsung 
kecuali dalam keadaan darurat. Hal tersebut juga diungkapkan dalam 
kitab Ta’limul Muta’allim (As‟ad, 2007: 124-125) bahwa menghadap 
kiblat sewaktu belajar merupakan sunnah Nabi. Terdapat suatu 
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hikayat bahwa ada seorang yang menjadi alim dikarenakan mendapat 
berkah menghadap kiblat dan kota dimana ia mendapatkan ilmu, 
sedangkan ada orang yang tidak alim dikarenakan selalu 
membelakangi kiblat dan tidak menghadap ke kota di mana ia 
mendapatkan ilmu. 
b. Memulai dan mengakhiri dengan doa 
۞ ٍَةلَدْمَِبُ اًسِلَْمَ ُمِتَْيَ ُحَتْفَػي  َلاَأَس ُوَق ْػيِفْوَػت ِِّبَّنلا ِةَلاَص َُّثُ  
“Memulai belajar dengan mengucapkan basmallah, hamdallah, 
dan shalawat untuk Nabi Muhammad Saw. Sekeluarga dan 
para sahabat. Begitu pula ketika mengahiri juga mengucap 
hamdalah.” (At Tursidi, 6) 
 
Etika peserta didik selanjutnya adalah mengawali dan 
mengakhiri belajar dengan doa. Doa tersebut meliputi membaca 
basmalah dan shalawat Nabi pada permulaan dan hamdalah pada akhir 
proses belajar. Berdoa merupakan amalan yang penting karena dapat 
membawa kemanfaatan dan keberkahan dari ilmu yang kita pelajari. 
Aqib dan Sujak (2011: 23) mengungkapkan bahwa doa adalah 
senjata spiritual. Dalam suasana dan kondisi apa pun, kita 
diperintahkan untuk selalu berdoa termasuk pada saat belajar. Memang 
kecanggihan otak sudah tidak dapat diragukan lagi. Namun tidak ada 
yang patut untuk disombongkan. Belajar dengan disertai doa adalah 
citra kehambaan diri kepada pencipta-Nya. Belajar tanpa doa adalah 
keangkuhan dan merupakan sifat yang harus dijauhi oleh peserta didik. 
c. Memperhatikan penjelasan guru 
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۞ اًيِنَتْعُم ِوْيِقْلُػي ُوُخْيَش اَمِل ىِغْصُي  اَم ِدْيِيْقَّػتلِبِ ُبُتْكَي َمْهَفَْلا
 َلاَكَش 
“Memperhatikan terhadap pelajaran yang di terangkan oleh 
guru supaya faham, dan menandai masalah-masalah yang 
belum difaham supaya ditanyakan kepada gurunya sehingga 
faham.” (At Tursidi, 6) 
 
Guru merupakan sosok mulia yang wajib kita hormati, 
terutama pada saat proses pembelajaran. Peserta didik harus 
senantiasa memperhatikan semua penjelasan guru agar dapat 
memahami pelajaran dengan mudah. Apabila guru sedang 
menjelaskan sesuatu, peserta didik diharuskan untuk berkonsentrasi 
dan tidak melakukan hal-hal yang dapat mengganggu suasana belajar 
seperti main sendiri, melamun ataupun mengantuk. Selian itu, peserta 
didik harus mencatat hal-hal yang penting agar tidak lupa dan bisa 
mengingat kembali pelajaran yang telah disampaikan oleh Guru. 
Apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti, peserta didik harus 
menanyakannya kepada guru dengan cara yang baik. 
 
3. Etika Peserta Didik Setelah Selesai Belajar 
 ُعَػي۞ ُوُعِجاَرُػي اًِفنآ َسْرَّدلَاف ُدْو  َلاَقَػت ْػنُم ِْيِْمَّضلا َلَِإ َفْوُكَي َّتََح  
۞ ُهَدَّدَج ِفاَّثلا ِرْوُضُح َلْبَػق َؾاَذَك  ِدَق ِرْدَّصلا ِفِ َّلَح ْفَِلِ ًاظْفِح  
  َلاَقَعْػنا  
97 
 
 
“Sepulang dari madrasah sampai di rumah kemudian muroja’ah 
pelajaran yang baru dipelajari sampai pindah ke hati. Begitu juga 
muroja’ah saat sebelum masuk lagi supaya ilmu tetap benar-benar 
terikat erat dalam hati.” (At Tursidi, 7) 
 
Berdasarkan nadham di atas, peserta didik dianjurkan untuk 
melakukan muroja‟ah atau mempelajari kembali pelajaran yang 
didapatkan di sekolah/madrasah. Hal ini bertujuan agar ilmu yang kita 
dapat benar-benar masuk ke dalam hati dan pikiran. Sehingga pelajaran 
yang telah didapat tidak mudah terlupakan dan kita pun menjadi lebih 
paham. 
Selain setelah selesai belajar, dalam kitab ini seorang peserta didik 
juga diharuskan muroja’ah lagi sebelum memasuki tempat belajar. Hal itu 
dikarenakan, pelajaran yang akan dilalui biasanya masih berhubungan 
dengan pelajaran sebelumnya. Dengan mengulanginya pelajaran berulang 
kali, peserta didik akan lebih paham dan mudah untuk mengingatnya di 
kemudian hari. Tanpa kita melakukannya berkali-kali, ilmu akan sangat 
sulit untuk dipahami.  
 
4. Etika Peserta Didik Terhadap Dirinya Sendiri 
a. Memiliki akhlak yang baik 
  ۞ ِقُُلْلْا ِنْسُِبُ ًلاِمْعَػتْسُم ُكَيْلَو  َلاَِتَْرُم ِؿاَعَمِْلل ِبِدآَمْلا ِلَاَع  
۞اَبََلط ْدَقَػف ِْعرَّشلِبِ َمْلِعْلا َبََلط ْنَم َلاِغَتْشُم ِنْيِّدلاَو َنَ دلا ِرْوُُمأ ىَلْعَأ  
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“Menggunakan budi pekerti yang luhur. Karena orang yang 
mencari ilmu syara‟ itu benar-benar sibuk mencari tingginya 
masalah dunia dan agama.” (At Tursidi, 8) 
 
Dalam nadham di atas, dijelaskan bahwa dalam mencari ilmu 
seorang peserta didik harus memiliki akhlak yang baik dan menghindari 
perbuatan tercela. Karena dengan akhlak yang baik, seseorang dapat 
terangkat derajatnya. Hal ini tentunya sesuai dengan salah satu tujuan 
dari pendidikan nasional yaitu untuk membentuk akhlakul karimah. 
Sebagaimana nabi Muhammad SAW diturunkan di bumi tidak lain 
adalah untuk menyempurnakan akhlak. 
Seperti diungkapkan dalam kitab Washoya bahwa jika peserta 
didik tidak menghiasi ilmu dengan perilaku yang baik maka ilmu 
tersebut justru akan membahayakan dirinya sendiri dengan 
kebodohannya. Sebab orang bodoh dapat dimaklumi akibat 
kebodohannya. Berbeda dengan orang yang berilmu, ia tidak dapat 
dimaklumi ketika melakukan kesalahan yang dikarenakan tidak mau 
memakai perhiasan budi pekerti yang baik. (Syakir, 6) 
b. Menggunakan barang yang halal 
۞ ُوَسَبْلَمَو ًلاِح ُوَمَعْطَم ُكَيْلَو  َلاِقَص ُوَِّيوَط ْرِنَتْسَي ُُوتَلاآ  
“Harus halal makanan, dan pakaiannya. Begitu juga dengan 
peralatan belajarnya. Karena hal itu yang menyababkan terang 
dan beningnya hati yang sesuai untuk tempat ilmu.” (At Tursidi, 
8) 
 
Berdasarkan petikan nadham di atas, peserta didik diharuskan 
untuk lebih selektif dalam hal makanan dan pakaian. Makanan yang ia 
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konsumsi haruslah benar-benar halal, begitu juga dengan pakaian yang 
dikenakan tidak diperbolehkan menggunakan pakaian yang haram. 
Termasuk pula peralatan belajar dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
proses belajar harus bersumber dari usaha yang halal. Jika peserta didik 
tidak memperhatikan hal-hal tersebut, maka ia akan menjadi peserta 
didik yang gelap dan kotor hatinya. Sulit bagi dia untuk menerima 
pelajaran yang diajarkan di sekolah/madrasah. 
c. Menghindari Perkara Mubah dan Dosa 
 َْيَو ٍتاَحاَبُم َّنَلِلْقُػيْلَو۞ اَبِنَت  َلاَزَػن اَدَص ٌَثُْأَم ِِثُآَمْلا ِنَع  
۞ اَبََلط ْنَم ُحِلْفُػي َلا َسِْيرْدِإ ُنْبا َؿَاق  َلاََحَ ٍةَعْسُوَو ٍةَّزِع ْعَم َمْلِعَْلا  
“Meminimalis hal-hal yang mubah. Dan menjauhi hal-hal yang 
bisa merujuk ke perbuatan dosa. Karena satu dosa saja sudah 
menjadi kotoran di hati. Imam Syafi‟I berkata: ”Tidak sampai 
kemuliaan yang sempurna seseorang yang menuntut ilmu dengan 
memanjakan badan dan hidup bermewah-mewahan.” (At Tursidi, 
9-10) 
 
Pada saat mencari ilmu, peserta didik dihimbau untuk tidak terlalu 
berlebihan dalam mengerjakan perkara yang mubah seperti makan, 
minum dan tidur. Perkara mubah yang terlalu sering dilakukan akan 
menimbulkan rasa malas dan tidak bersemangat dalam mencari ilmu. 
Larangan terlalu banyak makan juga disebutkan dalam kitab 
Ta’limul Muta’alim (As‟ad, 2007: 69-70). Menurutnya, penyebab dari 
kemalasan adalah terlalu banyak lendir dahak dan cairan-cairan lain 
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dalam tubuh, sedang cara meminimalisirnya adalah dengan mengurangi 
makan. 
Peserta didik juga dilarang untuk melakukan perbuatan maksiat 
seperti sombong, bohong, mencuri dan sebagainya. Perbuatan buruk 
tersebut dapat membuat hati menjadi kotor, menyebabkan sulit berfikir 
dan tidak berkahnya ilmu yang didapat. 
 
5. Etika Peserta Didik Kepada Orang Tua 
Orang tua merupakan salah satu bagian terpenting bagi anak atau 
peserta didik. Mereka tidak sekedar melahirkan dan membesarkan kita, 
namun mereka juga mendidik dan membiayai kehidupan kita hingga dapat 
hidup mandiri. Bagitu mulianya mereka sehingga dalam mencari ilmu, 
seorang peserta didik juga harus memperhatikan etika terhadap kedua 
orang tuanya. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Tanbihul Muta’allim 
sebagai berikut: 
  ْيَدِلاَوِل اًّرُػب ُكَيْلَو۞ اًدِهَتُْمَ ِو  َلاَقَػتْػن اَم ِدْعَػب ْنِم ًيًِدْهَم اًيِعاَدَو  
“Harus sungguh-sungguh  berbuat baik kepada orang tua. Dan 
ketika sudah meninggal supaya didoakan dan meninggalkan untuk 
mereka pahala dari amal shaleh kita.” (At Tursidi, 10) 
 
Berdasarkan nadham di atas, dapat diketahui bahwa seorang 
peserta didik harus bersungguh-sungguh memuliakan kedua orang tuanya 
dengan senantiasa berbuat baik kepadanya. Seorang anak dilarang untuk 
berkata kasar atau menyakiti kedua orang tuanya. Apabila orang tua telah 
tiada, seorang peserta didik juga harus mendoakan mereka agar mendapat 
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syafaat dan ampunan dari Allah SWT. Selain itu, ia juga harus menjadi 
orang yang sholeh dengan mengamalkan amalan yang baik. 
Adapun beberapa etika yang wajib dilakukan semasa orang tua 
hidup adalah: 
a. Mentaati mereka selama tidak mendurhakai Allah. 
b. Berbakti dan merendahkan diri di hadapan kedua orang tua. 
c. Berbicara dengan lembut di hadapan orang tua. 
d. Menyediakan makanan untuk mereka. 
e. Meminta izin kepada mereka sebelum berjihad atau pergi untuk urusan 
lainnya.  
f. Memberikan harta kepada orang tua menuru jumlah yang mereka 
inginkan. 
g. Membuat keduanya rida dengan berbuat baik kepada orang-orang yang 
dicintainya. 
h. Memenuhi sumpah kedua orang tua. 
i. Tidak mencela orang tua dan tidak menyebabkan mereka dicela ornag 
lain. 
j. Mendahulukan berbakti kepada ibu daripada ayah. (Nada, 2007: 161-
166) 
Sedangkan etika memuliakan orang tua ketika sudah meninggal 
dunia adalah: 
a. Menshalati keduanya. 
b. Beristighfar untuk mereka berdua. 
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c. Menunaikan janji atau wasiat dari orang tua. 
d. Memuliakan teman kedua orang tua.  
e. Menyambung silaturahmi dengan kerabat ibu dan ayah. (Nada, 2007: 
167-168) 
 
6. Etika Terhadap Pendidik 
Pendidik merupakan salah satu sosok terpenting bagi peserta didik. 
Ia menjadi orang tua kedua yang selalu menuntun muridnya agar dapat 
memahami pelajaran yang diajarkan. Dalam kitab ini, dijelaskan tentang 
etika peserta didik terhadap pendidiknya sebagai berikut: 
a. Mengakui keluhuran dan keunggulan Guru 
۞ ْعَم ِمِّلَعُمْلا ِةَلَلاَِبِ ْدِقَتْعَػيْلَو   ِِوناَحْجُر َلاَِبق اًحِلْفُم َفْوُكَي ْيَك  
۞ اَذََكو ِهِذاَتْسُأ اَضِر َّرَحَتَػيْلَو  َلاَضُفْلا َنِم ْنُكَي اًصِلُْمِ ُوَمْيِظْعَػت  
۞ اَعَػفَر ٍةَرْػيَرُى ْبَِأ ْنِم ىِقَه ْػيَػبَْلا  َلاَع ُوْنِم َفْوُمَّلَعَػت ْنَم اْوُعَضاَوَػت  
۞ َُةباَهَم ِةَر ْػيِغُمْلا َدْنِع َفاََكو  َلََو ِْيَِْمْلِا َِةباَهَم َلْثِم َمْيِىاَرػػػْػبِإ  
“Harus mengakui keluhuran dan keunggulan guru supaya esok 
bias menjadi orang yang beruntung. Harus sungguh-sungguh 
membuat guru itu rida. Dan menhormati guru dengan ihlas. 
Karena hal itu yang membuat pelajar menjadi orang utama. 
Imam Baihaki menceritakan hadits marfu‟ dari sahabat Abi 
Huroiroh R.A.; “Tawadhu‟lah kamu sekalian terhadap orang 
yang mengajarimu. Syekh Mughiroh itu menghormati syekh 
Ibrohim seperti hormat kepada ratu.” (At Tursidi, 11-12) 
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Seorang peserta didik diharuskan untuk meyakini keluhuran dan 
keunggulan gurunya sebagaimana dijelaskan dalam syair di atas. 
Dengan mengakui keluhuran dan keungguulannya, peserta didik akan 
senantiasa bersikap hormat dan patuh serta tidak akan berani untuk 
melakukan hal-hal yang menyakiti hati gurunya. Pada prinsipnya, 
peserta didik harus melakukan hal-hal yang membuat hati pendidik 
menjadi ridlo, menjauhkan amarahnya dan mentaati perintahnya yang 
tidak bertentangan dengan ajaran agama.  
Banyak cara bagi peserta didik untuk memuliakan pendidiknya, 
diantaranya dengan tidak berkata kasar, bersikap rendah hati, selalu 
menyapa guru dengan baik ketika bertemu dan selalu berkhusnudzon 
dengan apa yang dilakukannya. Dengan menghormati guru, peserta 
didik akan menjadi orang yang beruntung. Hal itu dikarenakan, ilmu 
yang ia dapat akan menjadi bermanfaat dan berkah dikarenakan 
keridaan pendidik atau guru. 
b. Tidak Berpindah-pindah Tempat Belajar 
 ِجْضُي َلا َر۞ ُلَلَخ ُوَل ُوَّنَِإف ُوْن  َلاَعَػف ْنَم ِعاَفِْتنا َـَرُُيُ ْفَأ َةَيْشَخ  
“Jangan sampai pindah-pindah. Menjadikan tidak enaknya atau 
bosannya guru. Karena itu menjadi sebab cacat yang merusak 
faham dan merusak kesopanan. Bahkan menurut Syeh Ibnu 
Sholah khawatir bisa menghalangi manfaatnya ilmu.” (At 
Tursidi, 13)  
 
Berdasarkan penggalan nadham di atas, peserta didik dilarang 
untuk berpindah-pindah tempat pada saat belajar. Hal itu dikarenakan 
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dapat menyebabkan pendidik menjadi tidak enak dan bosan. Sikap 
semacam itu juga termasuk sifat yang buruk dan merusak adab sopan 
santun. Ia harus istiqamah dan tidak berpindah-pindah agar guru 
senang dan mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 
c.   Meminta Izin Ketika Udzur 
۞ ْنِم َرَّذَعَػت اَذِإ ًنَِذْأَتْسُم ُكَيْلَو  َلاَزَػن ِِوب ًارْذُع اًنِلْعُم ِِولْوُخُد  
“Minta izin kepada guru ketika tidak bisa hadir. Dengan alasan 
ada udzur dan menyebutkan udzurnya.” (At Tursidi, 13) 
 
Berdasarkan syair di atas, etika peserta didik ketika 
berhalangan hadir pada proses pembelajaran adalah izin kepada 
gurunya. Ia diharuskan menyebutkan alasan kenapa tidak bisa hadir. 
Jika peserta didik tidak izin kepada guru dikhawtirkan akan membuat 
guru menjadi tidak rida dan menyebabkan ilmunya tidak bermanfaat. 
Dari beberapa penjelasan di atas, disebutkan bahwa etika seorang 
peserta didik terhadap gurunya adalah dengan mengakui keluhuran dan 
keunggulan guru, Tidak Berpindah-pindah Tempat Belajar dan Meminta 
Izin Ketika Udzur. Jika etika tersebut diterapkan oleh peserta didik maka 
proses pembelajaran akan menjadi baik dan ilmu yang didapat oleh peserta 
didik akan lebih bermanfaat. 
Nizar (2008: 160-161) juga mengemukakan cara bersikap peserta 
didik terhadap gurunya. Sikap tersebut ditunjukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Jangan berputus asa dalam menuntut ilmu. 
2) Jangan lalai dan cepat merasa puas dalam menuntut ilmu. 
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3) Jangan merasa terhalang karena faktor usia. 
4) Hendaklah diperbagus catatan pembelajarannya agar orang lain  dapat 
menikmatinya. 
5) Sabar, perteguh hati dan jangan cepat bosan dalam menuntut ilmu. 
6) Pererat hubungan baik dengan guru. 
7) Ikuti instruksi guru dalam setiap proses belajar. 
8) Berbuat baik terhadap guru dan orang tua dengan mengamalkan 
ilmunya. 
9) Jangan menjawab sesuatu yang tidak berfaedah dan biasakan berkata 
sesuatu yang berfaedah. 
10) Ciptakan suasana pendidikan yang merespon dinamika fitrah yang 
dimiliki seperti suasana gembira dan lain sebagainya. 
11) Biasakan diri untuk bertafakkur terhadap fenomena alam sebagai ayat-
ayat Allah dan menjadikannya sebagai sarana pendidikan Islam. 
 
7. Etika Peserta Didik Terhadap Ilmu 
Selain terhadap sesama manusia, dalam proses pembelajaran 
peserta didik juga harus beretika terhadap ilmunya. Hal itu dimaksudkan 
agar ilmu yang didapat tidak sia-sia dan dapat bermanfaat bagi orang lain. 
Berikut etika peserta didik terhadap ilmu sesuai kitab Tanbihul 
Muta’allim: 
a. Bersungguh-sungguh Dalam Mencari Ilmu 
۞َلاَصَح ْفَأ ِلْيِصْحَّتلا ِفِ َدُْهْلْا ِِغرْفُػيْلَو َلاَطَع ىََتأ ٍةَحَاِرب ُوْلَػنَػي َْلَِو  
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۞ اَذََكو ُوَتَُغل َُوظْفَل ْنَِفرْعَػيْلَو  َلاَِشَ ْيِذَّلا َنِاَعَمَو ُُوباَرْعِإ  
۞ ػػْتُمَو ِعْيَِمْلْا َقِّقَُمُ اًمْهَػفَو اًقْطُن  َلاَكَش ْيِذَّلا ِةَب ْػتََكو ِظِْفِلْ اًنِقػػ  
۞ ِوَِتباَتِك ىَلَع اًرِصَتْقُم َفاَك ْنَم  َلاَو َءاَجَو َسْفَّػنلا َبَعْػَتأ ِوِعَاَسَ  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu: Hendaklah mencurahkan seluruh tenaga untuk menuntut 
ilmu sehingga bisa berhasil, karena ilmu itu tidak bisa diperoleh 
hanya dengan rasa suka ria dan pengangguran. 
Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu: Pertama, mengetahui lafadznya, bahasanya, i'rabnya, 
maknanya, manthuq dan mafhumnya, sampai menyatakan 
terhadap semuanya, dan sampai memperbanyak menghafalkan 
hal-hal yang menjadi sulit. 
Orang yang menuntut ilmu akan tetapi ia sudah merasa cukup 
dengan adanya tulisan dan hasil mendengarkan tidak 
mengetahui akan penjelasan-penjelasan yang tebih rinci 
sehingga menjadi faham akan arti, bahasa, dan i'rab beserta 
yang lainnya, maka orang tersebut hanya akan menerima 
kesulitan tanpa memperoleh apa-apa.” (At Tursidi, 14-15) 
 
Berdasarkan bait di atas, mencari ilmu bukanlah perkara yang 
mudah dan tidak cukup hanya dengan mencintai ilmu. Jika ingin 
menguasai ilmu pengetahuan, maka hormatilah ilmu dengan cara 
bersungguh-sungguh, tidak bersuka ria dan tidak menjadi 
pengangguran, berharap dapat memahami suatu ilmu tetapi tanpa 
disertai dengan usaha yang maksimal. Peserta didik harus rela 
mengorbankan waktu dan tenaga untuk menghafal, mengulang-ulang 
pelajaran, tirakat-tirakat, dan lain-lain.  
Dalam upaya memahami ilmu, peserta didik harus memahami 
lafadznya terlebih dahulu, kemudian bahasanya, i’rabnya, maknanya, 
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manthuq dan mafhum, sampai menyatakan terhadap semuanya dan 
sampai memperbanyak hafalan hal-hal yang sulit. Ia juga dilarang untuk 
merasa cukup atau puas  dan harus senantiasa merasa kurang agar terus 
semangat dalam mencari ilmu pegetahuan. 
b. Bermusyawarah (Berdiskusi) dengan Ahli Ilmu 
۞ ِةَرَكاَذ
ُ
لمِبِ ٍمْلِع َلَْىأ ْنَثَحْبَػيْلَو  َلاَضُفْلا ُوَلَاق ِـْوُلُعْلا ُةاَيَح َيِى  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu; bermusyawarah dengan para ahli ilmu, karena menurut para 
ahli ilmu hidupnya ilmu itu dengan bermusyawarah.” (At Tursidi, 
16) 
 
Nadham di atas menegaskan bahwa peserta didik harus senantiasa 
melaksanakan musyawarah dengan orang-orang yang ahli ilmu. Hal itu 
dimaksudkan agar peserta didik mengetahui kekurangannya dan 
kemudian dapat menanyakan kepada ahlinya pada saat berdiskusi. 
Dengan berdiskusi, peserta didik tidak hanya sekedar mengulang 
pelajaran yang telah ia terima namun juga akan bermanfaat 
mendatangkan ilmu baru baginya. 
Adapun manfaat dari berdiskusi atau bermusyawarah juga 
disampaikan dalam kitab Washoya, yaitu untuk menguatkan 
pemahaman, melancarkan bicara dan menolong agar bisa baik dalam 
mengutarakan apapun yang dikehendaki serta akan menumbuhkan sifat 
berani dan bersaing pada diri seorang peserta didik. Namun itu semua 
tidak ada manfaatnya jika ia memiliki budi pekerti jelek. (Syakir, 35-
36) 
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c. Mempelajari Ilmu dengan Bertahap  
 َيْلَو۞ ٍَةَلأَْسبِ ٍجِْيرْدَِتب ُوَْنظَفْح  َلاََمأ ْلَنَػي ًلاْهَم ٍةََلأْسَم ِدْعَػب ْنِم  
۞ اَبََلط ْدَقَػف ًةَلُْجَ َمْلِعْلا َبََلط ْنَم  َلاَمَع ْعِضَي ًةَلُْجَ ُمْلِعْلا ُُوتْوُفَػي  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu: diwaktu menghafalkan atau mempelajari ilmu haruslah 
bertahap (step by step), satu persatu, dan masalah demi masalah. 
Bila dilakukan demikaan, insya Allah akan bisa diperoleh apa yang 
menjadi harapan atau tujuannya. Karena orang yang pada waktu 
menuntut ilmu atau mempelajari ilmu hanya dengan cara borongan 
(satu kali kerja) dan tidak lama lagi apa yang telah dipelajari dan 
dicari itu hilang lagi, maka semua itu hanyalah sia-sia, buang-
buang waktu dan tenaga.” (At Tursidi, 16) 
 
Seorang peserta didik dalam menghafalkan atau mempelajari ilmu 
haruslah dengan cara bertahap (step by step) dan tidak mempelajari 
keseluruhan secara langsung. Dimulai dari satu masalah (bab) terlebih 
dahulu baru setelah paham dan hafal pindah ke masalah (bab) 
selanjutnya. Jika peserta didik melakukan proses belajar dengan cara 
borongan, maka dikhawatirkan ilmu yang telah dipelajari akan sia-sia 
dan mudah hilang. Padahal dalam belajar kita sudah mengeluarkan 
waktu, biaya dan tenaga yang cukup banyak. 
d. Membagi Waktu 
۞ ىِفَِيل اًعَّزَوُم َُوتَاقْوَأ ُكَيْلَو  َلاَطَع اَمَف اَهِقْوُقُح ْنِم َاَله َابِ  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu: hendaklah waktu-waktu yang dipergunakan itu bisa di bagi 
sebaik mungkin agar hak-hak waktu yang telah ditentukan itu bisa 
tercapai dengan baik, jangan sampai ada waktu yang kosong dari 
hak tersebut, dikarenakan tidak bisa membagi waktunya tersebut 
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dengan baik akhirnya ia sendiri tidak bisa mencapai kegiatannya 
tersebut secara baik.” (At Tursidi, 17) 
 
Membagi waktu merupakan salah satu cara bagi peserta didik 
untuk mempermudah memahami ilmu. Dengan membuat jadwal 
sendiri, ia dapat menargetkan kapan harus memulai untuk mempelajari 
ilmu dan kapan harus mengulanginya lagi. Pembagian waktu juga 
penting agar kegiatan kita sehari-hari lebih teratur dan tidak berantakan. 
Seperti pembagian waktu untuk belajar, beribadah, berolahraga dan 
aktivitas lain yang bermanfaat. 
e. Mengulang-ulang Ilmu 
۞ ٍةََعلَاُطبِ ًلاَْيل َسْرَّدلا ِرِثْكُيْلَو  َلاَقُعْلا َِؾرُْدي ْيَك اًرَحَس اًمِنَتْغُم  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu; hendaklah memperbanyak mempelajari kembali di waktu 
malam (muthala'ah), lebih-lebih bisa memanfaatkan belajar di 
waktu sahur tujuannya adalah agar bisa mencapai derajat orang-
orang sholeh (para ulama)” (At Tursidi, 16) 
 
Maksud dari bait di atas adalah jika kita ingin memahami ilmu 
dengan mudah, perbanyaklah dengan mengulanginya pelajaran tersebut 
pada waktu malam hari, terlebih pada saat di waktu sahur. Karena pada 
waktu-waktu tersebut, kita akan lebih mudah menghafalkan sesuatu, 
terlebih pada waktu sahur dimana otak kita lebih segar dibandingkan 
dengan waktu lain. Banyak orang-orang sholeh yang memanfaatkan 
waktu sahur untuk beribadah, sehingga sangat baik bagi peserta didik 
agar bisa mencapai derajat seperti mereka. 
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Dalam kitab Ta’lim Muta’allim terdapat metode atau cara untuk 
mengahafal suatu pelajaran. Yang pertama yaitu dnegan menentukan 
target yang pas untuk hafalannya sendiri, karena hati belum merasa 
puas jika hafalannya belum memenuhi target tersebut. Kedua 
mengulang-ulang pelajaran dengan cara menghafal pelajaran kemarin 
berulang lima kali, pelajaran lusa berulang empat kali, pelajaran 
kemarin lusa tiga kali, pelajaran hari sebelum itu dua kali dan pelajaran 
hari sebelumnya lagi cukup satu kali. Ketiga tidak membiasakan suara 
lirih/membisik dalam menghafal tetapi tidak terlalu lantang dan jangan 
pula membuat diri sendiri kepayahan. (As‟ad, 2007: 96-97) 
f. Tidak Berpindah-pindah Tempat dan Menganggap Mudah Suatu  
Ilmu 
۞ ِوِل مََتَ ِظِْفْلْا ِفِ َصَْرْلْا ِرَذْخَيْلَو  َك ْفَأ ِوِلُُىاَسَت ىَلَع َلاُهَس ْدَق َفا  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu; Jangan berpindah-pindah tempat, menganggap mudah dan 
gampang terhadap suatu hafalan atau materi pelajaran yang sering 
disampaikan oleh guru.” (At Tursidi, 18) 
 
Berdasarkan bait di atas, dijelaskan bahwa peserta didik dilarang 
untuk berpindah-pindah tempat belajar karena akan menyebabkan 
konsentrasi kita terganggu dan ilmu yang kita terima tidak maksimal. 
Baik itu berpindah-pindah tempat duduk ataupun lembaga pendidikan. 
Selain itu, dalam menuntut ilmu dilarang untuk menganggapnya mudah 
sehingga peserta didik menggampangkannya dan menjadikan ia tidak 
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semangat untuk belajar. Ia harus senantiasa merasa haus akan ilmu dan 
mempelajarinya secara terus-menerus. 
Selain disampaikan dalam kitab Tanbihul Muta‟allim, larangan 
berpindah-pindah tempat juga disampaikan dalam kitab Washoya. 
Menurutnya, ketika seorang guru sudah menempatkan di tempat duduk 
yang telah dia tentukan untuk belajarnya, maka jangan duduk di tempat 
lain. Jika salah seorang teman ceroboh dengan menempati tempat 
duduknya maka jangan berbeut atau memakinya. Cukup dengan 
melaporkannya kapada guru dengan cara yang baik. (Syakir, 27-28) 
g. Jangan Malu Bertanya 
۞ ػػْبَكَتُم َلاَو ٍيْحَتْسُم َمْلِعْلا ِلَنَػي َْلِ  ِّب َلاَبَج اًدِعاَص َؿاَس ُءاَمْلا َلاَو ٌرػػ  
“Tholabil ilmi tidak boleh malas belajar karena malu dan besar hati 
ambil ilmu dari orang yang dianggap sebawahnya baik dari segi 
usia maupun nasabnya sebab sudah ada nash: tidak akan 
memperoleh ilmu bagi orang yang merasa malu dan besar hatinya 
sebab tidak ada air mengalir naik ke atas gunung.” (At Tursidi, 19) 
 
Sebagai peserta didik yang sedang menuntut ilmu dilarang untuk 
malu bertanya meskipun kepada orang yang dianggap keilmuannya 
berada di bawah kita, ataupun karena usia dan nasab yang berbeda jauh. 
Karena bisa jadi mereka lebih mengetahui perkara yang sedang kita 
pelajari. Sehingga jika menemui kesulitan dalam belajar, peserta didik 
dihimbau untuk berdiskusi terlebih dahulu dengan teman belajarnya 
tanpa menganggap remeh mereka. 
h. Harus Mau Bersusah Payah 
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۞ اَس ِم لَعَّػتلا َّؿُذ ًلاِمَتُْمُ َسَْيل ْنَم  َلاَوِط ْىَِقب ِلَْهْلْا ِلَلِذ ىِفَف ًةَع  
“Seseorang yang tidak pernah merasakan beban hinanya menuntut 
ilmu walaupun hanya dalam waktu yang singkat, maka suatu saat 
ia akan menghadapi berbagai kehinaan yang ditimbulkan dari 
kebodohannya selama-lamanya.” (At Tursidi, 20) 
 
Maksud dari bait di atas yaitu peserta didik harus mau hina pada 
saat menuntut ilmu. Hina yang dimaksud di sini adalah harus mau 
bersusah payah dan tidak pernah terlepas dari kesulitan. Belajar 
merupakan pekerjaan agung yang sangat besar manfaatnya sehingga 
wajar jika terdapat kesulitan ketika menempuhnya. Sebagaimana dalam 
sebuah pepatah disebutkan “Berakit-rakit ke hulu berenang renang ke 
tepian. Bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian.”  
i. Membersihkan Niat 
۞ ْوُكَي ُثْيَِبُ ِمْلِعْلا َةَِّين ْنَحِلْصُيْلَو  َلاُفَسَنَ دلا َضْرَع ِْدُري َْلِ اًصِلُْمِ ُف  
۞ ػػْعَػت ِةَسَيًّرلا ِةَّبََمُ ْنَع اًدِعَت ْػبُم  َلاُزَج ُوَل ْمِهِحْدَمَو ِسَنَُْلِا ِمْيِظػػ  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu; Hendaklah membersihkan niat dalam menuntut ilmu 
sekiranya benar-benar niat ikhlas mencari ridla Allah SWT. bukan 
untuk tujuan duniawi, berusaha menjauhi rasa cinta menjadi 
seorang pemimpin, rasa dimulyakan dan dipuji oleh masyarakat. 
Lebih baik lagi jangan merasa menjadi orang mulia.” (At Tursidi, 
20) 
 
Niat merupakan permulaan dari sebuah amalan. Peserta didik 
dalam menuntut ilmu juga harus memiliki niat yang bersih dan lurus. 
Niat yang dimaksud ialah semata-mata untuk mencari rida Allah SWT 
bukan untuk mengejar duniawi atau agar dimuliakan orang. Allah SWT 
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melarang seorang penuntut ilmu yang hanya mengejar duniawi saja. 
Bahkan golongan orang-orang tersebut tidak akan merasakan wanginya 
surga.  
Peserta didik wajib niat sewaktu belajar, sebab niat merupakan 
pokok dalam segala perbuatan. Banyak amal perbuatan yang bentuknya 
duniawi kemudian menjadi amal ukhrawi karena bagus niatnya. Dan 
sebaliknya banyak amal ukhrawi kemudian menajdi perbuatan duniawi 
sebab buruk niatnya. Dalam menuntut ilmu, niat tersebut hendaknya 
diniatkan juga untuk mensyukuri atas kenikmatan akal dan kesehatan 
badan. Bukan niat untuk mencari popularitas, tidak untuk mencari harta 
dunia dan tidak mencari kehormatan di mata penguasa. (As‟ad, 2007: 
17-19)   
j. Jangan Pergunakan Ilmu Sebagai Ajang Perdebatan 
۞ اَرُػيَو ِِوب َِيرَاُيَ ْفَأ ْفَرَذْحَيْلَو  َلاَيُخ ِِوب َيِىاُِبيَو ِِوب َيِئ  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu; jangan berpindah-pindah tempat dalam mencari ilmu, yang 
ilmu tersebut hanya dipergunakan untuk ajang perdebatan, pamer-
pameran (riya), atau unggul-unggulan  di sertai sifat sombong.” (At 
Tursidi, 22) 
 
Penjelasan dari syair di atas adalah bahwa peserta didik harus 
menghindari beberapa hal seperti belajar untuk ajang perdebatan atau 
saling pamer-pameran, karena hal ini akan menimbulkan sifat riya dan 
sombong. Padahal riya dan sombong merupakan perbuatan buruk atau 
tercela. 
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k. Mengamalkan Ilmu 
 َو۞ ِلَُجَ ْنِم َعَِسَ َابِ َّنَلَمْعُػيْل  َلاُضَف اَم ِباَدَْلِاَو ِتاَداَبِعْلا َمْلِع  
۞ َلاَصَو ٌبَبَس ِـْوُلُعْلا ُةاََكز اَذَف  َلاَمَع ىََتأ ُهَدَاَرأ ْنَم اَهِظِْفِلْ  
۞ اَرََفظ اَذِإ ِمْلِعْلا َلَِإ َّفَدِشْرُػيْلَو  َلاَِبَ اَم ِِلِل ٍةَمْلِك ْوَلَو ِِوب  
“Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu: hendaklah mengamalkan ilmu-ilmu masalah ibadah yang 
sudah pernah didengarkan, ilmu etika bergaul (akhlak), dan juga 
fadhilah-fadhilah beramal. Karena mengamalkan ilmu tersebut 
adalah merupakan zakatnya ilmu dan menjadikan ilmu mudah 
diingat. Oleh karena itu, barang siapa yang mau hafal dan mengerti 
tentang suatu hendaklah berusaha untuk mengamalkannya.  
Di antara adab sopan santun orang yang belajar terhadap ilmu 
yaitu: Apabila kamu sudah memperoleh ilmu walau hanya satu 
kalimat, hendaklah untuk disampaikan kepada yang yang lain 
dengan niat ikhlas karena Allah SWT agar kamu tidak termasuk 
dalam golongan orang-orang yang bakhil.” (At Tursidi, 22-23) 
 
Bait di atas menegaskan bahwa ketika peserta didik telah 
mendapatkan ilmu, ia diharuskan mengamalkannya dengan cara 
mengajarkan kepada orang lain yang belum mengetahui ilmu tersebut. 
Dalam mengamalkan ilmu kita juga harus dilandasi dengan niat ikhlas 
tanpa mengaharap imbalan atau ingin dihormati oleh orang lain. 
Hikmah dari mengamalkan ilmu selain sebagai ibadah yang 
berkelanjutan, juga dapat membuat ingatan kita tidak mudah lupa. 
Karena secara tidak langsung pada saat mengajarkan ilmu kita juga 
mengingat ilmu tersebut. 
Seperti ungkapan dalam kitab Washoya, disebutkan bahwa pernah 
ditanyakan kepada Imam Abu Hanifah R.A. “Bagaimana tuan bisa 
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mencapai tingkat keilmuan sedemikian?”. Beliau menjawab: “Aku tidak 
pernah pelit dalam memberikan faidah ilmu dan aku tidak malu untuk 
meminta (bertanya) tentang ilmu.” (Syakir, 24) 
l. Ilmu-ilmu yang Penting Dipelajari 
Sebagai peserta didik, tentu banyak sekali jenis ilmu yang dapat 
dicari untuk kemudian dipelajari. Namun, ada beberapa ilmu yang 
sangat penting untuk dipelajari karena bermanfaat untuk kehidupan kita 
baik di dunia maupun di akhirat. Menurut kitab Tanbihul Muta’allim 
ada beberapa ilmu yang harus diutamakan oleh peserta didik yang 
dijelaskan dalam syair sebagai berikut: 
۞ ِةَرِخْلِْبِ ُمْلِعْلا ُوُقَلْطُم ُمْلِعَْلا  َلا ُةَع ْػبَس ُدَصْقُػت ِْتَِّلا ُـْوُلُعْلا َُّثُ  
۞ اَهُلَضَْفأ ِنْيِّدلا ِؿْوُصُأ ِؿْوُصُْلِا ُمْلِع  َِوأ  َلاِغَتْشَاف ِدْيِحْوَّػتلاَو ِدِئاَقَعْلا  
۞ ُرَػَثْلَِاف ُر ْػيِسْفَّػتلَاف ِتَءاَرِقْلا ُمْلِع  َلاِص ِوْيِف ِوْقِفْلا ُؿْوُصُأ ُثْيَِدْلْا ِيَأ  
۞ اَُكدِئاَقَع ْتَّحَص ْفَأ َدْعَػب اَذ ُوْقِفْلَاف  َلاُب سلا ُأَدْبَم ُهاَهَػت ْػنُم اَه َهَُأ  
 َّتلا ُمْلِع َوُىَو۞ اَهُػتَػياَغَو ِؼ وَص  َلاُزُػن ْمَِقأَو ْمَلْعَاف ِةَق ْػيَِقْلْا ُمْلِع  
“Kata ilmu apabila disebutkan dalam kitab-kitab syar'i tanpa ada 
batasan (qayyid), maka maksudnya adalah ilmu akhirat. kemudian 
ilmu-ilmu yang penting untuk dipelajari itu ada tujuh. Adapun ilmu 
alat-alatnya juga masuk dalam tujuh ilmu tersebut. Tujuh ilmu itu 
antara lain: ilmu Al-Ushul, yaitu apabila bersifat mutlak maka yang 
dimaksud adalah ilmu ushuluddin, ilmu aqaid (akidah), dan ilmu 
tauhid. Ilmu ini adalah ilmu yang paling utama di antara ketujuh 
ilmu tersebut. Oleh karena itu harus benar-benar dipelajari terlebih 
dulu sampai menghasilkan keimanan yang benar (shahih). 
Kemudian ilmu Qira'ah,ilmu Tafsir, ilmu Hadis, ilmu Ushul Fiqh, 
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ini apabila bersifat mutlak maksudnya hanya diucapkan ilmu Al-
Ushul, tidak bisa menunjukkan ushul fiqh, bisa menunjukkannya 
harus disambung dengan mudlaf ilaihnya. Selanjutnya ilmu Fikih, 
yaitu ilmu terpenting kedua setelah ilmu akidah iman. Kemudian 
akhir dari disiplin ilmu fikih itu menjadi permulaannya ilmu 
thariqah, yaitu ilmu tasawuf. Oleh karena itu, kata shufiyyu 
(ي فوص ) bersifat mutlak, maka pengertiannya adalah thariqah. 
Kemudian akhir dari ilmu tarikah ini naik menjadi ilmu hakikat. 
Oleh karenanya, orang yang ingin menempuh jalan akhirat, terlebih 
dulu harus mengetahui akan martabat atau maqom (tingkatan) 
dirinya, agar ia dapat melaksanakan kewajiban-kewajibannya 
secara berurutan, dan bisa naik menempuh tingkatan/maqom 
amaliah secara tertib menurut syari'at dan juga menurut 
kekuatannya.” (At Tursidi, 25-27) 
 
Pada nadham di atas, dijelaskan tentang ilmu-ilmu yang harus 
diprioritaskan oleh peserta didik. Ilmu-ilmu yang disebutkan merupakan 
ilmu akhirat atau ukhrawi. Dimulai dengan mempelajari ilmu akidah dan 
ilmu tauhid untuk memantapkan keimanan kita. Baru kemudian 
dilanjutkan dengan ilmu Qira'ah,ilmu Tafsir, ilmu Hadis, ilmu Ushul 
Fiqh,ilmu tariqah/tasawuf dan ilmu hakikat. 
Dalam kitab Ta’limul Muta’allim, penuntut ilmu juga diharuskan 
memprioritaskan ilmu tauhid dan mengenal Allah berdasar dalil. Selain 
itu, peserta didik hendaknya senantiasa memilih ilmu kuna dan 
menghindari ilmu baru. Ilmu kuna yaitu ilmu yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, para sahabat, tabi‟in dan tabi‟it tabi‟in. Sedangkan ilmu 
baru adalah ilmu-ilmu yang lahir setelah periode ilmu kuna, semacam ilmu 
perdebatan dan peramalan nasib. Batasan seperti ini tentu dimaksudkan 
dalam konteks mempelajari agama, karena dalam belajar agama memang 
diperlukan kemurnian/akurasi ilmu dan faliditas informasinya, sedang 
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akurasi dan faliditas ini bisa diperoleh dari sumber aslnya (Nabi) dan 
generasi terdekat sesudahnya (Sahabat dan Tabi‟in). (Aliy As‟ad, 2007: 25 
Ilmu penting di atas senada dengan Imam Al Ghazali dalam 
Rosyadi, dkk (2010: 76) yang menyarankan kepada peserta didik untuk 
mengutamakan ilmu akhirat. Di samping itu, peserta didik juga tidak 
menolak suatu bidang ilmu yang terpuji, melainkan ia menekuni hingga 
mengetahui maksudnya. Adapun pengkhususan peserta didik untuk 
memprioritaskan ilmu akhirat tidak lain karena umur manusia yang 
terbatas. Sehingga dikhawatirkan akan terbuang sia-sia karena lalai 
terhadap ilmu akhirat. 
 
C. Persamaan dan Perbedaan Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim 
Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul 
Muta’allim merupakan 2 kitab yang membahas tentang akhlak peserta didik 
ketika menuntut ilmu. Diantara kedua kitab tersebut terdapat beberapa 
persamaan dan perbedaan yang menjadi ciri khas dari masing-masing kitab 
tersebut. Hasil komparasi tersebut penulis dapatkan dari hasil analisis tentang 
peserta didik dari 2 sumber primer yang kemudian diperkuat dengan data 
sekunder. Adapun hasil penelitian komparasi etika belajar peserta didik 
menurut kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul 
Muta’allim sebagai berikut: 
1. Syarat Mencari Ilmu 
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Syarat merupakan ketentuan atau perbuatan yang harus dipenuhi 
sebelum melakukan suatu pekerjaan atau ibadah. Begitu pula dengan 
mencari ilmu, tentu diperlukan syarat bagi pencarinya agar mampu 
tercapai tujuan dari proses belajar baginya. Antara kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul Muta’allim keduanya sama-sama 
menyebutkan tentang syarat bagi peserta didik dalam mencari ilmu. 
Menurut keduanya, seorang peserta didik harus mau bersabar, mengikuti 
petunjuk guru dan membutuhkan waktu yang lama. Karena tanpa 2 hal 
tersebut, seorang peserta didik tidak akan mendapatkan apa yang 
diharapkan.  
Adapun letak perbedaan syarat menuntut ilmu menurut perspektif 
kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin adalah dalam kitab tersebut 
lebih spesifik dalam satu nadham yang menyebutkan terdapat 6 syarat 
mencari ilmu yaitu cerdas, hasrat, bersabar, bekal yang cukup, petunjuk 
(arahan) guru dan waktu yang lama. Hal ini serupa dengan apa yang 
disampaikan oleh Ali bin Abi Thalib dalam Izzan dan Saehudin (2016: 
129-132) tentang syarat mencari ilmu yaitu: 
a. Memiliki kecerdasan (dzaka). 
b. Memiliki hasrat (hisrah). 
c. Bersabar dan tabah (isthibar). 
d. Mempunyai seperangkat modal sarana (bulghah). 
e. Adanya petunjuk pendidik (irsyad ustadz). 
f. Masa yang panjang (thuwl al-zaman). 
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Hal senada juga disampaikan oleh seorang ahli hikmah bahwa 
kesuksesan belajar seseorang ditentukan oleh enam hal, dengan ungkapan: 
“Wahai saudaraku, tidaklah engkau akan memperoleh ilmu kecuali 
dengan enam hal, yaitu: kecerdasan, tamak, semangat/berusaha, 
uang/biaya, guru dan belajar sepanjang zaman.” Rosyadi, dkk 
(2010, 74) 
 
Sedangkan di dalam kitab Tanbihul Muta’allim disebutkan secara 
spesifik dalam beberapa bab dan terdapat perbedaan dalam hal syarat-
syaratnya. Syarat-syarat mencari ilmu dalam kitab Tanbihul Muta’allim 
terbagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut: 
a. Bab etika peserta didik sebelum menghadiri tempat belajar yang 
meliputi membersihkan diri dan menyiapkan alat belajar.  
b. Bab etika peserta didik di tempat belajar yaitu bersikap tenang saat 
belajar dan menghadap kiblat, memulai dengan doa dan mengikuti 
penjelasan dari guru. 
c. Bab etika peserta didik terhadap ilmu adalah dengan membersihkan 
niat. 
 
2.  Etika Terhadap Peserta Didik yang Lain (Teman) 
Teman merupakan salah satu unsur penting yang akan membuat 
peserta didik menjadi semangat atau tidaknya pada saat mencari ilmu. 
Tanpa teman yang tepat, peserta didik dapat ikut terjerumus ke dalam 
pengaruh buruk yang mereka miliki. Selain itu, dalam berteman peserta 
didik juga harus memahami antara satu dengan yang lain agar dapat saling 
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mengerti kekurangan dan kelebihan masing-masing. Di dalam kedua kitab 
ini disampaikan etika terhadap peserta didik yang lain atau teman belajar. 
Adalah secara umum sesama peserta didik harus saling menghormati 
derajat keilmuan antar sesama teman belajar.  
Letak perbedaan antara kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin 
dan kitab Tanbihul Muta’allim dalam beretika terhadap peserta didik lain 
adalah terletak dari cara kita menghormatinya. Jika dalam kitab Alaalaa 
Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin disebutkan peserta didik harus lebih berhati-
hati dalam mencari teman dan lebih memilih untuk mendekati orang-
orang yang memiliki tingkat derajat keilmuan lebih tinggi dbanding 
dirinya. Sedangkan kitab Tanbihul Muta’allim menyebutkan jika peserta 
didik tidak boleh meremehkan orang lain dalam hal mencari ilmu 
berdasarkan derajat keilmuannya yang mungkin di bawah kita atau karena 
segi usia maupun nasabnya. 
Meskipun diantara kedua kitab ini terdapat perbedaan dari tata cara 
menghormati peserta didik lain, namun hal yang terpenting adalah tidak 
boleh saling menghujat sesama penuntut ilmu. Sebagaimana disampaikan 
dalam kitab Washoya (Syakir, 25) bahwa sesama peserta didik adalah 
saudara-saudara mu dan teman bergaulmu. Maka janganlah saling 
menyakiti atau memperlakukan tidak baik kepadanya. Selain itu, 
diharuskan saling tolong menolong ketika peserta didik yang lain 
mengalami kesulitan. Bahkan terdapat larangan untuk menghalang-
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halangi upaya belajar dari peserta didik yang lain pada saat mencari 
kejelasan akan suatu persolan kepada gurunya.   
Rosyadi, dkk (2010: 102) mengungkapkan bahwa dalam memilih 
teman perlu memperhatikan beberapa hal, yang diantaranya: 
a. Pilihlah orang yang berakal. 
b. Pilihlah orang yang berakhlak baik. 
c. Pilihlah orang yang sholeh. 
d. Pilihlah orang yang tidak gila kemewahan dunia. 
e. Pilihlah orang yang jujur.  
 
3.  Etika Terhadap Pendidik (Guru) 
Guru merupakan orang yang harus dihormati oleh peserta didik. 
Tanpa berperilaku yang baik terhadap guru, peserta didik tidak akan 
mendapatkan barokah dari apa yang dipelajari. Baik kitab Alaalaa 
Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin maupun kitab Tanbihul Muta’allim, keduanya 
sama-sama memerintahkan kepada peserta didik untuk memuliakan guru 
dengan menganggap guru sebagai pusat pembelajaran atau teacher 
centered. Guru menjadi orang yang harus ditaati dan dipatuhi dalam 
setiap tingkah lakunya selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
Adapun model pembelajaran teacher centered sebagaimana 
disampaikan oleh Mochtar Buchori dalam Suharto (2014: 10) adalah cara 
pembelajaran yang menempatkan pendidik sebagai pemberi informasi, 
pembina dan pengaruh satu-satunya dalam aktivitas pendidikan. 
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Konsekuensi dari model ini adalah seorang pendidik mencukupkan 
dirinya pada penguasaan bahan pelajaran semata, tanpa harus mengetahui 
nilai-nilai yang terkandung di dalam bahan pelajaran yang dapat 
disampaikan kepada peserta didik. 
Letak perbedaan kedua kitab tentang etika peserta didik terhadap 
guru adalah dari tata cara memuliakan guru yang disebutkan di dalamnya. 
Jika dalam kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin disebutkan untuk 
memuliakan guru peserta didik dihimbau lebih mendahulukan 
kepentingan gurunya dibanding orang tuanya. Kepentingan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah tentang masalah keilmuan. Bahkan 
setidaknya dalam mengajarkan satu huruf saja guru pantas diberi seribu 
Dirham. 
Hal di atas serupa dengan apa yang disebutkan dalam kitab 
Washoya. Menurut kitab tersebut, peserta didik harus menghormati 
gurunya melebihi penghormatannya terhadap bapaknya. Karena jika tidak 
melakukan hal demikian, maka ia tidak akan memperoleh apapun dari 
ilmu dan pelajarannya. Selain itu, disebutkan juga bahwa tidak ada 
apapun yang lebih membahayakan bagi seorang pelajar selain dari 
murkanya guru dan para ulama. Karena kemurkaaan mereka dapat 
memutuskan berkah dan tertutupnya pintu ilmu. (Syakir, 29-31) 
Sedangkan dalam kitab Tanbihul Muta’allim lebih terperinci 
disebutkan etika peserta didik terhadap guru yaitu mengakui keungggulan 
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guru, tidak berpindah-pindah tempat belajar dan meminta izin ketika 
udzur.    
Terlepas dari berbagai cara kedua kitab dalam menghormati guru, 
keduanya sama-sama bermaksud untuk memuliakan guru. Heri Jauhari 
Muchtar dalam Rosyadi, dkk (2010: 76-77) memerinci tentang bentuk-
bentuk menghormati atau memuliakan guru/dosen/pendidik antara lain: 
a. Mengucapkan salam apabila bertemu dengannya. 
b. Bertutur kata dan bersikap yang sopan apabila berhadapan dengannya. 
c. Mendengarkan, menyimak dan memperhatikan semua perkataan atau 
penjelasannya ketika mereka mengajar atau berbicara dengan kita. 
d. Mengerjakan semua tugas yang diberikan dengan baik, tepat waktu 
dan sungguh-sungguh. 
e. Bertanya atau berdiskusi dengan mereka apabila ada hal/masalah yang 
belum dimengerti dengan cara yang baik dan sopan. 
f. Mengamalkan ilmu yang telah didapat dengan benar. 
g. Membantu serta mendoakan mereka agar diberi keberkahan oleh 
Allah SWT. 
 
4.  Etika Terhadap Ilmu 
Tidak hanya etika kepada sesama manusia, peserta didik juga harus 
memiliki etika terhadap ilmu. Persamaan pandangan kitab Alaalaa 
Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul Muta‟allim tentang etika 
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terhadap ilmu adalah dengan cara bersungguh-sungguh, tidak malas, dan 
mengutamakan ilmu akhirat.  
Adapun perbedaaan pandangan kedua kitab ini dalam memaknai 
etika terhadap ilmu yaitu jika dalam kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
Bisittatin sikap sungguh-sungguh hanya disebutkan tanpa adanya 
penjelasan yang lebih terperinci bagaimana cara untuk memuliakan ilmu, 
sedangkan dalam kitab Tanbihul Muta’allim lebih bersifat apilkatif atau 
mengenai bagaimana penerapannya pada kegiatan pembelajaran. Selain 
itu, dalam hal mengutamakan ilmu, kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa 
Bisittatin menyebutkan bidang ilmu Fiqih yang paling penting untuk 
dipelajari. Sedangkan berdasarkan kitab Tanbihul Muta’allim adalah Ilmu 
Al-Ushul yaitu ilmu ushuluddin, ilmu aqaid (akidah), dan ilmu tauhid. 
Dua kitab di atas dalam menghormati ilmu yang dipelajari sama-
sama menganjurkan kepada peserta didiknya untuk senantiasa 
bersungguh-sungguh dalam belajar dan tidak menghendaki untuk 
bermalas-malasan. Seperti ungkapan kata mutiara dalam kitab Ta‟lim 
Muta‟allim yaitu: 
“Siapa bersungguh hati mencari sesuatu, pastilah ketemu dan siapa 
mengetuk pintu bertubi-tubi, pastilah memasuki” (As‟ad, 2007: 53) 
 
Lebih lanjut diungkapkan bahwa salah satu cara menghormati ilmu 
adalah dengan belajar secara kontinu dan mengulangi pelajaran yang telah 
lewat di awal dan akhir waktu nakan. Karena saat antara Maghrib dengan 
Isya dan waktu sahur (menjelang Shubuh) adalah saat-saat yang diberkahi 
Allah. (As‟ad, 2007: 58) 
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5.  Metode Belajar 
Metode belajar merupakan cara bagi peserta didik untuk 
mempermudah baginya mencapai tujuan akhir pembelajaran. Dalam kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul Muta’allim 
metode belajarnya memiliki persamaan yaitu mencakup 2 kategori yang 
bersifat etik dan teknik. Adapun metode yang bersifat etik yaitu niat 
belajar dan bersungguh-sungguh dalam proses mencari ilmu. Sedangkan 
metode yang bersifat teknik meliputi cara memilih teman, memilih mata 
pelajaran, memilih guru dan hal-hal yang harus dilalui saat proses 
pembelajaran. 
Perbedaan tentang metode belajar diantara kedua kitab ini adalah 
terletak pada tekniknya. Dalam kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin 
Muta’allim metode belajar tentang cara memilih teman, memilih mata 
pelajaran, memilih guru dan hal-hal yang harus dilalui saat proses 
pembelajaran hanya bersifat umum sehingga sulit dimengerti bagaimana 
penerapannya pada peserta didik. Adapun dalam kitab Tanbihul 
Muta’allim, disebutkan terperinci bahwa terdapat 3 metode pembelajaran 
yang dapat dilakukan oleh peserta didik antara lain:  
a. Murojaah  
Metode murojaah atau mengulang-ulang pada saat proses 
pembelajaran menurut James V. Mc connel dalam Izzan dan Saehudin 
(2016: 163) termasuk teori psikologi daya. Menurut teori ini belajar 
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adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas 
daya mengamati, menanggap, mengingat, menghayal, merasakan, 
befikir dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-
daya tersebut akan berkembang, seperti halnya pisau yang selalu 
diasah akan menjadi tajam, maka daya yang dilatih dengan pengadaan 
pengulangan-pengulangan akan sempurna. 
Dengan menerapkan metode ini dalam pembelajaran, peserta 
didik akan lebih mudah untuk menghafal materi yang diajarkan. 
Metode pengulangan seperti ini dapat dilakukan dengan cara langsung 
setelah membaca atau membuat sebuah ringkasan agar lebih mudah 
digunakan ketika dalam perjalanan. Metode pengulangan seperti ini 
sering digunakan oleh para penghafal Al Qur‟an atau tahfidzul Qur‟an 
untuk mempermudah menghafalkannya. Para hafidz tidak hanya 
melakukan pengulangan pada saat belajar/menghafal tetapi ketika 
dilakukan juga ketika sudah hafal untuk menjaga ingatan agar tidak 
lupa. 
b. Diskusi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata diskusi diartikan 
sebagai pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu 
masalah, cara belajar atau mengajar yang melakukan tukar pikiran 
antara murid dan guru, murid dengan murid sebagai peserta diskusi. 
Menurut Armai Arif, metode diskusi adalah suatu cara penyajian 
bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada para siswa 
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untuk mengadakan pembahasan ilmiah guna mengumpulkan 
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 
pemecahan atas masalah. (Izzan dan Saehudin, 2016: 141) 
Metode diskusi juga disampaikan dalam kitab Washoya. 
Menurutnya, ketika peserta didik menjalani proses belajar, hendaknya 
ia mencari sahabat untuk menemani belajar dan membantu memahami 
pelajaran. Pada saat demikian, peserta didik harus saling menghormati 
dan dilarang untuk menyombongkan diri apabila sudah paham akan 
suatu hal. Jangan sampai ketika berdiskusi, peserta didik 
mengungkapkan kata-kata yang tidak bisa menalarkan maknanya, 
tetapi arahkanlah keinginannya untuk selalu bisa menularkan 
maknanya dan mampu menancapkannya ke dalam hati. Karena 
sesungguhnya ilmu adalah apa yang bisa dipahami bukan apa yang 
bisa dihafalkan. (Syakir, 32-33) 
Metode diskusi sering dilaksanakan oleh Rasulullah SAW 
bersama sahabatnya. Baik dalam rangka dakwah, melindungi diri atau 
pada saat perang. Tentu hal ini sangat perlu dicontoh oleh peserta 
didik. Karena metode ini sangat diperlukan untuk melatih sifat berani 
dalam berbicara atau mengutarakan sesuatu yang dipahami.  
c. Musyawarah  
Sistem musyawarah adalah suatu cara menyajikan bahan 
pelajaran melalui perndingan untuk mencapai tujuan pelajaran. Para 
peserta dalam musyawarah ini di sekolah adalah guru dan pelajar. 
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Dalam musyawarah ini guru berfungsi sebagai manusia sumber 
petunjuk arah. (Izzan dan Saehudin, 2016: 145) 
Di dalam kitab Ta‟lim Muta‟allim, dianjurkan untuk 
bermusyawarah dalam segala urusan terlebih dalam hal mencari ilmu. 
Bahkan dinyatakan bahwa orang sempurna adalah orang yang 
memiliki pendapat benar dan mau bermusyawarah. (As‟ad, 2007: 28-
29) 
 
6.  Teori Belajar  
Pandangan Kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin Muta’allim  
dan Tanbihul Muta’allim terhadap teori belajar memiliki persamaan. 
Seperti halnya kitab klasik pada umumnya, teori belajar yang ada 
menempatkan peserta didik sebagai objek belajar dan guru sebagai subjek 
utama. Guru berperan sebagai orang yang serba bisa dan sekaligus 
sebagai sumber belajar. Adanya penghormatan khusus dan peserta didik 
dituntut patuh kepada guru menandakan bahwa teori belajar yang 
digunakan beraliran behavioristik. Hal ini berbeda dengan pembelajaran 
modern yang mengubah konsepsi dan cara berpikir manusia atau dikenal 
dengan konstruktivisme. Pada konsep ini peserta didik dituntut aktif untuk 
berperan dalam proses pembelajaran. 
Adapun letak perbedaannya adalah jika teori behavioristik pada 
kitab Tanbihul Muta’allim diikuti dengan metode-metode yang jelas 
terhadap peserta didik. Sehingga ia mampu mengembangkan materi 
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pelajaran yang didapat melalui metode pengulangan, diskusi dan 
musyawrah. Sedangkan pada kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin 
tidak disebutkan secara jelas metode bagi peserta didik dalam mengulang 
pelajaran ataupun melakukan perbincangan dalam pelajaran. 
Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan 
oleh Gage dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar 
yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktek 
pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. 
Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai 
hasil belajar. (Thobroni dan Mustofa, 2011: 64) 
Guru yang menganut pandangan ini berpendapat bahwa tingkah 
laku siswa merupakan reaksi terhadap lingkungan dan tingkah laku adalah 
hasil belajar. Dalam hal konsep pembelajaran, proses belajar mengajar 
cenderung pasif berkenaan dengan teori behavioris. Peserta didik 
menggunakan tingkat keterampilan pengolahan rendah untuk memahami 
materi dan material sering terisolasi dari konteks dunia nyata atau situasi. 
 
 Untuk mempermudah dalam memahami persamaan dan perbedaan 
pandangan kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul 
Muta’allim tentang etika belajar peserta didik, berikut penulis tampilkan hasil 
komparasi dalam bentuk tabel: 
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Tabel 4.1 Persamaan Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim 
No. Aspek Persamaan 
1. Syarat mencari 
ilmu 
Keduanya sama-sama menyebutkan tentang syarat 
bagi peserta didik dalam mencari ilmu. Menurut 
keduanya, seorang peserta didik harus mau bersabar, 
mengikuti petunjuk guru dan membutuhkan waktu 
yang lama. 
2. Etika terhadap 
peserta didik 
yang lain 
(teman) 
Harus saling menghormati derajat keilmuan antar 
sesama teman belajar, saling berbuat baik dan tidak 
saling menyakiti perasaan terhadap sesama peserta 
didik. 
3. Etika terhadap 
pendidik (guru) 
Menganggap guru sebagai pusat pembelajaran atau 
teacher centered. Guru menjadi orang yang harus 
ditaati dan dipatuhi dalam setiap tingkah lakunya 
selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam 
4. Etika terhadap 
ilmu 
Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, tidak 
malas, dan mengutamakan ilmu akhirat. 
5. Metode belajar Kedua kitab memiliki persamaan dalam metode 
belajarnya yang mencakup 2 kategori yaitu bersifat 
etik dan teknik. Adapun metode yang bersifat etik 
meliputi niat belajar dan bersungguh-sungguh dalam 
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proses mencari ilmu. Sedangkan metode yang bersifat 
teknik meliputi cara memilih teman, memilih mata 
pelajaran, memilih guru dan hal-hal yang harus dilalui 
saat proses pembelajaran. 
6. Teori belajar Teori belajar yang ada menempatkan peserta didik 
sebagai objek belajar dan guru sebagai subjek utama. 
Guru berperan sebagai orang yang serba bisa dan 
sekaligus sebagai sumber belajar. Adanya 
penghormatan khusus dan peserta didik dituntut patuh 
kepada guru menandakan bahwa teori belajar yang 
digunakan beraliran behavioristik. 
 
Tabel 4.2 Perbedaan Etika Belajar Peserta Didik Menurut Kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin dan Kitab Tanbihul Muta’allim 
No. Aspek 
Kitab Alaalaa Tanalul 
‘ilma Illa Bisittatin 
Kitab Tanbihul 
Muta’allim 
1. Syarat mencari 
ilmu 
Terdapat 6 syarat dalam 
mencari ilmu yaitu 
cerdas, hasrat, bersabar, 
bekal yang cukup, 
petunjuk (arahan) guru 
dan waktu yang lama. 
Terbagi ke dalam 3 bab, 
yaitu: 
a. Dalam bab etika 
peserta didik sebelum 
menghadiri tempat 
belajar, meliputi 
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membersihkan diri 
dan menyiapkan alat 
belajar.  
b. Bab etika peserta 
didik di tempat 
belajar yaitu bersikap 
tenang saat belajar 
dan menghadap 
kiblat, memulai 
dengan doa dan 
mengikuti penjelasan 
dari guru. 
c. Bab etika peserta 
didik terhadap ilmu 
adalah dengan 
membersihkan niat. 
2. Etika terhadap 
peserta didik 
yang lain 
(teman) 
Peserta didik harus lebih 
berhati-hati dalam 
mencari teman dan lebih 
memilih untuk mendekati 
orang-orang yang 
memiliki tingkat derajat 
keilmuan lebih tinggi 
Peserta didik tidak boleh 
meremehkan orang lain 
dalam hal mencari ilmu 
berdasarkan derajat  
keilmuannya yang mungkin 
di bawah kita atau karena 
segi usia maupun nasabnya. 
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dbanding dirinya.  
3. Etika terhadap 
pendidik (guru) 
Dalam memuliakan guru 
peserta didik sebaiknya 
lebih mendahulukan 
kepentingan gurunya 
dibanding orang tuanya. 
Kepentingan yang 
dimaksud dalam hal ini 
adalah tentang masalah 
keilmuan. Bahkan 
setidaknya dalam 
mengajarkan satu huruf 
saja guru pantas diberi 
seribu Dirham. 
Etika peserta didik terhadap 
guru disebutkan lebih 
terperinci yaitu mengakui 
keungggulan guru, tidak 
berpindah-pindah tempat 
belajar dan meminta izin 
ketika udzur. 
4. Etika terhadap 
ilmu 
a. Sikap sungguh-
sungguh tidak 
diperjelas dengan 
cara-cara/langkah-
langkah untuk 
menerapkannya 
dalam proses 
pembelajaran.  
b. Memuliakan ilmu 
a. Sikap sungguh-
sungguh ditunjukkan 
dengan cara menulis 
pelajaran dan 
mengulang-ulang 
materi pelajaran yang 
telah diajarkan oleh 
pendidik (guru). 
b. Memuliakan ilmu 
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dengan menganggap 
ilmu Fiqih yang 
paling penting untuk 
dipelajari. 
dengan menganggap 
ilmu Fiqih ilmu 
ushuluddin, ilmu aqaid 
(akidah), dan ilmu 
tauhid yang paling 
utama untuk dipelajari. 
5. Metode belajar Tidak disebutkan metode 
belajar yang seharusnya 
dilakukan oleh peserta 
didik dalam 
pembelajaran. 
Terdapat 3 metode yang 
harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam proses 
belajar mengajar yaitu: 
a. Murojaah 
(Mengulang-ulang) 
b. Diskusi 
c. Musyawarah 
6. Teori belajar Menggunakan teori 
belajar behavioristik 
tanpa ada metode 
pembelajaran yang harus 
dilakukan oleh peserta 
didik. Sehingga peserta 
didik lebih leluasa untuk  
menggunakan metode 
pembelajaran yang akan 
Menggunakan teori belajar 
behavioristik, namun 
peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
berdiskusi dan 
bermusyawarah namun 
masih tetap dalam arahan 
guru sebagai subyek 
pendidikan. 
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digunakan, selama tidak 
bertentangan dengan 
arahan guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai etika peserta didik, yaitu 
membandingkan perspektif kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin dan 
kitab Tanbihul Muta’allim maka penulis menyimpulkan bahwa diantara 
beberapa etika peserta didik yang diuraikan tidak terdapat banyak perbedaan. 
Adapun hasil komparasi dari kedua objek penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Persamaan antara kedua kitab tersebut adalah sama-sama membahas 
tentang syarat mencari ilmu, etika peserta didik terhadap peserta didik yang 
lain, guru, dan terhadap ilmu yang semuanya mengharuskan peserta didik 
untuk menghormatinya. Adapun dalam hal teori pembelajaran, seperti pada 
umumnya kitab klasik, teori belajar yang digunakan adalah teori belajar 
behavioristik. Di mana peserta didik menjadi obyek dan guru menjadi subyek 
pembelajaran. Dengan adanya teori ini, pembelajaran menjadi terpusat 
kepada guru atau teacher centered. 
Sedangkan perbedaan etika belajar antara kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma 
Illa Bisittatin dan kitab Tanbihul Muta’allim tidak terlalu mendasar dan 
hanya pada masalah perincian tata cara penerapannya dalam proses 
pembelajaran. Seperti tata cara etika terhadap guru dan teman, lebih terperinci 
disebutkan dalam kitab Tanbihul Muta’allim. Untuk etika terhadap ilmu, 
dalam kitab Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin lebih mengutamakan ilmu 
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Fiqih, sedangkan kitab  Tanbihul Muta’allim lebih mengutamakan ilmu ilmu 
ushuluddin, ilmu aqaid (akidah), dan ilmu tauhid. Adapun untuk metode 
pembelajaran hanya disebutkan dalam kitab Tanbihul Muta’allim. 
 
B. Saran-saran 
1. Penelitian ini adalah terkait perbandingan etika belajar peserta didik 
sebagai upaya dalam mencapai keberhasilan menuntut ilmu dan sekaligus 
menjadi pijakan bagi dunia pendidikan sebagai upaya pengembangan 
perilaku peserta didik untuk menjadi lebih baik. 
2. Dengan memaparkan keterkaitan etika belajar peserta didik antara kitab 
Alaalaa Tanalul ‘ilma Illa Bisittatin Muta’allim  dan Tanbihul Muta’allim, 
kiranya dapat dijadikan salah satu jalan bagi segenap pelaku kebijakan 
bangsa ini untuk mengatasi masalah degradasi moral. 
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